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Prestasi Belajar IPS Geografi Pada Siswa Kelas VIIC SMP Negeri 1 Mojosongo 
Boyolali Tahun Pembelajartan 2007/2008.” Tesis. Surakarta, Program Pascasarjana 
Universitas Sebelas Maret. 
 
Pendekatan pembelajaran konvensional cenderung menimbulkan siswa pasif 
dan prestasi rendah. Model Pembelajaran CTL sebagai Pembelajaran Aktif Inovatif 
Kreatif dan Menyenangkan (PAIKEM) dapat diterapkan di kelas VIIC SMP Negeri 1 
Mojosongo Boyolali tahun pembelajaran 2007/2008. 
 
  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan sarana untuk meneliti, 
menyempurnakan dan mengevaluasi pembelajaran, dilakukan dengan 4 tahap, yaitu 
perencanaan, implementasi, observasi dan refleksi. Keempat tahap tersebut membentuk 
siklus, dilakukan secara kolaboratif, Subyek penelitian adalah siswa kelas VIIC SMP 
Negeri 1 Mojosongo Boyolali. Data berasal dari siswa dan guru, yaitu motivasi belajar 
siswa, prestasi belajar siswa dan efektifitas kegiatan pembelajaran. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan, wawancara, analisis dokumen dan 
tes. Penelitian ini menggunakan analisis deskripsi temuan data dan membandingkan 
dengan indikator kinerja. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran CTL 
dilaksanakan secara kolaborasi, pada siklus pertama pertemuan ke-1 dan 2 
menunjukkan aktivitas guru termasuk kategori cukup (40% dan 53%). Siklus ke dua 
pertemuan ke-1 dalam kategori kuat (68%), dan pada pertemuan ke-2 menunjukkan 
kategori sangat kuat (90%). Aktivitas siswa dalam kelompok yang meliputi berada 
dalam tugas,  memberi kontribusi dan menghargai pendapat teman menunjukkan 
peningkatan. Pada akhir PTK motivasi belajar siswa dalam kriteria kuat (77%) meliputi 
: dorongan siswa untuk mempelajari IPS geografi (76,74%), perhatian siswa terhadap 
pembelajaran (77,13%) dan arahan perbuatan belajar siswa untuk belajar IPS geografi 
(76,76%). Prestasi belajar sebelum tindakan kelas rata-rata 58,55 ketuntasan individual 
sebanyak 14 siswa (41,17%). Setelah tindakan kelas pada siklus pertama nilai rata-rata 
60,51 dengan ketuntasan individual sebanyak 22 siswa (64,70%), siklus kedua nilai 
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Boyolali, Academic Year of 2007/2008.” Thesis. Surakarta : Magisterial Program of 
University Sebelas Maret  
 
Traditional teaching approach tends to cause, students are passive and have low 
achievement. CTL method of Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan 
Menyenangkan (PAIKEM) applied for students’ of  SMP Negeri 1 Mojosongo 
Boyolali, Academic Year of 2007/2008. 
 
Classroom Action Research (CAR) is a way to research,  to complete and to 
evaluate the teaching management, done with four step : planning, doing, observing 
and reflecting. The four steps make a cycle, done by collaboration between the teacher 
of class VIIC as the researcher and his colleague to identify the problem, to make a 
plan, to do the action, to observe and to make reflection. The subject of the research is 
the students of class VIIC SMP Negeri 1 Mojosongo Boyolali. The data collected come 
from the students and the teachers. The data are students’ motivation to study, student’s 
achievement and effectiveness of the teaching and learning process. The technique of 
collecting the data is done through observation, interview, document analyzing and test. 
The research is analyzed in critic analysis descriptive, that is to describe the finding 
data and to compare with certain work indicator. 
 
The research using CTL method is held with collaborator’s observation and is 
reflected to improve the next action. The result in the first cycle of the meeting 1 and 2 
indicates that the teacher activity belongs to category of fairly strong (40% and 53%).  
In the second cycle of the meeting 1, it belongs to category of strong (68%) and in the 
meeting 2 indicates very strong (90%). Student’s activity in group of having task, 
giving contribution and regarding friend’s opinion indicates increasing. In the last 
CAR, student’s motivation is in strong criteria (77%) covers : student’s motivation to 
learn geography lesson (76,47%), student’s care to learning (77,13%) and student’s 
perform to learn directing of geography lesson (76,76%). The learning achievement of 
geography lesson before classroom action on average grade of 58,55 with individual 
learning completion (≥60) as many of 14 students (41,17%). After classroom action in 
two cycles, the raising of learning achievement is happened. In the first cycle, the 
average grade is 60,51 with individual learning completion as many of 22 students 
(64,70%); in the second cycle, have raised grade is 65,00 with individual learning 
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ABSTRAK 
Djoko Sawidji, NIM S880907004, 2008. “Penggunaan Model Pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) untuk Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar IPS Geografi 
Pada Siswa Kelas VIIC SMP Negeri 1 Mojosongo Boyolali Tahun Pembelajartan 2007/2008.” 
Tesis. Surakarta, Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret. 
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Pendekatan pembelajaran konvensional cenderung menimbulkan siswa pasif dan prestasi 
rendah. Model Pembelajaran CTL sebagai PAIKEM dapat diterapkan di kelas VIIC SMP Negeri 1 
Mojosongo Boyolali tahun pembelajaran 2007/2008. 
  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan sarana untuk meneliti, menyempurnakan dan 
mengevaluasi pembelajaran, dilakukan dengan 4 tahap, yaitu perencanaan, implementasi, observasi dan 
refleksi. Subyek penelitian adalah siswa kelas VIIC SMP Negeri 1 Mojosongo Boyolali.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran CTL dilaksanakan 
secara kolaborasi, pada siklus pertama pertemuan ke-1 dan 2 menunjukkan aktivitas guru termasuk 
kategori cukup. Siklus ke dua pertemuan ke-1 dalam kategori kuat dan pada pertemuan ke-2 
menunjukkan kategori sangat kuat Aktivitas siswa dalam kelompok yang meliputi berada dalam 
tugas,memberi kontribusi dan menghargai pendapat teman menunjukkan peningkatan. Pada akhir PTK 
motivasi belajar siswa dalam kriteria kuat  
 
ABSTRACT 
Djoko Sawidji, Student Number S880907004, 2008. “Using Contextual Teaching and 
Learning (CTL) Method for Raising Students’ Motivation and Achievement on Learning 
Geography for Students’ of  SMP Negeri 1 Mojosongo Boyolali, Academic Year of 2007/2008.” 
Thesis. Surakarta : Magisterial Program of University Sebelas Maret  
Traditional teaching approach tends to cause, students are passive and have low achievement. 
CTL method of PAIKEM applied for students’ of  SMP Negeri 1 Mojosongo Boyolali, Academic Year 
of 2007/2008. 
Classroom Action Research (CAR) is a way to research,  to complete and to evaluate the 
teaching management, done with four step : planning, doing, observing and reflecting. The subject of the 
research is the students of class VIIC SMP Negeri 1 Mojosongo Boyolali. The research using CTL 
method is held with collaborator’s observation and is reflected to improve the next action. The result in 
the first cycle of the meeting 1 and 2 indicates that the teacher activity belongs to category of fairly 
strong. In the second cycle of the meeting 1, it belongs to category of strong and in the meeting 2 
indicates very strong. Student’s activity in group of having task, giving contribution and regarding 
friend’s opinion indicates increasing. In the last CAR, student’s motivation is in strong criteria covers : 
student’s motivation to learn geography lesson, student’s care to learning and student’s perform to learn 
directing of geography lesson. The learning achievement of geography lesson before classroom action on 
average grade of 58,55 with individual learning completion (≥60) as many of 14 students . After 
classroom action in two cycles, the raising of learning achievement is happened. In the first cycle, the 
average grade is 60,51 with individual learning completion as many of 22 students in the second cycle, 









A. Latar Belakang 
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Tingkat pendidikan merupakan tolok ukur kualitas Sumber Daya Manusia 
(SDM) suatu negara, di samping kesehatan dan pendapatan per kapita. Pendidikan 
merupakan faktor utama untuk mencapai keberhasilan pembangunan. Keberhasilan 
pendidikan di Indonesia adalah cukup tersedianya SDM yang berkualitas. Mutu 
pendidikan di Indonesia berpengaruh terhadap kualitas SDM, karena proses untuk 
melahirkan SDM yang berkualitas hanya bisa dilakukan melalui jalur pendidikan dan 
proses pembelajaran yang bermutu. 
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 dan amandemen batang tubuh pasal 
31 mengamanatkan bahwa pemerintah berkewajiban mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pemerintah melaksanakan pembangunan pendidikan secara konsisten berupaya 
meningkatkan kualitas SDM. Program wajib belajar (wajar) 9 tahun, Gerakan Orang 
Tua Asuh (GNOTA) dan berbagai program pendukung lainnya adalah bagian dari 
upaya pemerintah mempercepat peningkatan kualitas SDM yang tangguh dan siap 
bersaing di era globalisasi. Peningkatan kualitas SDM sekarang ini lebih difokuskan 
pada pemberian kesempatan seluas-luasnya kepada penduduk untuk mengenyam 
pendidikan, terutama penduduk kelompok usia sekolah (umur 7 – 24 tahun).Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Selanjutnya disebutkan pengertian 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
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pada suatu lingkungan belajar. Belajar menurut Winkel (1984 : 36) adalah : suatu 
aktifitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang 
menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap 
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap perubahan itu 
bersifat secara relatif konstan dan berbekas. 
Pelaksanaan interaksi belajar mengajar dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu : 
guru, siswa, kurikulum dan lingkungan. Guru sebagai pengelola pembelajaran di kelas 
harus memperhatikan keterampilan mengajar dengan sejumlah kompetensi, 
menampilkan kinerjanya secara profesional, menciptakan suasana kesiapan mental dan 
sekaligus menimbulkan perhatian siswa terpusat pada hal-hal yang akan dipelajari, 
mengelola tahapan pembelajaran dan memanfaatkan metode. Guru harus mampu 
menyajikan materi pembelajaran yang diorganisasikan secara sistematis, menciptakan 
siklus belajar yang kondusif, mampu memberikan variasi pembelajaran yang tidak 
membosankan. 
Di dalam interaksi belajar mengajar, siswa adalah subyek yang akan mencapai 
tujuan pembelajaran. Karakteristik secara umum siswa SMP/MTs berusia antara      12 
– 14 tahun ditandai dengan munculnya pubertas diri setiap siswa, sedangkan 
karakteristik secara khusus antara lain dilihat dari sudut gaya belajar. Siswa dapat 
belajar dengan cara visual, auditorial atau dengan kinestetik. Selain gaya belajar 
tersebut, siswa dapat dianalisis melalui kecerdasan majemuk. Suprayekti (2003 : 16) 
menyatakan bahwa kecerdasan majemuk ini mulai dikenal tahun 1990, terdiri        dari 
SLIMNBIL : 
(1) Spasial-visual : berpikir dalam citra dan gambar  
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(2) Linguistik-verbal : berpikir dalam kata-kata 
(3) Interpersonal : berpikir melalui komunikasi dengan orang lain  
(4) Musikal-ritmik : berpikir dalam irama dan melodi  
(5) Naturalis : berpikir dalam acuan alam  
(6) Badan-kinestetik : berpikir  melalui sensasi dan gerak fisik 
(7) Intrapersonal : berpikir secara reflektif  
(8) Logis-matematis : berpikir dengan penalaran.  
Kurikulum merupakan pedoman guru dan siswa dalam mengorganisasikan 
tujuan dan isi pelajaran. Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 
tahun 2006 tanggal 23 Mei 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar 
dan Menengah (2006 : 3) menyatakan bahwa kurikulum tingkat satuan pendidikan 
jenjang pendidikan dasar dan menengah dikembangkan oleh sekolah dan komite 
sekolah berpedoman pada standar kompetensi lulusan dan standar isi serta panduan 
penyusunan kurikulum yang dibuat oleh BSNP. Struktur kurikulum SMP/MTs meliputi 
substansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga 
tahun mulai Kelas VII sampai dengan Kelas IX. Kurikulum SMP/MTs memuat 10 
mata pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri seperti tertera dalam tabel berikut 
: 
 
       Tabel 1 : Struktur Kurikulum SMP/MTs 
 
Kelas dan Alokasi Waktu 
Komponen 
VII VIII IX 
A.  Mata Pelajaran 







       2.    Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 
       3.    Bahasa Indonesia 4 4 4 
       4.    Bahasa Inggris 4 4 4 
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       5.    Matematika 4 4 4 
       6.    Ilmu Pengetahuan Alam 4 4 4 
       7.    Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 
       8.    Seni Budaya 2 2 2 
(9)  Pendidikan Jasmani, Olahraga dan     
       Kesehatan 
2 2 2 
(10)  Keterampilan/Teknologi Informasi dan 
              Komunikasi 
2 2 2 
B.  Muatan Lokal 2 2 2 
C.  Pengembangan Diri 
      2*) Ekuivalen 2 jam pelajaran 
2*) 2*) 2*) 
                                   Jumlah 32 32 22 
 
Sumber : Lampiran Permen Diknas No. 22 tahun 2006 
Substansi mata pelajaran IPA dan IPS pada SMP/MTs merupakan “IPA 
Terpadu” dan “IPS Terpadu”. Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran 
dialokasikan sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum. Satuan pendidikan 
dimungkinkan menambah maksimum empat jam pembelajaran  per minggu  secara 
keseluruhan. Alokasi waktu  satu jam pembelajaran adalah 40 menit. Minggu efektif 
dalam satu tahun pelajaran /dua semester adalah 34 –38 minggu. 
Pelaksanaan interaksi belajar mengajar dipengaruhi oleh berbagai faktor 
antara lain seperti pendapat Suprayekti (2003 :19), lingkungan di dalam interaksi 
belajar mengajar merupakan konteks terjadinya pengalaman belajar, dapat berupa 
lingkungan fisik seperti kelas, laboratorium, tata ruang, situasi fisik yang ada di sekitar 
kelas maupun laboratorium sekolah. Lingkungan non fisik misalnya cahaya, ventilasi, 
suasana belajar atau musik latar. Lingkungan yang ada di sekitar siswa perlu 
dioptimalkan pengelolaannya  agar interaksi belajar mengajar lebih efektif dan efisien. 
Lingkungan belajar sedapat mungkin memberi kesan positif, melibatkan semua pihak 
dalam belajar dan menerjunkan diri secara langsung dan sedekat mungkin dengan 
dunia nyata. 
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CTL merupakan pendekatan yang tepat untuk menciptakan interaksi belajar 
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk menemukan materi 
yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata dan 
menerapkan dalam kehidupan, menekankan pada aktivitas siswa secara penuh, baik 
fisik maupun mentalnya. Materi Pelatihan Terintegrasi Pengetahuan Sosial buku 1, PS-
02: Teori Belajar, Pendekatan dan Pembelajaran Pengetahuan Sosial, Departemen 
Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat 
Pendidikan Lanjutan Pertama (2004 : 17) menyebutkan bahwa :CTL adalah konsepsi 
pembelajaran yang membantu guru mengaitkan isi pelajaran dengan situasi dunia yang 
nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka. Dengan penggunaan model pembelajaran CTL 
diharapkan motivasi dan prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan. Hamzah B Uno 
(2007 : 45) mengatakan bahwa seseorang mau belajar apabila memang terjadi proses 
pembelajaran. Keinginan untuk belajar mempersyaratkan adanya motivasi. Sardiman 
A. M. (1996 : 85) mengatakan bahwa intensitas motivasi seseorang siswa akan sangat 
menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.. Sutrinah Tirtonegoro (1984 : 43) 
menyatakan bahwa prestasi belajar  merupakan hasil penilaian usaha kegiatan belajar 
yang dinyatakan dalam bentuk simbol angka, huruf atau sudah dicapai oleh setiap anak 
didik dalam periode tertentu. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (2005 : 4) didefinisikan, bahwa 
penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur 
pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian pendidikan  pada jenjang  pendidikan 
dasar dan menengah terdiri atas : penilaian hasil belajar oleh pendidik;penilaian hasil 
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belajar oleh satuan pendidikan; dan penilaian hasil belajar oleh Pemerintah. Penilaian 
sebagai bagian integral dalam keseluruhan proses mengajar atau merupakan 
subsistemnya. Penilaian harus dipandang sebagai salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan proses dan hasil belajar, bukan hanya sebagai cara untuk menilai 
keberhasilan belajar. Guru adalah pihak yang melakukan penilaian. Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang ditulis 
Asrorun Ni’am Sholeh (2006 : 153) menyatakan bahwa guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih,  menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 tahun 2006, peserta didik dinyatakan lulus dari satuan pendidikan pada 
pendidikan dasar dan  menengah  setelah :  
a. menyelesaikan seluruh program pembelajaran; 
b. memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh mata 
pelajaran kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, kelompok mata 
pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata pelajaran estetika, 
dan kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga, dan kesehatan; 
c. lulus ujian sekolah/madrasah untuk kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan 
dan teknologi; dan lulus Ujian Nasional. 
 
Nana Sudjana (1989 :111) mengatakan,bahwa penilaian atau evaluasi pada 
dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkan kriteria 
tertentu. Satuan Pendidikan diharapkan meningkatkan kriteria ketuntasan belajar secara 
terus menerus untuk mencapai kriteria ketuntasan ideal, sehingga prestasi belajar yang 
diharapkan dapat dicapai. Selanjutnya dalam Nana Sudjana (1989 113) mengatakan 
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bahwa pada umumnya alat evaluasi dibedakan menjadi dua jenis, yakni : (a) tes, dan 
(b) non tes.” Jahja Umar, dkk., (2000 : 11) mengemukakan bahwa dalam tes prestasi 
belajar, yang hendak diukur ialah tingkat kemampuan seorang siswa dalam menguasai 
bahan pelajaran yang telah diajarkan kepadanya. 
Mata pelajaran geografi termasuk dalam rumpun IPS (Ilmu Pengetahuan 
Sosial), terintegrasi bersama mata pelajaran  ekonomi, sejarah dan sosiologi. A. Azis 
Wahab (1980 : 7)  mengemukakan bahwa IPS adalah sejumlah konsep mata pelajaran 
sosial dan ilmu lainnya yang dipadukan berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan yang 
bertujuan membahas masalah sosial atau masyarakat dan kemasyarakatan untuk 
mencapai tujuan-tujuan khusus pendidikan melalui program pengajaran IPS pada 
tingkat persekolahan. 
Mata pelajaran geografi sangat luas, karena mencakup segala sesuatu yang 
ada di bumi, di permukaan bumi serta di ruang angkasa meliputi persebaran, kesamaan 
dan perbedaan, interaksi, interelasi dan integrasi keruangannya. Cakupan geografi 
sangat luas, maka dalam kajiannya geografi membutuhkan dukungan ilmu-ilmu lain. 
Materi pelajaran IPS kelas VII SMP Negeri 1 Mojosongo tahun pembelajaran 
2007/2008 pada semester gasal terdiri dari 2 kompetensi dasar yang membahas tentang 
geografi, yaitu litosfer dan penggunaan lahan, selanjutnya di awal semester genap pada 
2 kompetensi dasar membahas tentang peta, atlas dan globe. 
Materi pelajaran IPS geografi semester gasal seperti di atas apabila diajarkan 
dengan pendekatan pembelajaran konvensional atau tradisional dengan ceramah. Siswa 
di kelas banyak mendengarkan uraian guru, pasif dan tidak terdorong berpatisipasi 
dalam pembelajaran. Oleh karena itu motivasi belajar  siswa cenderung rendah, siswa 
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merasa kurang tertarik untuk mempelajari materi, selanjutnya prestasi belajar yang 
diharapkan juga akan sulit dicapai. 
Kenyataan menunjukkan bahwa prestasi siswa kelas VIIC SMP Negeri 1 
Mojosongo Boyolali pada Ulangan Akhir Semester (UAS) tahun pembelajaran 
2007/2008 pada Standar Kompetensi 1 : Memahami lingkungan kehidupan manusia, 
pada Kompetensi Dasar 1.1 :  Mendeskripsikan keragaman bentuk muka bumi, proses 
pembentukan dan dampaknya terhadap kehidupan menunjukkan prestasi yang masih 
rendah. Hasil evaluasi yang ditunjukkan pada nilai IPS geografi rata-rata 58,55 atau di 
bawah kriteria ketuntasan minimal ≥ 60. Siswa yang tuntas sebanyak 13 atau 38,23%. 
Rendahnya prestasi belajar siswa dapat disebabkan oleh kurangnya motivasi belajar 
siswa  terhadap mata pelajaran tersebut. Syuaeb Kurdi dan Abdul Aziz (2006 : 50) 
mengatakan bahwa motivasi merupakan salah satu faktor penentu dalam pencapaian 
prestasi belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan mudah diarahkan 
untuk mencapai prestasi belajar. 
Model pembelajaran CTL sangat relevan digunakan dalam pembelajaran 
materi IPS geografi kelas VIIC semester genap seperti di atas, karena siswa sangat 
dilibatkan secara aktif sesuai dengan pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari, 
belajar secara kelompok, membangun pengetahuan dan menemukannya sendiri 
sehingga menimbulkan motivasi belajar dan diharapkan pula prestasi belajar siswa 
akan meningkat. 
Penelitian ini berupaya mencari solusi terhadap masalah rendahnya motivasi 
dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS geografi. Penggunaan model 
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pembelajaran CTL adalah solusinya, sehingga motivasi dan prestasi belajar siswa 
meningkat. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian di atas didapatkan identifikasi masalah sebagai berikut  : 
1. Mengapa motivasi dan prestasi belajar siswa kelas VIIC SMP Negeri 1 Mojosongo 
Boyolali tahun 2007/2008 dalam mata pelajaran IPS geografi rendah? 
2. Bagaimanakah penggunaan CTL untuk memotivasi belajar dan meningkatkan 
prestasi belajar siswa, pada mata pelajaran IPS geografi kelas VIIC SMP Negeri 1 








C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini pembatasan masalah dilakukan, agar jelas variabel yang 
diteliti, yaitu : 
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1. Model Pembelajaran CTL dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar siswa. 
2. Motivsi belajar siswa kelas VIIC SMP Negeri 1 Mojosongo Boyolali tahun 
2007/2008 adalah rendahnya. 
3. Prestasi belajar mata pelajaran IPS geografi siswa kelas VIIC SMP Negeri 1 
Mojosongo Boyolali tahun 2007/2008 diharapkan meningkat dengan penggunaan 
model pembelajaran CTL. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut : 
1. Apakah motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPS geografi akan meningkat 
dengan penggunaan model pembelajaran CTL di kelas VIIC  SMP Negeri 1 
Mojosongo Boyolali tahun 2007/2S008 ? 
2. Apakah prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPS geografi akan meningkat 
dengan penggunaan model pembelajaran CTL di kelas VIIC  SMP Negeri 1 





E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui bahwa : 
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1. Model pembelajaran CTL dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS geografi kelas VIIC SMP Negeri 1 Mojosongo 
Boyolali tahun 2007/2008. 
2. Model pembelajaran CTL dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS geografi kelas VIIC SMP Negeri 1 Mojosongo 
Boyolali tahun 2007/2008. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoretis  : 
a. Penelitian tindakan kelas dapat menambah pengetahuan dan pemahaman tentang 
model pembelajaran CTL dalam pembelajaran mata pelajaran IPS geografi. 
b. Dengan kegiatan penelitian tindakan kelas akan didapatkan pemecahan masalah 
pembelajaran di kelas. 
 
2. Manfaat praktis 
a.  Manfaat bagi siswa   : 
Dengan penelitian tindakan kelas tentang penggunaan model 
pembelajaran CTL pada mata pelajaran IPS geografi kelas VIIC SMP Negeri 1 
Mojosongo Boyolali tahun 2007/2008 akan dapat meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar siswa. 
b.  Manfaat bagi guru   : 
1) Guru menjadi peka dan tanggap terhadap dinamika pembelajaran di kelas 
2) Guru dapat meningkatkan kinerja mengajar 
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3) Guru dapat memperbaiki proses pembelajaran melalui suatu kajian yang dalam 
terhadap kondisi yang terjadi di kelas 
4) Guru menjadi kreatif, karena selalu dituntut untuk melakukan upaya-upaya 
inovasi sebagai implementasi dan adaptasi berbagai teori dan teknik 
pembelajaran serta bahan ajar yang dipakainya. 
c.  Manfaat bagi sekolah 
Sesuai dengan visi sekolah di SMP Negeri 1 Mojosongo, yaitu : 
“Berprestasi Tinggi, Berwawasan Iptek, Berbudaya berdasarkan Iman dan Taqwa” 
maka penelitian tindakan kelas tentang penggunaan model CTL terhadap mata 
pelajaran IPS geografi kelas VIIC SMP Negeri 1 Mojosongo Boyolali tahun 











KAJIAN TEORETIK DAN KERANGKA BERPIKIR 
A. Kajian Teori 
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1. Pengertian Model Pembelajaran CTL 
Belajar di era teknologi seperti saat ini bukanlah belajar yang kaku, verbalis 
dan mementingkan materi. Dunia yang tercipta sekarang adalah tempat yang 
mengharuskan orang mengerahkan seluruh kekuatan, pikiran, hati dan keterampilan 
yang memerlukan kreatifitas tinggi agar bisa bertahan. Pembelajaran yang diperlukan 
bukan kegiatan indoktrinasi, tetapi lebih mengacu pada ciri belajar yang luwes, penuh 
kegembiraan, kerja sama, mementingkan aktivitas dan kontekstual. Menurut Sunaryo 
dalam Materi Pelatihan Terintegrasi Pengetahuan Sosial buku 1, PS-02: Teori Belajar, 
Pendekatan dan Pembelajaran Pengetahuan Sosial, Departemen Pendidikan Nasional, 
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat Pendidikan Lanjutan 
Pertama (2004 : 16) menyebutkan bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan dengan 
suatu maksud agar proses belajar seseorang atau sekelompok orang dapat berlangsung. 
Untuk itu seorang guru harus dapat mengusahakan menciptakan sistem lingkungan atau 
kondisi yang kondusif agar kegiatan belajar dapat mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien. 
Orang dapat belajar dengan baik jika ada dalam konteks materi yang 
dipelajari. Belajar yang baik adalah dengan melakukan pekerjaan itu sendiri ke dalam 
dunia nyata. Kegembiraan dalam belajar dimaksudkan pada upaya mengoptimalkan 
kemampuan manusia seutuhnya, bangkit minat dan termotivasi atau tumbuh 
semangatnya. 
Di lingkungan pendidikan telah dikenal berbagai macam model pembelajaran, 
mulai dari pembelajaran aktif, CBSA dan saat ini berkembang model pembalajaran 
konstruktivisme, pembelajaran terpadu, pembelajaran sains teknologi masyarakat, 
13 
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pembelajaran siklus belajar, model pembelajaran Cooperatif Learning, Active 
Learning, Quantum Learning, Quantum Teaching, Accelerated Learning, Revolution 
Learning, dan sebagainya. Pada tahun 2004 sebagian sekolah telah menerapkan KBK 
(Kurikulum Berbasis Kompetensi) menggunakan pendekatan pembelajaran atau model 
pembelajaran CTL. Rusdarti (2008 : 1) mengemukakan bahwa model pembelajaran 
adalah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur yang terorganisasikan 
secara sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu, yang berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pengajaran dan 
para guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh guru 
untuk merealisasikan rancangan yang telah disusun baik di dalam silabus maupun 
rencana pembelajaran. Sugiyanto (2007 : 3) menyampaikan bahwa kompetensi 
profesional guru dan paedagogi guru adalah kompetensi yang berhubungan dengan 
penyelesaian tugas-tugas keguruan  dan  pembelajaran.  Beberapa kemampuan tersebut 
adalah kemampuan dalam penggunaan  landasan  kependidikan, psikologi pengajaran, 
penguasaan materi pelajaran, penerapan berbagai metode dan strategi pembelajaran, 
kemampuan dalam  merancang  dan memanfaatkan berbagai media/sumber belajar, 
kemampuan dalam menyusun  program  pembelajaran, kemampuan  dalam  
mengevaluasi  pembelajaran,  kemampuan  dalam  mengembangkan kinerja 
pembelajaran. Jika empat kompetensi tersebut  dikuasai  para guru maka berbagai 
peran  guru  dalam  pembelajaran diharapkan dilaksanakan secara optimal, yaitu 
sebagai sumber  belajar, fasilitator, pengelola,  demonstrator, pembimbing, motivator 
dan evaluator. Jika  peran  tersebut  dapat   dijalankan maka usaha  memberikan 
 32 
layanan pembelajaran yang optimal ke arah  pelaksanaan pendekatan pembelajaran 
Pembelajaran Aktif Inovatif  Kreatif  Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM ) insya 
Allah dapat dicapai. 
Pembelajaran CTL merupakan konsep belajar yang mengaitkan materi ajar 
dengan situasi dunia nyata siswa. Siswa diharapkan dapat terdorong untuk membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki oleh siswa dengan penerapannya dalam 
kehidupan keluarga ataupun masyarakat. Pembelajaran CTL mengarah pada 
pelaksanaan pembelajaran PAIKEM seperti di atas. CTL menurut Nurhadi (2002 : 5) 
adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, 
yakni : konstruktivisme (Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan 
(Inquiry), masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan (Modeling), dan 
penilaian sebenarnya (Authentic Assessment). 
Model pembelajaran CTL sangat berbeda dengan model-model pembelajaran 
sebelumnya. Model pembelajaran yang digunakan sebelum KBK tahun 2004 
cenderung konvensional atau tradisional, artinya guru masih banyak menggunakan 
waktu mengajar dengan ceramah dan indoktrinasi. Dengan banyak ceramah tersebut 
siswa akan merasa bosan dan guru  yang bersangkutan  pun akan mengalami kelelahan. 
Perbandingan antara model pembelajaran CTL dan konvensional atau 
tradisional,  disajikan pada tabel berikut : 
      Tabel  2.      Perbedaan Pendekatan Kontekstual dengan Pendekatan Tradisional 
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No. Pendekatan CTL Pendekatan Tradisional 
1. Siswa secara aktif terlibat dalam 
proses pembelajaran. 
 
Siswa adalah penerima informasi secara 
pasif 
2. Siswa belajar dari teman melalui 
kerja kelompok, diskusi, saling 
mengoreksi. 
 
Siswa belajar secara individual 
3. Pembelajaran dikaitkan dengan 
kehidupan nyata dan atau masalah 
yang disimulasikan 
Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis 




Perilaku dibangun atas kebiasaan 
5. Keterampilan dikembangkan atas 
dasar pemahaman. 
 
Keterampilan dikembangkan atas dasar 
latihan. 
6. Hadiah untuk perilaku baik adalah 
kepuasan diri. 
 
Hadiah untuk perilaku baik adalah pujian 
atau nilai (angka) rapor. 
7. Seseorang tidak melakukan yang 
jelek karena dia sadar hal itu keliru 
dan merugikan. 
Seseorang tidak melakukan yang jelek 
karena dia takut hukuman. 
8. Bahasa diajarkan dengan pendekatan 
komunikatif, yakni siswa diajak 
menggunakan bahasa dalam konteks 
nyata. 
Bahasa diajarkan dengan pendekatan 
struktural : rumus diterangkan sampai 
paham, kemudian dilatihkan (drill). 
9. Pemahaman  rumus dikembangkan 
atas dasar skemata yang sudah ada 
dalam diri siswa 
Rumus itu ada di luar diri siswa, yang 
harus diterangkan, diterima, dihafalkan, 
dan dilatihkan. 
 
10. Pemahaman rumus itu relatif berbeda 
antara siswa satu dengan lainnya, 
sesuai dengan skemata siswa 
(ongoiging process of development). 
Rumus adalah kebenaran absolut (sama 
untuk semua orang). Hanya ada dua 
kemungkinan, yaitu pemahaman rumus 
yang salah atau pemahaman rumus yang 
benar. 
11. Siswa menggunakan kemampuan 
berpikir kritis, terlibat penuh dalam 
mengupayakan terjadinya proses 
pembelajaran yang efektif, ikut 
bertanggung jawab atas terjadinya 
proses pembelajaran yang efektif, dan 
membawa skemata masing-masing ke 
dalam proses pembelajaran. 
Siswa secara pasif menerima rumus atau 
kaidah (membaca, mendengarkan, 
mencatat, menghafal), tanpa memberikan 
kontribusi ide dalam proses pembelajaran. 
12. Pengetahuan yang dimiliki manusia 
dikembangkan oleh manusia itu 
sendiri. Manusia menciptakan atau 
membangun pengetahuan dengan 
cara memberi arti dan memahami 
pengalamannya. 
Pengetahuan adalah penangkapan terhadap 
serangkaian fakta,konsep, atau hukum 
yang berada di luar diri manusia. 
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13. Karena ilmu pengetahuan itu 
dikembangkan (dikonstruksi) oleh 
manusia sendiri, sementara manusia 
selalu mengalami peristiwa baru, 
maka pengetahuan itu tidak pernah 
stabil, selalu berkembang (tentative 
& incomplete). 
Kebenaran bersifat absolut dan 
pengetahuan bersifat final. 
14. Siswa diminta bertanggung jawab 
memonitor dan mengembangkan 
pembelajaran mereka masing-masing. 
Guru adalah penentu jalannya proses 
pembelajaran 
15. Penghargan terhadap pengalaman 
siswa sangat diutamakan. 
Pembelajaran tidak memperhatikan 
pengalaman siswa 
 
16. Hasil belajar diukur dengan berbagai 
cara proses bekerja, hasil karya, 
penampilan, rekaman, tes, dll. 
Hasil belajar diukur hanya dengan tes. 
17. Pembelajaran terjadi di berbagai 
tempat, konteks, dan setting. 
 
Pembelajaran hanya terjadi dalam kelas. 
18. Penyesalan adalah hukuman dari 
perilaku jelek. 
 
Sanksi adalah hukuman dari perilaku jelek. 




Perilaku baik berdasar motivasi ekstrinsik. 
20. Seseorang berperilaku baik karena 
dia yakin itulah yang terbaik dan 
bermanfaat. 
Seseorang berperilaku baik karena dia 
terbiasa melakukan begitu. Kebiasaan ini 
dibangun dengan hadiah yang 
menyenangkan. 
 
      Sumber : Nurhadi, 2002. 
 
Para pengajar belum tentu menerapkan semua model pembelajaran yang 
dikembangkan para pakar seperti sekarang, karena model-model pembelajaran  belum 
tentu cocok semua untuk setiap mata pelajaran. Sugiyanto (2007 : 3) menyampaikan 
bahwa beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam memilih model/strategi  
pembelajaran, yaitu (1) tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, (2) sifat bahan, materi 
ajar, (3) kondisi siswa, (4) ketersediaan sarana prasarana belajar.  
 
2. Prinsip Dasar CTL 
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Dalam Materi Pelatihan Terintegrasi  Ilmu Pengetahuan Sosial, buku 4, 
Perencanaan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, Departemen Pendidikan Nasional, 
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat Pendidikan Lanjutan 
pertama (2005 : 9) menyebutkan bahwa program pembelajaran dengan pendekatan 
CTL dianggap berhasil jika mengikuti prinsip-prinsip berikut : 
a. Belajar Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) 
      Penggunaan informasi yang diperoleh dan berpikir kritis untuk memecahkan 
masalah yang ada di dunia nyata. 
b. Pengajaran Autentik (Authentic Instruction) 
      Siswa mempelajari konteks bermakna, sesuai dengan kehidupan nyata. 
c. Belajar Berbasis Inquiri (Inquiry-Based Learning) 
      Siswa melakukan kegiatan memproduksi dengan mengetahui apa yang  menjadi 
kebutuhan keingintahuan dan mencari sendiri jawabannya, atau dengan bertanya 
pada diri sendiri dan mencari tahu sendiri jawabannya. 
d. Belajar Berbasis Proyek/Tugas Berstruktur (Project-Based Learning) 
      Keterlibatan mental dan fisik, syaraf, indera termasuk kecakapan sosial secara 
komprehensif melalui proyek atau tugas berstruktur. 
e. Belajar Berbasis Kerja (Work-Based Learning) 
      Belajar berdasarkan pengalaman, belajar adalah bekerja dan ketika orang       
bekerja, ia belajar berbagai hal. 
f. Belajar Jasa Layanan (Service Learning) 
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      Adanya perasaan positif yang timbul saat belajar, adanya percaya diri, merasa 
dibutuhkan, bekerja sama dengan orang lain dan akrab pada kegiatan di luar 
maupun di dalam kelas dapat mempercepat belajar dan lebih menjanjikan hasil. 
g. Belajar Kooperatif (Cooperative Learning) 
      Banyaknya interaksi sesama teman diharapkan akan menghasilkan prestasi lebih 
baik daripada belajar secara individu. 
 
3. Penerapan Pendekatan Kontekstual /CTL di Kelas 
      Guru dalam menggunakan atau menerapkan model pembelajaran CTL di kelas 
dapat merujuk Depdiknas Dirjen Dikdasmen Direktorat Pendidikan Lanjutan Pertama, 
Nurhadi (2002 : 10) yang memberikan langkah-langkah secara garis besar, sebagai 
berikut : 
a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara 
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan 
dan keterampilan barunya ! 
b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik ! 
c. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya ! 
d. Ciptakan ‘masyarakat belajar’ (belajar dalam kelompok-kelompok) ! 
e. Hadirkan ‘model’ sebagai contoh pembelajaran ! 
f. Lakukan refleksi di akhir pertemuan ! 
g. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara ! 
Langkah-langkah seperti di atas sesuai dengan tujuh komponen CTL seperti  
berikut  : 
a. Konstruktivisme (constructivism) 
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      Konstruktivisme (constructivism) merupakan landasan berpikir (filosofi) 
pendekatan CTL yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi 
sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak sekonyong-
konyong. Dalam pembelajaran, pengetahuan bukanlah seperangkat fakta, konsep, 
atau kaidah yang siap untuk diambil, diterima atau diingat, tetapi harus dikemas 
menjadi proses mengkonstruksi. Artinya siswa membangun sendiri pengetahuan 
mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar.  
b. Menemukan (inquiry) 
      Pengetahuan dan keterampilan  yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil 
mengingat seperangkat fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri.   Guru harus 
selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, dengan siklus 
inkuiri : observasi, bertanya, hipotesis, pengumpulan data dan peyimpulan. Adapun 
langkah-langkah kegiatan inkuri adalah : 
1) Merumuskan masalah 
2) Mangamati atau melakukan observasi 
3) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar,laporan, bagan, tabel, 
dan karya lainnya 
4) Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman sekelas, 
guru atau audien yang lain 
c. Bertanya (questioning) 
      Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, 
membimbing dan menilai kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa kegiatan bertanya 
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merupakan bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran, yang berbasis pada 
inkuiri. 
d. Masyarakat belajar (learning community) 
      Hasil belajar diperoleh dari sharing antar teman, antar kelompok, dan antara yang 
sudah tahu kepada yang belum tahu. 
e. Pemodelan (modeling) 
      Dalam pembelajaran keterampilan maupun pengetahuan ada model yang bisa ditiru. 
Model itu bisa berupa cara mengoperasikan atau memperagakan sesuatu. Guru 
bukan satu-satunya model, bisa melibatkan siswa sebagai model atau 
mendatangkan model dari luar. 
f. Refleksi (reflection) 
      Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari, yang merupakan 
respon terhadap kejadian aktivitas atau pengetahuan yang baru diterima, dapat 
berupa pernyataan langsung tentang apa yang diperoleh pada hari itu, catatan atau 
jurnal di buku siswa, kesan dan pesan siswa mengenai pembelajaran di hari itu, 
diskusi, dan hasil karya. 
g. Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment) 
      Penilaian autentik adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan 






4. Motivasi Belajar 
Masyarakat umum terbiasa menyebut istilah motivasi dengan “motif” untuk 
menunjuk mengapa seseorang itu berbuat sesuatu. Kata “motif” diartikan sebagai daya 
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, sehingga motivasi dapat 
diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif pada saat-saat tertentu, 
terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat mendesak dirasakan.   Menurut 
Mc. Donald dalam buku Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar oleh  A. Tabrani 
Rusyan Atang Kusnidar, dan Zainal Arifin (1989 : 100), “Motivation is an energy 
change within the person characterized by afective rouse and anticipatory goal 
reactions”. Artinya motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 
Dari pengertian motivasi yang dikemukakan oleh Mc. Donald tersebut, 
Sardiman A.M. (1996 : 74) mengemukakan tiga elemen penting, yaitu : 
a. Bahwa  motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri              
setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa  beberapa  
perubahan energi di dalam sistem ”neurophysiological” yang ada pada  organisme 
manusia (walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia),  penampakannya 
akan menyangkut kegiatan fisik manusia. 
b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/”feeling”, afeksi seseorang.        Dalam  
hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi 
yang dapat menentukan tingkah-laku manusia. 
c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 
sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang 
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muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena 
terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan 
ini akan menyangkut kebutuhan. 
I.L. Pasaribu dan B. Simanjuntak (1989 : 51) mengutip pendapat Hilgard, 
bahwa motivasi adalah suatu keadaan dalam individu yang menyebabkan seseorang 
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu. Elida Priyatno (1989 : 8) menerjemahkan 
pendapat Thomas L. Good dan Jero N. Brophy yang artinya, motivasi adalah tenaga 
penggerak, pengarah dan memperkuat tingkah laku. 
Dari pengertian motivasi di atas, penulis menyimpulkan bahwa motivasi 
adalah tenaga yang mendorong seseorang untuk berbuat mencapai tujuan  tertentu. 
Siswa yang mempunyai motivasi tinggi dalam belajar menampakkan perhatian yang 
penuh terhadap tugas-tugas belajar. Sebaliknya siswa yang memiliki motivasi rendah, 
ia akan enggan, cepat bosan dan berusaha menghindarkan diri dari kegiatan belajar. 
Motivasi dalam belajar tidak saja merupakan suatu energi yang menggerakkan siswa 
untuk belajar, tetapi juga sebagai suatu yang menggerakkan aktivitas siswa kepada 
tujuan belajar. Seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri ada 
keinginan atau dorongan untuk belajar. Dorongan tersebut meliputi dua hal, yaitu 
mengetahui apa yang akan dipelajari dan mengapa hal tersebut patut dipelajari.  
Sardiman A.M. (1996 : 46) mengutip Arden N. Frandsen, menyatakan ada  beberapa 
hal yang mendorong seseorang untuk belajar, yakni : 
1) Adanya sifat ingin tahu  dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas 
2) Adanya sifat yang kreatif pada orang yang belajar dan adanya keinginan untuk 
selalu maju 
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3) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan teman-
temannya. 
4) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha yang 
baru, baik dengan kooperasi maupun dengan kompetisi 
5) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran 
6) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari belajar. 
Sedangkan Maslow mengemukakan dorongan-dorongan untuk belajar itu 
adalah sebagai berikut : 
1) Adanya kebutuhan fisik 
2) Adanya kebutuhan akan rasa aman, bebas dari ketakutan 
3) Adanya kebutuhan akan kecintaan dan penerimaan dalam hubungan dengan orang 
lain 
4) Adanya kebutuhan untuk mendapatkan kehormatan dari masyarakat 
5) Sesuai dengan sifat seseorang untuk mengemukakan atau mengetengahkan diri.  
Motivasi bertalian dengan suatu tujuan. Oleh karena itu motivasi 
mempengaruhi adanya kegiatan. Sehubungan dengan hal tersebut Sardiman A.M. 
(1996 : 85) mengemukakan tiga fungsi motivasi, yaitu : 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap 
kegiatan yang akan dikerjakan 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai dengan rumusan tujuannya 
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c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seseorang siswa yang akan 
menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan 
belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau membaca 
komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.  
Motivasi menurut Supardjan dan Uman Suherman As. (1988 : 19) dilihat dari 
dasar pembentukannya dibedakan  menjadi 2 macam, yaitu :  
1) Motif-motif bawaan, yaitu motif yang dibawa sejak lahir, tanpa dipelajari, misalnya : 
- dorongan untuk makan,  
- dorongan minum, 
- dorongan bekerja dan istirahat, dan 
- dorongan seksual. 
Motif-motif ini sering kali disebut motif yang disyaratkan secara biologis, artinya 
ada di dalam warisan biologis manusia. 
2) Motif-motif yang dipelajari, yaitu motif yang timbulnya karena dipelajari,   seperti : 
- dorongan untuk belajar suatu ilmu pengetahuan 
- dorongan untuk mengejar kedudukan dan lain-lain 
- dorongan untuk berusaha 
- dorongan untuk memburu 
Dorongan ini timbul karena rangsangan dari luar. Pada dasarnya dorongan-
dorongan itu  sudah ada sejak lahir, tetapi bentuk-bentuk tertentunya yang sesuai 
dengan perangsang tertentu, dan berkembang karena dipelajari. 
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Ada beberapa bentuk dan cara menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar 
di sekolah, seperti dalam Sardiman (1996 : 91) dengan memberi angka, hadiah, 
saingan/kompetisi, ego-involvement, memberi ulangan,  mengetahui hasil, pujian,  
hukuman, hasrat untuk belajar, minat, tujuan yang diakui. 
Untuk memberikan motivasi atau dorongan belajar siswa dapat dilakukan oleh 
orang tua siswa masing-masing atau oleh guru di sekolah, antara lain : 
1) Memberikan motivasi dengan memperlihatkan belajar anak 
         yaitu adanya perhatian terhadap anak, sehingga ia merasa tenteram, bahkan 
senang bila ditanya mengenai sekolahnya, gurunya, temannya, sehingga siswa 
akan mewujudkan cita-cita dan keinginan dirinya sendiri maupun keinginan orang 
tua dengan kesadaran yang tinggi 
2) Memberi motivasi dengan menyediakan fasilitas belajar 
          yaitu salah satu syarat untuk belajar sebaik-baiknya dengan tersedianya tempat 
dan perabot belajar, seperti meja, kursi, lemari, buku-buku, peralatan tulis 
menulis, dan buku-buku penunjang pelajaran, sehingga semangat untuk 
melakukan kegiatan belajar timbul dan prestasi dapat meningkat. 
3) Memberi motivasi dengan memberi hadiah 
         yaitu dengan memberikan hadiah atau pujian terhadap siswa atau anak yang telah 
melakukan sesuatu yang baik atau terbaik. 
4) Memberi motivasi dengan menyediakan situasi dan kondisi yang baik. 
         Suasana atau keadaan yang tenang akan membawa kenyamanan siswa 
berkonsentrasi penuh saat belajar. 
5) Memberi motivasi dengan mengadakan persaingan 
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         yaitu dengan mengadakan kompetisi atau persaingan untuk memperebutkan 
penghargaan atau hadiah, maka peningkatan prestasi dapat dicapai 
6) Memberi motivasi dengan melalui hukuman. 
Hukuman terkadang dianggap sebagai motivasi yang efektif, namun perlu diingat 
bahwa hukuman tersebut tidak boleh merusak, hukuman dapat 
dipertanggungjawabkan, tidak berupa hukuman badan yang membahayakan, atau 
yang bersifat negatif. 
 
5. Prestasi Belajar 
       Menurut Singgih D. Gunarso (1983 : 75), prestasi belajar adalah hasil maksimum 
yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha belajar. Nana Sudjana (1989 : 
39) mengemukakan bahwa hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor 
utama, yakni faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar diri siswa 
atau faktor lingkungan. 
       Faktor yang datang dari siswa misalnya : kemampuan siswa, motivasi belajar, 
perhatian, sikap, ketekunan, keadan sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Sedangkan 
faktor yang berasal dari luar atau faktor lingkungan, misalnya kualitas pengajaran, 
guru, karakteristik kelas, suasana belajar, fasilitas dan sumber belajar.  
 Secara skematis, faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar, 



















    Sumber : Ngalim Purwanto,  1990 
Gambar 1. Skema Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar 
Pengertian prestasi belajar menurut Winkel (1983 : 161),”prestasi belajar 
adalah setiap kegiatan belajar yang menghasilkan suatu perubahan yaitu hasil belajar.” 
Nana Sudjana ( 1989 : 49) mengemukakan bahwa tujuan pendidikan yang ingin dicapai 
dapat dikategorikan menjadi tiga bidang yakni bidang kognitif (penguasaan 
intelektual), bidang afektif (berhubungan dengan sikap dan nilai) serta bidang 
psikomotor (kemampuan/keterampilan bertindak/berperilaku). 
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Unsur-unsur yang terdapat  dalam aspek hasil belajar bila dirinci yaitu :  
a. Tipe hasil belajar bidang kognitif 
1) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (knowledge) 
2) Tipe hasil belajar pemahaman (comprehention) 
3) Tipe hasil belajar penerapan (aplikasi) 
4) Tipe hasil belajar analisis  
5) Tipe hasil belajar sintesis 
6) Tipe hasil belajar evaluasi 
b. Tipe hasil belajar bidang afektif 
Ada beberapa tingkatan afektif sebagai tujuan belajar dan tipe hasil belajar,         
yaitu : 
1) Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima stimulasi 
(rangsangan) dari luar, baik dalam bentuk masalah situasi maupun gejala. 
2) Responding atau jawaban, yaitu reaksi yang diberikan sesorang terhadap 
stimulasi yang datang dari luar. Dalam hal ini termasuk ketepatan reaksi, 
perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang datang kepada 
dirinya. 
3) Valuing atau penilaian, yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap 
gejala atau stimulus. Dalam evaluasi ini termasuk di dalamnya kesediaan 
menerima nilai, latar belakang atau pengalaman untuk menerima nilai dan 
kesepakatan terhadap nilai tersebut. 
4) Organisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam satu sistem organisasi, 
termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai yang lain.   
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5) Karakteristik nilai atau internalisasi, yakni keterpaduan dari semua sistem nilai 
yang telah dimiliki seseorang. 
c.   Tipe hasil belajar bidang psikomotor 
      Tipe hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan atau               
kemampuan bertindak individu. 
Jahja Umar, dkk. (2000 : 11) mengemukakan bahwa perlu dibedakan antara 
prestasi belajar (achievement) dan hasil belajar (learning outcome). Hasil belajar 
meliputi aspek pembentukan watak seorang siswa. Selanjutnya dikemukakan, prestasi 
belajar yang  bersifat pengetahuan saja. Jadi dalam tes prestasi belajar yang hendak 
diukur ialah tingkat kemampuan seorang siswa dalam menguasai bahan pelajaran yang 
telah diajarkan kepadanya. 
Fungsi penilaian dalam proses belajar mengajar dikemukakan oleh Nana 
Sudjana (1989 : 111) yaitu  : 
a. Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran, dalam hal ini adalah tujuan 
instruksional khusus. Dengan fungsi ini dapat diketahui tingkat penguasaan bahan 
pelajaran yang seharusnya dikuasai oleh siswa.Dengan perkataan lain dapat 
diketahui hasilbelajar yang dicapai para siswa 
b. Untuk mengetahui keefektifan proses belajar mengajar yang telah dilakukan oleh 
guru. 
Materi Pelatihan Terintegrasi  Ilmu Pengetahuan Sosial buku 4, Departemen 
Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat 
Pendidikan Lanjutan pertama (2005 : 5) disebutkan bahwa istilah penilaian adalah alih 
bahasa dari istilah assessment, bukan alih bahasa dari evaluation. Namun kedua istilah 
 48 
tersebut memiliki persamaan dan perbedaaan. Persamaannya adalah keduanya 
mempunyai pengertian menilai. Adapun perbedaannya terletak pada konteks 
penggunaannya. Assessment digunakan dalam konteks yang lebih sempit dan biasanya 
dilaksanakan secara internal, misalnya guru menilai hasil belajar murid, atau supervisor 
menilai guru. Sedang evaluasi digunakan dalam konteks yang lebih luas dan biasanya 
dilaksanakan secara eksternal, seperti konsultan yang disewa untuk mengevaluasi suatu 
program baik dari level terbatas maupun pada level yang luas. 
Sebagaimana penilaian pada umumnya, prinsip-prinsip penilaian berbasis 
kelas yaitu valid, mendidik, berorientasi pada kompetensi, adil dan obyektif, terbuka, 
berkesinambungan, menyeluruh, bermakna.Guru dan kepala sekolah menjadi 
pengambil keputusan (decision making) perencanaan dan pelaksanaan kurikulum dan 
proses pembelajaran, menyusun silabus yang menjamin terlaksananya proses 
pembelajaran yang terarah, melakukan penilaian otentik (authentic assessment) yang 
menjamin ketuntasan belajar dan pencapaian kompetensi oleh siswa. 
Penilaian otentik adalah proses pengumpulan informasi oleh guru tentang 
perkembangan dan pencapaian pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik melalui 
berbagai teknik yang mampu mengungkapkan, membuktikan atau menunjukkan secara 
tepat, bahwa tujuan pembelajaran telah benar-benar dikuasai dan dicapai.  Selanjutnya 
dalam Materi Pelatihan Terintegrasi  Ilmu Pengetahuan Sosial buku 4, Departemen 
Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat 
Pendidikan Lanjutan pertama (2005 : 11) juga disebutkan bahwa pada pelaksanaannya, 
penilaian otentik dapat menggunakan berbagai jenis penilaian antara lain : Tes Standar 
Prestasi, Tes Buatan Guru, Catatan kegiatan, Catatan Anekdot, Skala Sikap, Catatan 
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Tindakan, Koleksi Pekerjaan, Tugas Individu, Tugas Kelompok atau Kelas, Diskusi, 
Wawancara, Catatan Pengamatan, Peta Perilaku, Portofolio, Kuesioner dan pengukuran 
sosiometri. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan tes tertulis untuk mengukur 
tingkat kemampuan seorang siswa dalam menguasai bahan pelajaran yang telah 
diajarkan atau prestasi belajar. 
 
6. Pembelajaran IPS Geografi di SMP 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan terjemahan dari social studies. 
Numan Soemantri dalam Materi Pelatihan Terintegrasi Pengetahuan Sosial buku 1, PS-
03 : Konsep Dasar Pengetahuan Sosial, Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat Pendidikan Lanjutan Pertama 
(2004 : 3) menyebutkan bahwa IPS adalah program pendidikan yang memilih bahan 
pendidikan dari disiplin ilmu-ilmu social dan humanity (ilmu pendidikan dan sejarah) 
yang diorganisir dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan 
yang berlandaskan Pancasila dan kebudayan Indonesia. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tanggal 23 Mei 
2006 tentang Standar Isi pada lampiran Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
dinyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) mengkaji seperangkat peristiwa, 
fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang 
SMP/MTs mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi dan 
Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi 
warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia 
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yang cinta damai. Mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, 
pemahaman dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam 
memasuki kehidupan masyarakat yang dinamis. Mata pelajaran IPS disusun secara 
sistematis, komprehensif dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan 
dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. Mata pelajaran IPS bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : 
Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungannya 
Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 
Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan 
Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.  
Pengertian geografi, antara lain hasil Seminar dan Lokakarya Peningkatan 
Kualitas Pengajaran Geografi di Semarang, 12 – 13 April 1988, dikutib Tim MGMP 
Geografi SMU DKI Jakarta (1995 : 4) bahwa geografi adalah ilmu yang mempelajari 
persaman dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kewilayahan atau 
kelingkungan dengan konteks keruangan. 
Pembelajaran IPS geografi berlandaskan tujuh komponen utama pembelajaran 
efektif (Tujuh Komponen CTL), dapat dilakukan antara lain dengan uraian guru yang 
dibuat hidup sehingga pengetahuan siswa dibangun sedikit demi sedikit kemudian 
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak sekonyong-konyong. Guru 
memberikan contoh dari sekitar sekolah yang menarik, menggunakan papan tulis dan 
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gambar-gambar, peta, atlas, globe, dengan proyektor atau alat elektronik lainnya untuk 
menyajikan model, selanjutnya dibentuk suasana kerjasama kelas dengan diskusi 
materi statistik atau gambar secara kelompok. Siswa menemukan pengertian melalui 
bacaan atau sumber lain. Guru mendorong dan membimbing siswa berpikir kritis, 
sehingga aktif  bertanya dalam diskusi. (Lampiran 1, 2, h. 94 dan 98). 
 
B. Hasil Penelitian Relevan 
Adapun penelitian yang relevan pernah dilakukan adalah Djoko Walujo 
(Boyolali, dkk,1999) berjudul “Hubungan Minat Dan Kebiasaan Belajar Terhadap 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas 2 Cawu I SLTP Negeri 1 
Mojosongo Boyolali Tahun Pelajaran 1998/1999” sebagai penelitian kuantitatif bukan 
penelitian tindakan kelas. Penelitan bertujuan  untuk mendapatkan informasi tentang 
hubungan minat dan kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
matematika.  Berdasarkan penelitian yang relevan tersebut terbukti secara signifikan 
bahwa minat dan kebiasaan belajar siswa sangat terkait dengan prestasi belajar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Eliya Setiyawati Kusuma Dewi (Surakarta, 
1998) berjudul “Hubungan Tingkat Minat Belajar dan Motivasi Orang Tua Dengan 
Prestasi Belajar Dasar-Dasar Akuntansi Pada Siswa Kelas I Rumpun Keuangan SMK 
Saraswati Sukoharjo Tahun Ajaran 1996/1997” yang juga penelitian kuantitatif bukan 
penelitian tindakan kelas menyatakan ada hubungan positif antara motivasi orang tua 
dengan prestasi belajar. 
Penelitian yang lainnya oleh Daryono (Boyolali, 2007) dalam Majalah 
Tersenyum Edisi 8 Tahun 2007 berjudul “Upaya Meningkatkan Ketuntasan Belajar 
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Matematika dengan Menggunakan Pembelajaran Kooperatif  Model JIGSAW, 
merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian bertujuan untuk mencari solusi 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar yang rendah mata pelajaran matematika 
siswa kelas  X Mekanisasi Pertanian semester gasal tahun 2007/2008 SMK 1 
Mojosongo Boyolali. Dalam laporan penelitian tindakan kelas tersebut pada kondisi 
awal sebelum dilakukan pembelajaran kooperatif siklus I diperoleh prestasi belajar 
dengan nilai terendah 4,00, nilai tertinggi 8,00 dan mempunyai mean 5,47. Jumlah 
siswa yang tuntas belajar 16 orang atau ketuntasan belajar 44,44%. Pada siklus I 
diperoleh nilai prestasi terendah 5,00, tertinggi 8,00 dan mean 6,19.Jumlah siswa yang 
tuntas belajar meningkat menjadi 29 orang atau ketuntasan belajar 80,56%. Data 
prestasi belajar pada siklus II diperoleh nilai prestasi terendah 6,00, tertinggi 8,50 dan 
mean 6,6. Jumlah siswa yang tuntas belajar 36 orang atau ketuntasan belajar 100%. 
Dari penelitian tersebut diperoleh kesimpulan : 
1. Penerapan pembelajaran kooperatif secara signifikan meningkatkan prestasi belajar 
klasikal dan ketuntasan belajar klasikal 
2. Penerapan pembelajaran kooperatif secara signifikan dapat memberikan pengaruh 
dan bimbingan kepada teman sebaya dalam kelompoknya. 
Dengan penerapan pembelajaran kooperatif setiap siswa akan berusaha secara aktif 
untuk melaksanakan pembelajaran karena mempunyai tanggung jawab ganda yaitu 





C. Kerangka Pemikiran 
Mata pelajaran geografi sebagai salah satu dari kelompok mata pelajaran di 
SMP yang diberikan di kelas VII sampai kelas IX rumpun Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS)  kurang menarik bagi siswa, karena di dalamnya membutuhkan hafalan dan 
pemikiran/logis, siswa kurang termotivasi untuk belajar IPS geografi dan prestasi yang 
diharapkan tidak tercapai. 
Motivasi belajar merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan belajar. 
Motivasi atau dorongan belajar siswa dapat dilakukan oleh orang tua siswa masing-
masing atau oleh guru di sekolah. 
CTL adalah pilihan model pembelajaran yang sangat relevan dan urgen untuk 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar. Dengan penggunaan model pembelajaran 
CTL diharapkan motivasi belajar siswa meningkat dengan diikuti peningkatan prestasi 
belajar siswa. Guru merupakan faktor  dari luar sebagai fasilitator pembelajaran untuk 
mewujudkan peningkatan motivasi belajar dan prestasi belajar tersebut. 
Berdasarkan analisis tersebut diduga dengan penggunaan model pembelajaran 
CTL motivasi belajar siswa meningkat dengan diikuti peningkatan prestasi belajar 
siswa. 
































































A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
1.    Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Mojosongo Boyolali kelas VIIC 
tahun pembelajaran 2007/2008. Pemilihan pada kelas ini dengan pertimbangan bahwa 
motivasi belajar siswa rendah dan berpengaruh terhadap prestasi Ulangan Akhir 
Semester (UAS) mata pelajaran IPS nilai rata-rata <60 sebanyak 18 siswa (52,94%). 
Sedangkan untuk mata pelajaran IPS geografi sebanyak 21 siswa (61,76%) tidak tuntas. 
Dengan penelitian terhadap penggunaan model pembelajaran CTL mata pelajaran IPS 
geografi, diharapkan motivasi belajar siswa meningkat dan diikuti pula dengan 
peningkatan prestasi belajarnya. 
 
2.    Rencana Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan pelaksanaannya pada : 
a. Tahun pembelajaran     : 2007/2008 
b. Semester                       : 2 (dua) 
c. Waktu                           : 5 bulan  
d. Bulan                            : Februari – Juni 2008 







B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIIC sebanyak 34 orang. Penelitian 
ditentukan di kelas VIIC, karena prestasi belajar IPS geografi tergolong rendah,  
C. Sumber Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari : 
1. Siswa sebagai subyek penelitian 
2. Guru dan teman sejawat sebagai data pendukung 
 
D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
1. Teknik pengumpulan data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 
a. Wawancara dilakukan dengan narasumber siswa, wali kelas atau kolaborator 
sebelum tindakan kelas (Lampiran 4 dan 5, h. 103 dan 142). 
b. Catatan kejadian dan catatan hasil refleksi (Lampiran 6 dan 7, h. 105,106). 
c. Observasi untuk mengumpulkan data efektifitas penggunaan model pembelajaran 
kontekstual dalam pembelajaran IPS geografi dan observasi siswa dalam kelompok 
(Lampiran 8 dan 9, h. 114, 124). 
d. Tes untuk mengumpulkan data prestasi belajar siswa (Lampiran 10 - 15,                 
h. 130 - 141). 
e. Angket untuk mengumpulkan data motivasi belajar. (Lampiran 16 – 18,                 




2. Alat Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data pada penelitian ini  terdiri dari : 
a. Butir soal tes 
b. Lembar observasi guru dan siswa 
c. Pedoman wawancara 
d. Catatan kejadian 
e. Catatan hasil refleksi 
 
E. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja merupakan kondisi akhir yang diharapkan. Keberhasilan 
penelitian tindakan kelas pada pembelajaran Kompetensi Dasar : 4.1 Menggunakan 
peta, atlas dan globe untuk mendapatkan  informasi keruangan, akan tercermin dengan 
adanya 60 – 80% siswa mencapai motivasi belajar yang kuat, merujuk kriteria yang 
dikembangkan oleh Riduwan (2002 : 15). Prestasi belajar siswa mencapai ketuntasan 
60 -- 75 %, atau dalam kriteria cukup sampai dengan baik, merujuk kriteria yang 
disusun oleh Suharsimi Arikunto (2001 : 245). Kolaborasi antara peneliti dan guru 
mata pelajaran dengan mempertimbangkan kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan 
sekolah, pada siklus pertama tindakan kelas diharapkan nilai rata-rata 6,25. Pada siklus 
ke dua diharapkan nilai rata-rata 6,50. Penggunaan model pembelajaran CTL secara 
efektif dan aktifitas siswa dalam kelompok tercermin dalam kualifikasi skor masing-




Secara lebih rinci adalah sebagai berikut : 
1. Motivasi belajar 
a. Dorongan siswa untuk mempelajari IPS geografi 75%, artinya 75% siswa terdorong 
belajar IPS geografi, yang ditunjukkan oleh ketekunan dalam belajar, merasa 
membutuhkan dan ingin menguasai pelajaran, ingin memecahkan masalah 
pelajaran dengan baik, serta keinginan meyakinkan diri terhadap kebenaran yang 
dilakukan. 
b. Perhatian siswa terhadap pembelajaran 75%, artinya 75% siswa memberi perhatian 
terhadap pembelajaran geografi yang ditunjukkan oleh penyediaan waktu untuk 
belajar IPS geografi. 
c. Arahan perbuatan belajar siswa untuk belajar IPS geografi 75%, artinya 75% siswa 
mendapat arahan untuk belajar yang ditunjukkan oleh sikap orang tua, harapan dan 
respon terhadap belajar siswa agar tujuan belajar dapat mencapai hasil yang 
optimal. 
 
2. Prestasi Belajar siswa 
a. Ketuntasan belajar individual 
Siswa dinyatakan tuntas belajar secara individual apabila menguasai 60% dari 
seluruh soal yang diberikan atau mendapat nilai minimal 60. 
b. Ketuntasan belajar klasikal 
      Ketuntasan belajar klasikal 75%, artinya jika 75% dari 34 siswa (26 siswa)             
mencapai ketuntasan belajar individual. 
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F. Prosedur Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, 
masing-masing terdapat empat rangkaian kegiatan yang dilakukan, yaitu : perencanaan, 
tindakan, pengamatan (observasi) dan refleksi. Kegiatan siklus tersebut dapat 







































S  i  k  l  u  s           II 
S  i  k  l  u  s           I 
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Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dimulai dari siklus pertama yang terdiri 
dari empat kegiatan. Apabila sudah diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari 
tindakan yang dilaksanakan pada siklus pertama, maka dilanjutkan rancangan siklus 
kedua. Kegiatan pada siklus kedua dapat berupa kegiatan yang sama dengan kegiatan 
sebelumnya untuk meningkatkan ketuntasan siswa atau untuk menguatkan hasil, 
tambahan atau perbaikan dari tindakan sebelumnya atau temuan pada siklus pertama.    
Pada siklus kedua diharapkan ada peningkatan keberhasilan tindakan yang lebih baik 
daripada siklus sebelumnya. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan dua siklus yang masing-masing 
siklus berlangsung 2 minggu (2 X pertemuan). 
Rincian kegiatan setiap tahapan adalah sebagai berikut : 
1. Perencanaan Tindakan 
Berdasarkan pada identifikasi masalah yang dilakukan pada tahapan   pra-
penelitian tindakan kelas,  rencana tindakan disusun untuk menguji secara empiris 
hipotesis tindakan yang ditentukan. Rencana tindakan ini mencakup semua 
langkah tindakan secara rinci. Segala keperluan pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas dipersiapkan dengan matang. Selain itu perlu juga diperhitungkan segala 
kendala yang mungkin timbul pada saat implementasi berlangsung. Dengan 
melakukan antisipasi, diharapkan pelaksanaan penelitian tindakan kelas dapat 
berlangsung dengan baik sesuai hipotesis yang telah ditentukan. Adapun persiapan 
dan perencanaan pada tahap perencanaaan tindakan ini, meliputi : 
a. Menyusun rencana pembelajaran, 
b. Mempersiapkan bahan ajar atau materi, 
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c. Mempersiapkan alat bantu mengajar, 
d. Menyusun lembar observasi guru dan siswa yang menerapkan CTL , 
e. Menyusun angket motivasi belajar siswa 
f. Menyusun format catatan kejadian selama pembelajaran 
g. Menyusun format hasil refleksi untuk mendokumentasikan temuan, 
h. Membuat soal tes, 
i. Mempersiapkan lembar jawab evaluasi. 
 
2. Implementasi Tindakan  
      Tahap ini merupakan pelaksanaan dari semua rencana yang telah dibuat, 
berlangsung di dalam kelas, realisasi dari segala teori pendidikan dan teknik 
mengajar     yang sudah dipersiapan yaitu penggunaan pendekatan pembelajaran 
kontekstual yang sudah dipersiapkan sebelumya, sesuai dengan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) yang sekarang diberlakukan. Pada tahap ini, rancangan 
strategi dan skenario penerapan pembelajaran diterapkan. Tindakan yang akan 
dilaksanakan adalah dua siklus yang masing-masing menggunakan langkah sebagi 
berikut : 
Pendahuluan 
1) Membangkitkan motivasi belajar siswa, 
2) Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran, 





1) Memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan oleh 
siswa; 
2) Membagi materi kepada masing-masing kelompok; 
3) Mempersilakan masing-masing kelompok membahas materi; 
4) Masing-masing kelompok melalui salah satu anggotanya 
mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas; 
5) Guru adalah sebagai fasilitator yang memastikan bahwa seluruh kelompok 
dapat memahami materi yang dibahas. 
Penutup 
1) Guru membimbing siswa membuat rangkuman; 
2) Memberikan kuis yang dikerjakan secara individual; 
3) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang kinerjanya bagus; 
4) Memberi tugas untuk dikerjakan di rumah. 
3.  Pengamatan atau Observasi Tindakan 
       Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Data yang 
dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang pelaksanaan tindakan dan rencana yang 
sudah dibuat, serta dampaknya terhadap proses dan hasil instruksional yang 
dikumpulkan dengan alat bantu instrumen pengamatan yang peneliti kembangkan. 
Dalam melaksanakan observasi, peneliti bisa dibantu oleh pengamat dari luar 
(kolaborator). Hanya saja pengamat luar tidak boleh terlibat terlalu dalam dan 
mengintervensi terhadap pengambilan keputusan tindakan yang dilakukan peneliti. 
Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, jadi keduanya 
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berlangsung dalam waktu yang sama. Kegiatan yang dilakukan adalah pengamatan 
dan mencatat semua hal yang diperlukan  yang terjadi selama pelaksanaan 
tindakan berlangsung. Pengumpulan data ini dilakukan  dengan menggunakan 
format observasi yang telah disusun, baik observasi terhdap guru maupun siswa 
dan catatan kejadian penting selama pelaksanaan tindakan kelas dalamproses 
pembelajaran 
4.  Refleksi 
       Tahapan ini merupakan tahapan untuk memproses data yang didapat pada saat 
dilakukan observasi. Data yang didapat kemudian ditafsirkan dan dicari 
eksplanasinya, dianalisis dan disintesis. Pengkajian secara menyeluruh tindakan 
yang dilakukan berdasarkan data yang terkumpul kemudian dilakukan evaluasi 
guna menyempurnakan tindakan berikutnya. Dalam proses refleksi ini segala 
pengalaman, pengetahuan dan teori yang relevan dengan tindakan kelas menjadi 
bahan pertimbangan dan perbandingan, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan 
yang mantap. Setiap selesai tindakan kegiatan guru, selanjutnya kolaborator 
menilai secara obyektif apakah pembelajaran dengan CTL berhasil diterapkan 
dengan baik sehingga motivasi dan prestasi belajar siswa meningkat. 
 
G. Analisis Data 
       Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini menggunakan data kualitatif yaitu 
data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang memberi gambaran tentang 
ekspresi siswa tentang tingkat pemahaman terhadap suatu mata pelajaran, pandangan 
atau sikap siswa, aktivitas siswa mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar, 
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kepercayaan diri, atau motivasi  belajar dan sejenisnya, dapat dianalisis secara kualitatif 
menggunakan kriteria yang dikembangkan Riduwan (2002 : 13-15) dengan lima 
kategori yaitu : sangat lemah, lemah, cukup, kuat, sangat kuat, seperti tabel berikut : 
     Tabel  3. Kriteria Kualifikasi Motivasi Belajar Siswa 
No. 
 
Kriteria Interpretasi Skor 
 
 
Kriteria Motivasi Belajar 
1. 0 % --20 % 
 
sangat lemah 
2. 21 % -- 40 % 
 
 lemah 
3. 41 % -- 60 % 
 
cukup 
4. 61 % -- 80 % 
 
 kuat 




      Sumber : Riduwan,  2002. 
Penentuan prestasi belajar siswa didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal 
mata pelajaran IPS geografi, yaitu apabila siswa telah mencapai nilai ≥ 60. Prosedur 
prosentase rentang nilai 0 – 100%. Kriteria tuntas belajar siswa apabila menguasai 
minimal 60% materi atau mendapat  nilai ≥ 60 dan tidak tuntas apabila menguasai 
materi < 60% atau mendapat nilai <60. 
Untuk menentukan keberhasilan penerapan model pembelajaran CTL 
digunakan analisis deskriptif, yaitu menghitung rerata skor hasil observasi terhadap 









Kriteria Interpretasi Skor 
 
Kriteria  
1. 0 % --20 % 
 
sangat lemah 
2. 21 % -- 40 % 
 
 lemah 
3. 41 % -- 60 % 
 
cukup 
4. 61 % -- 80 % 
 
 kuat 




     Sumber : Riduwan,  2002 
Pengamatan aktifitas peserta didik digunakan kualifikasi sebagai berikut : 
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     Sumber : Riduwan,  2002 
Hasil dari kualifikasi data setiap siklus di perbandingkan untuk diketahui dan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Sekolah 
Sekolah yang digunakan untuk penelitian adalah SMP Negeri 1 Mojosongo di 
Desa Tambak, Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali. Desa Tambak secara 
geografis terletak di sebelah selatan Kota Boyolali. Secara astronomis berada pada  
07˚33‘40“LS -- 07˚35‘01“LS dan 110˚34‘36“BT -- 110˚36‘02“BT. Lokasi SMP Negeri 
1 Mojosongo (Gambar 4, h. 49) berada ±5 km dari Kantor Dinas Pendidikan Pemuda 
dan Olah Raga Kabupaten Boyolali ke arah selatan. Desa Tambak berbatasan langsung 
dengan desa-desa lain di wilayah Kecamatan Mojosongo dan desa-desa di luar 
Kecamatan Mojosongo, atau di luar Kabupaten Boyolali, yaitu berbatasan dengan 
Kabupaten Klaten. Desa-desa yang termasuk wilayah Kecamatan Mojosongo dan 
berbatasan langsung tersebut meliputi : Desa Manggis di sebelah timur, Desa Jurug di 
sebelah timur laut, Desa Karangnongko di sebelah utara, Desa Singosari di sebelah 
barat dan selatan. Desa-desa lain termasuk wilayah Kecamatan Tulung Kabupaten 
Klaten,   yaitu : Desa Sudimoro di sebelah selatan dan tenggara, dan Desa Malangan di 











Berdasarkan Peta Rupabumi Digital Indonesia (Peta Topografi) Skala 
1:25.000 Lembar 1408-333 Boyolali Edisi 1-2001 Bakosurtanal Bogor, Desa Tambak 
berada pada ketinggian kurang lebih 360 – 477 meter di atas permukaan air laut. 
Statistik Kecamatan Mojosongo Dalam Angka Tahun 2006, mencatat jarak 
Desa Tambak dengan beberapa desa lain adalah sebagai berikut : Tambak – Singosari : 
2 km, Tambak – Manggis : 3 km, Tambak – Jurug : 4 km, Tambak – Karangnongko : 1 
km, Tambak – Madu : 3 km. Desa Malangan dan Desa Sudimoro berjarak setara 
dengan desa-desa di atas. 
Adapun profil sekolah adalah sebagai berikut : 
a.   Nama Sekolah                               :  SMP Negeri 1 Mojosongo 
Alamat (Jalan/Kec./Kab./Kota)     : Tambak, Mojosongo, Boyolali 
b.   Nama Kepala Sekolah                   : Drs. Djoko Sawidji 
No. Telp/HP                                   :  
c.   Kategori Sekolah                            : SBI/SSN/ Rintisan SSN / Reguler 
Tahun didirikan/Tahun beroperasi : 1985 
Kepemilikan Tanah/Bangunan       : MilikPemerintah 
       1)  Luas Tanah/Status                    : 22.716 m2/Hak Pakai 
       2)  Luas Bangunan                         : 2.344 m2 
 Keadaan sarana ruang kelas telah mencukupi kebutuhan siswa, sedangkan ruang 
laboratorium bahasa, laboratorium komputer dan ruang kesenian belum dimiliki. Hal 




Tabel 6. Data Ruang Kelas SMP Negeri 1 Mojosongo 
 






























  Sumber : Data SMP Negeri 1 Mojosongo, 2008 
Tabel 7. Data Ruang lainnya di SMP Negeri 1 Mojosongo 
 
Jenis Ruangan Jumlah (buah) Ukuran (m2) 
(1) (2) (3) 
1. Perpustakaan 1 7 x 12 
2. Lab.IPA 1 8 x 15 
3. Keterampilan 1 8 x 17 
4. Lab.Bahasa - ... x … 
5. Lab. Komputer - ... x … 
6. Kesenian - ... x … 
 
Sumber : Data SMP Negeri 1 Mojosongo, 2008 
 
Jumlah tenaga pendidik dan tata usaha SMP Negeri 1 Mojosongo pada tahun 
2007/2008 telah memenuhi kebutuhan, namun untuk tenaga pustakawan dan 
laboratorium masih ditangani oleh beberapa guru, sehingga terkadang pada kegiatan 




2.   Keadaan Siswa 
Jumlah pendaftar (calon siswa baru) sejak tahun 2004 – 2008 mengalami 
keadaan yang dinamis dan berpengaruh terhadap jumlah siswa yang diterima di kelas 
VII, seperti tercermin pada tabel berikut : 
Tabel 8. Keadaan Siswa SMP Negeri 1 Mojosongo Tahun  2004 – 2008 
 













(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
Tahun 2004/2005 210 org 194 org 6 Rbl 240 org 6 Rbl 
Tahun 2005/2006 241 org 234 org 6 Rbl 189 org 6 Rbl 
Tahun 2006/2007 208 org 209 org 6 Rbl 225 org 6 Rbl 
Tahun 2007/2008 237 org 225 org 6 Rbl 203 org 6 Rbl 
 
Tabel  (lanjutan) 
Kelas III Jumlah (Kls.I+II+III) 
Jml Siswa Jml RBL Jml Siswa Jumlah RBL 
(7) (8) (9) (10) 
226 org 6 Rbl 660 org 18 Rbl 
233 org 6 Rbl 656 org 18 Rbl 
188 org 6 Rbl 622 org 18 Rbl 
215 org 6 Rbl 643 org 18 Rbl 
 
Sumber : Data SMP Negeri 1 Mojosongo, 2008 
Siswa SMP Negeri 1 Mojosongo tahun pembelajaran 2007/2008 bertempat 
tinggal di Desa Tambak (29%), Desa Manggis (13%), Desa Jurug (7%), Desa 
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Karangnongko (17%), Desa Madu (2%), Desa Singosari (22%); sedangkan dari daerah 
lainnya seperti Musuk, Boyolali, Banyudono; dari Desa Malangan dan Desa Sudimoro 
Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten (10%) disajikan dalam tabel dan grafik  berikut : 
    Tabel 9. Tempat Tinggal Siswa SMP Negeri 1 Mojosongo Tahun  
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 1 4 7 7 4 6 3 13
 4 5 2 2 1 2 85 
Madu 1
 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 2 1 1 3 11 
Karangnongko 9
 7 1 8 7 3 7 5 9 7 4 0 4 6 5 11




 8 9 9 9 10
 7 6 7 7 10
 8 7 6 
139 
Jurug 3
 4 5 3 0 2 1 0 2 4 3 1 8 3 1 3 2 2 47 
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Gambar 5. Grafik Tempat Tinggal Siswa SMP Negeri 1 Mojosongo 
                                 Tahun Pembelajaran 2007/2008 Per Kelas 
















                                                              
                                                                          
 
                  
Siswa SMP Negeri 1 Mojosongo ke sekolah dengan berjalan kaki,  berangkat 















Gambar 6. Grafik Tempat Tinggal Siswa SMP Negeri 1 Mojosongo 
                       Tahun Pembelajaran 2007/2008 Menurut Tempat Asal 
 
Sumber : Observasi, 2008 
Sumber : Observasi, 2008 
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siswa yang naik kendaraan umum atau diantar oleh keluarga sebanyak 18,85% dan 
yang lainnya 4,28% seperti terlihat pada grafik  berikut : 
       Tabel 10. Cara Siswa Berangkat dan Waktu Ke Sekolah 




















VII   A - 24 - 5 - 4 
        B - 8 - 5 - 6 
        C - 27 - 4 - 3 
        D - 29 - 3 - 4 
        E - 24 - 9 - 1 
        F - 24 - 5 - 6 
VIII A - 20 - 3 - 10 
        B - 25 - 3  7 
        C - 29 - 1 - 4 
        D - 24 - 2 - 6 
        E - 22 - 3 - 9 
        F - 22 - 1 - 10 
IX    A - 16 - 0 - 17 
        B - 29 - 1 - 6 
        C - 28 - 1 - 7 
        D - 25 - 1 - 10 
        E - 31 - 1 - 3 
        F - 29 - 1 - 6 
Jumlah - 436 - 49 - 119 
 
     Sumber : Observasi, Mei 2008 
Sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Mojosongo tahun 2007/2008 tinggal di 
Desa Tambak dan sekitarnya, yang jaraknya rata-rata 2 – 3 km, dapat ditempuh dengan 











3. Data Kelas VII C 
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Ruang kelas VII C SMP Negeri 1 Mojosongo berukuran ± 7 x 9 meter, 
dengan tegel cetak, dinding/tembok bercat cokelat muda. Sisi kanan dan kiri dari 
tempat duduk siswa terdapat jendela kaca berjumlah 7 di sebelah kiri dan 6 di sebelah 
kanan, sehingga suasana kelas cukup terang dan nyaman. 
Pada deretan meja paling barat terdapat meja guru dengan tutup kain taplak 
batik berwarna hijau dan sebuah kursi. Kelas VIIC dipisahkan oleh tembok/dinding di 
sebelah barat dengan kelas VIID. Di ruang kelas VIIC terdapat dua papan whiteboard 
dilengkapi dengan alat tulis. Data administrasi kelas yang memuat identitas siswa, 
susunan organisasi kelas, 8 K, absensi kelas dan daftar piket terpasang dengan rapi 
pada dinding kelas. Selain itu di dalam ruang kelas VIIC terdapat gambar Peta 
Indonesia, Pahlawan Nasional dan Pahlawan Revolusi yang dapat dijadikan sarana 
pembelajaran.Ruangan kelas VIIC terasa nyaman dengan pencahayaan cukup, sirkulasi 
udara baik, suasana tenang jauh dari kebisingan. Kebersihan terjaga, tempat 
pembuangan sampah di dalam kelas dan di depan kelas, alat kebersihan (sapu) tersedia 
cukup. Luas dan ketinggian bangunan kelas ideal. Siswa yang menghuni di kelas VIIC 
adalah 34 siswa. 
Kelas VIIC mempunyai susunan pengurus kelas sebagai berikut : 
Ketua                   :  Lis Nur Fatimah 
Sekretaris I           :  Ernawati 
Sekretaris II          :  Kurnia Wijayanti 
Bendahara  I         :  Desi Puspita Sari 
Bendahara II        :  Novi Andika P.P. 
Seksi Upacara      :  Heru Stiawan 
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Seksi Olahraga     : Khoirul Anwar 
Seksi Pramuka     :  Nanik Haryanti 
Seksi Kerohanian : Nur Iwan Falah 
 
Tempat duduk  siswa diatur sesuai dengan kondisi pembelajaran. Dalam  





















Formasi tempat duduk siswa ketika berdiskusi sebagai berikut : 
















































































































              Keterangan :   
Kelompok I : Kelompok III : 
1. Desi Puspitasari 
2. Lis Nur Fatimah 
3. Isti Limaryani 
4. Alvian Sugiharto 
5. Andi Sulistya 
6. Ernawati 
7. Laila Wulan Maghfiroh 
8. Nanik Haryanti 
1. Febri Astuti 
2. Novi Andita P.P. 
3. Irvan Adityanto 
4. Caturwoko 
5. Ariyanto 
6. Heru Stiawan 
7. Permadi Joko Cahyono 
8. Wahyu Nur Cahyo 
Kelompok III: Kelompok IV : 
1. Lismawati 
2. Leni Purnamasari 
3. Jarot Sudarmono 
4. Meyleni 
5. Nopi Damayanti 
6. Luqman Hakim 
7. Yusuf Rohmadi 
8. Wahyu Ardianto 
9. Yoga Devangga 
1. Kurnia Wijayanti 
2. Listiani Andri R.U.  
3. Marsini 
4. Wahyu Kuncoro 
5. Nur Iwan Falah 
6. KhoirulAnwar 
7. Sarmidi 
8. Irwan Rudi S. 
9. Anang Irawan 
 












































































a. Kondisi awal motivasi dan prestasi belajar siswa 
Sebelum subyek penelitian memperoleh materi pembelajaran dengan 
menggunakan model CTL, diperoleh catatan kejadian (Lampiran 6, h. 105) yang 
menunjukkan data sebagai berikut : 
      1)  Pada saat guru masuk ke dalam kelas, suasana gaduh, terdapat 9 siswa tidak   
menempati tempat duduk yang telah ditentukan, terdapat 6 siswa menulis 
pekerjaan rumah mata pelajaran Bahasa Inggris, tulisan di papan tulis belum 
dihapus, dan 3 anak minta izin mengembalikan pinjaman buku ke teman di  
kelas lain dan 2 anak minta izin ke belakang (WC). 
       2)  Terdapat 13 siswa yang tidak mengerjakan tugas PR 
       3)  Pada saat proses pembelajaran, guru memberikan beberapa pertanyaan pre-tes 
atau post-tes terhadap para siswa, namun yang  berani tunjuk jari atau dapat 
menjawab hanya 3 siswa. Ketika guru memberikan materi dengan ceramah, 
terdapat siswa menggoda atau mengganggu teman depan atau sampingnya 
dengan senggal-senggol, berbisik tertawa kecil, membuat gambar corat-coret 
yang tidak ada kaitannya dengan pelajaran IPS geografi di buku catatan dan 
sebagainya. Namun ketika guru memberikan pertanyaan-pertanyaan, sikap 
siswa banyak yang pasif, pandangan kosong tidak konsentrasi terhadap 
pelajaran 
      4)  Banyak ditemukan siswa tidak membawa buku paket dan buku catatan. 
           Berdasarkan tanggapan beberapa siswa melalui wawancara (Lampiran 20,  h. 
149) menunjukkan bahwa mereka kurang terdorong semangat mempelajari IPS 
geografi. Kesempatan atau waktu yang tersedia untuk belajar tidak mereka 
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manfaatkan dengan baik. Para siswa tidak berusaha ingin tahu atau bersaing dalam 
penguasaan materi IPS geografi, tidak pernah berdiskusi atau mempersoalkan 
masalah atau  kesulitan. Para siswa lebih senang bila jam pelajaran sedikit, tidak 
khawatir dengan nilai yang rendah atau tidak memiliki buku IPS geografi. Para 
siswa mengikuti pelajaran dengan mendengarkan ceramah dan tanya jawab. Orang 
tua atau wali tidak mengarahkan secara khusus terhadap putranya dalam belajar IPS 
geografi. 
Prestasi siswa kelas VIIC dalam UAS IPS sebanyak 18 siswa (52,93%) 
dari 34 siswa) menunjukkan di bawah kriteria ketuntasan minimal, dengan rincian 5 
siswa (14,70%) mendapat nilai antara   40 – 49, sebanyak 13 siswa (38,23%) 
mendapat nilai antara 50 – 59. Rata-rata nilai yang diperoleh kelas VIIC adalah 
58,23. Mata pelajaran IPS geografi sebanyak 20 siswa dari 34 siswa atau 58,82% 
menunjukkan prestasi belajar di bawah kriteria ketuntasan minimal, dengan rincian 
6 siswa (17,64%) mendapat nilai antara   40 – 49, sebanyak 14 siswa (41,17%) 








Tabel  11.  Daftar Nilai Ulangan Akhir Semester (UAS) Mata Pelajaran  IPS 
Geografi Kelas  VII  SMP Negeri 1 Mojosongo Tahun 2007-2008 
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Nilai No Kelas Jumlah  
Siswa 30-39 40-49 50-59 60-69 70-79 80-89 90-100 
Ket 
1. A 36 1 5 13 8 5 2 2 
2. B 37 2 4 14 10 4 2 1 
3. C 34 0 5 13 12 2 1 1 
4. D 37 0 5 16 10 3 1 2 
5. E 36 1 6 11 12 3 1 2 
6. F 36 1 5 13 13 1 2 1 
Jumlah   216 5 30 80 65 18 9 9 
Prosentase 100% 53,25 %*) 46,75 % **) 
 
*) Tidak 
     tuntas 
     Nilai  




       Nilai 
       ≥  60 
 
Sumber : Data SMP Negeri 1 Mojosongo, 2008 
 
Data nilai rata-rata mata pelajaran IPS geografi yang diperoleh kelas VIIC 














Tabel  12.  Daftar Nilai Tiga Mata Pelajaran IPS Kelas VIIC  
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Nilai Per Mapel Keterangan 
NO NAMA SISWA 
1*) 2 3 
Nilai 
IPS**) 
1 ALVIAN SUGIARTO 48 55 56 53 
2 ANANG IRAWAN 53 51 54 52 
3 ANDI SULISTIYO 50 50 56 52 
4 ARIYANTO WICAKSONO 45 53 48 50 
5 CATURWOKO 55 60 58 57 
6 DESI PUSPITASARI 88 91 93 92 
7 ERNAWATI 50 61 48 53 
8 HERU STIAWAN 59 58 57 58 
9 IRVAN ADIYANTO 59 58 63 60 
10 IRWAN RUDI SETIAWAN 47 51 40 46 
11 ISTI LIMARYANI 80 87 88 85 
12 JAROT SUDARMONO 50 62 53 55 
13 KHOIRUL ANWAR 47 52 54 51 
14 KURNIA WIJAYANTI 50 46 42 46 
15 LAILA WULAN MAGHFIROH 59 62 59 60 
16 LENYPURNAMA SARI 56 57 53 55 
17 LIS NUR FATIMAH 80 73 72 75 
18 LISNAWATI 58 40 37 45 
19 LISTIANI ANDRI RENI U. 61 64 61 62 
20 LUQMAN HAKIM 53 50 50 51 
21 LUSI FEBRI ASTUTI 78 68 70 72 
22 MARSINI 60 60 60 60 
23 MEYLENI 62 56 62 60 
24 NANIK HARYANTI 55 53 51 53 
25 NOPI DAMAYANTI 55 50 51 52 
26 NOVI ANDITA PERDANA P 45 42 42 42 
27 NUR IWAN FALAH 65 62 62 63 
28 PERMADI JOKO C 60 72 63 65 
29 SARMIDI 45 42 42 43 
30 WAHYU ARDIANTO 63 62 60 61 
31 WAHYU KUNCORO 61 59 60 60 
32 WAHYU NUR CAHYO 63 60 60 61 
33 YOGA DEWANGGA 66 60 63 63 
34 YUSUF ROHMADI 65 68 68 67 






*) Jumlah siswa 
yang tuntas ( 




**) Nilai IPS 
adalah rata-




Sumber : Data SMP Negeri 1 Mojosong, 2008 
 
 
b. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Per Siklus 
Penelitian Tindakan Kelas siklus pertama dan siklus kedua dengan 
tahapan  perencanaan, implementasi tindakan, observasi tindakan dan refleksi. 
Deskripsi pembelajaran setelah pelaksanaan penelitian tindakan kelas  per siklus, 
diuraikan seperti berikut : 
       1)  Siklus Pertama 
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            Pertemuan ke-1 
            a)  Perencanaan 
             Guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan model 
Pembelajaran CTL, menyiapkan bahan ajar (modul), alat/media pembelajaran, 
lembar observasi guru dan siswa yang menerapkan model pembelajaran CTL, 
format catatan kejadian selama pembelajaran, format hasil refleksi untuk 
mendokumentasikan temuan, menyiapkan soal-soal.  
            Guru menggunakan model pembelajaran CTL, siswa diberikan tugas 
menulis (dengan kalimat) rute perjalanan dari rumah ke sekolah. Hasil 
pekerjaan siswa masing-masing ditukarkan untuk dibaca dan dipahami oleh 
siswa yang lain. Selanjutnya siswa membuat rute perjalanan dari rumah ke 
sekolah dengan gambar (peta), selanjutnya agar dibaca oleh siswa yang lain. 
Karena masing-masing siswa telah mendapatkan dua macam rute perjalanan 
teman, maka masing-masing diminta untuk berpendapat atau memilih cara 
untuk menemukan alamat teman yang dibuat tertulis atau yang digambar. Para 
siswa melakukan kegiatan diskusi kelompok dan presentasi di kelas dengan 
materi masing-masing yang telah ditentukan. Sumber materi belajar siswa 
adalah modul, buku paket dan media pembelajaran berupa atlas, peta dan globe. 
Guru dan rekan sejawat berkolaborasi untuk melakukan pencatatan kejadian 
selama pembelajaran dengan mempersiapkan format seperti yang telah 
disediakan untuk dievaluasi dan tindak lanjut dalam tahap refleksi  
 
            b)  Implementasi Tindakan 
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                 Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran secara umum, membentuk 4 
kelompok @ 8 atau 9 siswa, mempersiapkan masalah/topik, tiap kelompok 
memilih masalah sendiri dan dibahas masing-masing. Guru membantu atau 
membimbing jika diperlukan pada masing-masing kelompok, menarik 
kesimpulan dan memberikan tugas untuk dikerjakan siswa. Kolaborator 
mengamati dan mencatat kejadian selama kegiatan pembelajaran berlangsung 
untuk acuan refleksi, perbaikan pada tindakan berikutnya. 
            c)   Observasi Tindakan 
                   Guru mengamati perilaku siswa terhadap penggunaan model pembe lajaran 
CTL sesuai format yang telah disiapkan. Guru diamati oleh kola-borator dalam 
menyampaikan materi dengan menggunakan model pembelajaran CTL  sesuai 
format yang telah disiapkan. Guru dan kolaborator membuat catatan kejadian 
penting selama pelaksanaan tindakan.  
                   Tahap awal siswa masih gaduh, saat guru memasuki ruang kelas bersama 
kolaborator. Kegaduhan berkurang saat guru memberikan penjelasan tujuan 
kolaborator masuk kelas bersama guru. Siswa berbisik mempermasalahkan 
posisi alat peraga peta terhadap tempat duduknya. 
                   Ketika guru melakukan pendahuluan pembelajaran, kolaborator mencatat 
bahwa pada pendahuluan pembelajaran, guru telah menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai, kompetensi dasar dan indikator pembelajaran 
ditulis tidak lengkap dan diinformasikan, membentuk semua kelompok tidak 
heterogen. 
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                   Dalam kegiatan inti, guru dalam menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
sulit dipahami, walaupun sudah ada usaha untuk mengurangi kebingungan 
siswa, tetapi tidak efektif. Materi diskusi yang dibagikan kepada kelompok 
siswa dengan tingkat kesulitan yang berbeda tanpa diundi. Guru dalam 
mempersilakan terhadap masing-masing kelompok untuk mendalami materi 
dengan perintah yang jelas, siswa membentuk kelompok tetapi tidak segera 
mendalami materi. Guru dalam menugaskan kepada salah satu siswa atau 
anggota untuk mempresentasikan materi, dengan perintah jelas, salah satu siswa 
mewakili kelompok, tetapi ada wakil kelompok lain yang tidak mendapat 
kesempatan. Guru dalam berperan sebagai fasilitator untuk memastikan bahwa 
seluruh kelompok dapat memahami materi yang dibahas, tidak memperhatikan 
siswa dalam menjelaskan kepada kelompok lainnya. 
                  Pada kegiatan penutup, guru tidak membuat rangkuman, tidak memberikan 
tes akhir, tidak memberikan penghargaan kepada semua kelompok dan juga 
tidak memberi tugas. 
                  Terdapat 3 siswa yang memukul-mukul meja dan 1 siswa izin keluar buang 
air. Semua siswa memberikan kontribusi dengan menjalin interaksi terhadap 
sesama anggota kelompok untuk membahas materi masing-masing. Tercatat 12 
siswa tidak memperhatikan teman yang sedang berpendapat, tampak 8 siswa 
yang memperhatikan pembicaraan teman yang berpendapat, terdapat 13 siswa 
yang menanggapi pendapat teman dengan sopan dan 1 siswa yang tampak 
dewasa mengendalikan emosinya walaupun pendapatnya ditolak. Partisipasi 
keaktifan siswa dalam diskusi dapat dilihat dalam (Lampiran 9, h. 124). 
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            d)   Refleksi 
                     Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran siklus pertama 
pertemuan ke-1 adalah sebagai berikut : 
1) Guru harus memperhatikan posisi distribusi alat peraga peta terhadap 
tempat duduk siswa, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai dengan baik, kompetensi dasar dan indikator pembelajaran ditulis 
lengkap, jelas dan diinformasikan dengan lisan, membentuk semua 
kelompok secara heterogen.  
2) Guru dalam menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan harus mudah 
dipahami dan  efektif. Materi diskusi yang dibagikan kepada kelompok 
siswa dengan tingkat kesulitan yang sama.  
3) Guru dalam mempersilakan masing-masing kelompok untuk mendalami 
materi dengan perintah yang jelas, sehingga siswa membentuk kelompok 
dan segera mendalami materi. Guru memperhatikan dan mendorong siswa 
atau anggota untuk semua aktif. 
4) Guru membimbing siswa membuat rangkuman, memberikan tes akhir, 








               Pertemuan ke-2 
a) Perencanaan 
                     Guru meletakkan persebaran alat peraga seperti peta, atlas dan globe 
dengan sesuai kebutuhan siswa. Guru menggunakan model pembelajaran 
CTL, dengan meminta kepada  para siswa untuk membedakan peta, atlas dan 
globe, memberikan penjelasan bahwa media tersebut dapat digunakan sebagai 
sumber informasi. Siswa diarahkan mempelajari materi dengan diskusi 
kelompok seperti pada pertemuan sebelumnya. Guru memberikan tes 
kompetensi serta membimbing siswa membuat rangkuman, memberikan 
penghargaan kepada semua kelompok dan juga  memberi tugas. Kejadian 
dalam kegiatan pembelajaran siswa dan  guru diamati oleh kolaborator dan 
dicatat untuk refleksi pada pertemuan/siklus selanjutnya. 
b)   Implementasi Tindakan 
  Guru  menjelaskan kegiatan pembelajaran, mengatur pembagian kelompok 
diskusi, pembagian topik/materi, sebagai nara sumber, membimbing dan 
mengarahkan jalannya diskusi, memberikan penilaian aktifitas peserta didik 
dalam kerja kelompok. Kolaborator mengamati dan mencatat kejadian selama 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan format yang telah 
disiapkan. 
c)   Observasi Tindakan 
          Pada pertemuan ke-2 siklus pertama, guru memberikan motivasi kepada 
para siswa dengan pertanyaan dan menjelaskan garis besar materi, menulis 
kompetensi dasar dan indikator pembelajaran secara jelas, lengkap dan 
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menginformasikan, membentuk satu kelompok dengan nama-nama siswa 
secara heterogen kemampuannya. 
                Guru dalam memberikan penjelasan kegiatan yang akan dilaksanakan 
tampak sulit dipahami, walaupun sudah ada usaha memahamkan terhadap 
siswa tetapi belum efektif. Pembagian materi ke masing-masing kelompok 
dengan tingkat kesulitan yang berbeda dan tidak diundi. Guru dalam 
mempersilakan masing-masing kelompok untuk mendalami materi dengan 
perintah jelas, siswa membentuk kelompok, tetapi siswa tidak segera 
mendalami materi. Terdapat siswa wakil salah satu kelompok memonopoli 
waktu dalam presentasi materi. Guru tidak memperhatikan siswa dalam 
menjelaskan kepada kelompok lainnya, tidak merangkum materi. Guru tidak 
memberikan penghargaan kepada semua kelompok dan tidak memberikan 
tugas. Tes akhir individual diberikan kepada siswa sesuai dengan indikator 
materi.  
    Pada pertemuan ke-2 siklus pertama masih ada juga 1 siswa yang izin 
keluar untuk ke belakang (WC) dan 2 siswa tidak serius, berbicara di luar 
materi pelajaran (ngobrol). Terdapat 2 siswa dua kali tunjuk jari dan 
berpendapat dan 1 siswa tunjuk jari tiga kali untuk menyampaikan 
pendapatnya dalam diskusi. Terdapat 12 siswa yang tidak memperhatikan 
teman lain yang berpendapat, 13 siswa dapat menanggapai pendapat teman 
lainnya dengan sopan dan 1 siswa yang tampak dewasa mengendalikan 
emosinya walaupun pendapatnya ditolak. 
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  Prestasi belajar siswa kelas VII C SMP Negeri 1 Mojosongo tahun 
2007/2008 yang ditunjukkan dalam hasil nilai siklus pertama diperoleh 22 
siswa (64,70%) telah tuntas dengan nilai rata-rata 60,51. 
d)   Refleksi 
  Guru bersama kolabortor memproses data yang didapat saat observasi, 
kemudian ditafsirkan, dicari eksplana sinya, dianalisis dan di sintesis. 
Pengkajian secara menyeluruh terhadap data yang terkumpul, dievaluasi guna 
penyempurnaan tindakan berikutnya.  
  Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran siklus pertama 
pertemuan ke-1 adalah sebagai berikut : 
1) Guru harus meningkatkan kinerja lebih semangat dan jeli daripada tindakan 
pada pertemuan ke-1 siklus pertama, 
2) Guru membentuk kelompok-kelompok dengan nama-nama siswa secara 
heterogen kemampuannya, 
3) Guru dalam memberikan penjelasan kegiatan yang akan dilaksanakan yang 
mudah dipahami dan efektif, membagi materi ke masing-masing kelompok 
dengan tingkat kesulitan yang berbeda dan diundi,  
4) Guru memberikan kesempatan yang sama terhadap semua kelompok untuk 
presentasi materi, 
5) Guru memperhatikan siswa dalam menjelaskan kepada kelompok lainnya, 
merangkum materi, memberikan penghargaan kepada semua kelompok dan 
memberikan tugas kepada siswa,  
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6) Guru menertibkan siswa agar konsentrasi terhadap pelajaran dan 
berpartisipasi aktif dalam diskusi, sehingga prestasinya bertambah. 
           2)   Siklus Kedua 
                  Pertemuan ke-1 
a) Perencanaan 
                        Guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan model 
pembelajaran CTL yang telah diperbaiki dan memadukan hasil refleksi 
sebelumnya agar tindakan selanjutnya lebih efektif. Guru menyiapkan 
format catatan kejadian selama pembelajaran, blangko observasi, angket dan 
evaluasi/soal. 
                        Guru menggunakan model pembelajaran CTL, dengan meminta kepada  
para siswa untuk menyebutkan unsur-unsur peta yang berkaitan dengan 
jarak dan mengajak untuk mengukur panjang dan lebar kelas serta 
menggambarkannya dalam selembar kertas. Siswa secara kelompok diminta 
untuk mengukur komplek sekolah, ukuran kelas-kelas dan ruang kantor, 
tanah lapang, lahan parkir, ukuran kantin dan gudang. Siswa diarahkan 
berkerja sama  dengan baik, diskusi kelompok seperti pada pertemuan 
sebelumnya.  
                       Kejadian dalam kegiatan pembelajaran siswa dan  guru diamati oleh 
kolaborator dan dicatat untuk refleksi pada pertemuan/siklus selanjutnya. 
b) Implementasi Tindakan 
     Guru  menjelaskan kegiatan pembelajaran seperti pada siklus pertama, 
mengatur pembagian kelompok kerja/diskusi, pembagian tugas obyek yang 
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akan diukur. Guru sebagai konsultan, membimbing jalannya pengukuran 
dan diskusi, memberikan penilaian aktifitas peserta didik dalam kerja 
kelompok.  
     Kolaborator mengamati dan mencatat kejadian selama kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan format yang telah 
disiapkan seperti pada siklus/pertemuan sebelumnya. 
c) Observasi Tindakan 
        Pada pertemuan ke-1 siklus kedua, guru memberikan motivasi kepada 
para siswa dengan pertanyaan dan menjelaskan garis besar materi, menulis 
kompetensi dasar dan indikator pembelajaran secara jelas, lengkap dan 
menginformasikan, membentuk satu kelompok dengan nama-nama siswa 
secara heterogen kemampuannya. 
              Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan tampak masih sulit 
dipahami, usaha untuk memahamkan terhadap siswa dilakukan belum juga 
efektif. Pembagian materi ke masing-masing kelompok dengan tingkat 
kesulitan yang sama dan diundi. Guru dalam mempersilakan masing-masing 
kelompok untuk mendalami materi dengan perintah jelas, siswa membentuk 
kelompok, siswa tidak segera mendalami materi dan aktifitasnya masih 
kurang. Dua kelompok  diskusi telah mendapatkan kesempatan waktu 
seimbang untuk presentasi materi. Guru dapat memperhatikan siswa dalam 
menjelaskan kepada kelompok lainnya, namun belum dapat mendorong 
keaktifan siswa dan tidak mengontrol kebenaran materi.   Guru bersama 
siswa menyusun rangkuman materi, tidak memberikan tes akhir, 
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memberikan penghargaan kepada semua kelompok, mendorong kepada 
kelompok yang masih pasif,  memberikan tugas yang kurang relevan. 
     Pada pertemuan ke-1 siklus ke dua, ada seorang siswa yang izin keluar 
untuk mengambil buku yang dipinjam temannya di kelas lain, dan 2 siswa 
yang pandangan matanya tampak tidak konsentrasi terhadap pembicaraan 
diskusi kelompok, berbicara di luar materi pelajaran (ngobrol). Sebagian 
besar siswa mengikuti dengan tertib sampai selesai. 
      Terdapat seorang siswa yang sangat aktif 4 kali tunjuk jari untuk 
menyampaikan pendapatnya/bertanya, 2 orang siswa tunjuk jari 3 kali untuk 
bertanya, siswa lainnya setidaknya 1 kali tampak berkesempatan 
menyampaikan pendapat dalam kelompoknya. Terdapat 10 siswa yang tidak 
memperhatikan teman lain yang berpendapat, 8 tampak memperhatikan 
temannya yang sedang berpendapat, 12 siswa dapat menanggapai pendapat 
teman lainnya dengan sopan dan 2 siswa yang tampak dewasa 
mengendalikan emosinya walaupun pendapatnya ditolak dan tampak 2 
orang siswa yang lebih daripada yang lainnya, yaitu menghargai perbedaan 
pendapat teman lain dalam pembicaraan diskusi. 
d) Refleksi 
                         Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran siklus ke dua 
pertemuan ke-1 adalah sebagai berikut : 
1) Guru lebih mendorong terhadap siswa untuk lebih kompak dalam kerja 
kelompok, meningkatkan kinerjanya lebih semangat daripada  
pertemuan/siklus sebelumnya,  
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2) Guru memberikan motivasi kepada para siswa dengan pertanyaan yang 
menantang, peristiwa hangat, berkaitan dengan pengalaman siswa, dan 
mengkonstrukannya, 
3) Guru menjelaskan garis besar materi, menulis kompetensi dasar dan 
indikator pembelajaran secara jelas, lengkap dan menginformasikan, 
membentuk kelompok secara heterogen kemampuannya, 
4) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan secara efektif, 
membagi materi ke masing-masing kelompok dengan tingkat 
kesulitan yang sama, mempersilakan masing-masing kelompok 
untuk mendalami materi dengan perintah jelas, sehingga aktifitas 
siswa bisa optimal, kelompok  diskusi diarahkan mendapatkan 
kesempatan waktu seimbang untuk presentasi materi, 
5) Guru memperhatikan, mendorong keaktifan siswa dan mengontrol 
kebenaran materi, 
6) Guru bersama siswa menyusun rangkuman materi, memberikan tes 
akhir, memberikan penghargaan kepada semua kelompok, 
mendorong kepada kelompok yang masih pasif,  memberikan tugas 
yang  relevan, 
7) Ketertiban siswa dalam tugas harus lebih ditingkatkan, siswa 
didorong untuk berani berpendapat dengan tetap menjaga etika dan 




                  Pertemuan ke-2 
a) Perencanaan 
                        Guru menggunakan model pembelajaran CTL, dengan menanyakan 
manfaat skala pada peta dan meminta tanggapan siswa tentang 
kemungkinan memperbesar atau memperkecil peta. Guru meminta kepada  
para siswa untuk memperbesar gambar/sketsa ruang kelas atau komplek 
sekolah dengan berbagai skala, memperkecil Peta Kalimantan. Siswa 
diarahkan berkerja sama  dengan baik sesuai waktu yang tersedia, dan 
membicarakan/diskusi secara kelompok, seperti pada pertemuan 
sebelumnya. Guru memberikan tes kompetensi.  
                        Kejadian dalam kegiatan pembelajaran siswa dan  guru diamati oleh 
kolaborator dan dicatat untuk refleksi 
b) Implementasi Tindakan 
             Guru  menjelaskan kegiatan pembelajaran, mengatur pembagian 
kelompok kerja, tugas dan obyek yang akan dikerjakan. Guru sebagai 
konsultan dan pembimbing siswa, memberikan penilaian aktifitas 
kelompok.  
              Kolaborator mengamati dan mencatat kejadian selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
c) Observasi Tindakan 
             Pada pertemuan ke-2 siklus kedua, guru telah memberikan motivasi 
kepada para siswa dengan pertanyaan yang menantang atau menentukan 
peristiwa yang sedang hangat, berkaitan dengan pengalaman siswa saat itu. 
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Guru telah menggambarkan secara garis besar materi, dilanjutkan dengan 
aktifitas siswa mengkonstruksi konsep dari pengalaman sebelumnya. Siswa 
diminta tanggapannya tentang skala peta dan cara memperbesar/ 
memperkecil peta. 
             Guru menulis kompetensi dasar dan indikator pembelajaran secara jelas, 
lengkap dan menginformasikan, membentuk kelompok dengan kemampuan 
siswa secara heterogen. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan 
dan tampak masih sulit dipahami. Pembagian materi ke masing-masing 
kelompok dengan tingkat kesulitan yang sama dan diundi. Guru dalam 
mempersilakan masing-masing kelompok untuk mendalami materi dengan 
perintah jelas, siswa membentuk kelompok. Ada 2 kelompok  diskusi telah 
mendapatkan kesempatan waktu seimbang untuk presentasi materi. Guru 
dapat memperhatikan siswa dalam menjelaskan kepada kelompok lainnya, 
mendorong keaktifan siswa. Guru bersama siswa menyusun ringkasan 
materi, memberikan tes akhir sesuai indikator, memberikan penghargaan 
kepada kelompok yang aktif,   memberikan tugas yang relevan 
     Pada pertemuan ke-2 siklus ke dua, ada 2 siswa yang izin keluar ke 
kamar kecil, ada seorang siswa yang sangat aktif 4 kali tunjuk jari untuk 
menyampaikan pendapatnya/bertanya, 3 orang siswa tunjuk jari 3 kali untuk 
bertanya, 3 siswa tujuk jari 2 kali, dan yang lain setidaknya 1 kali tampak 
berkesempatan menyampaikan pendapat dalam kelompoknya. Terdapat 9 
siswa yang tidak memperhatikan teman lain yang berpendapat, 8 tampak 
memperhatikan temannya yang sedang berpendapat, 12 siswa dapat 
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menanggapai pendapat teman lainnya dengan sopan dan 2 siswa yang 
tampak dewasa mengendalikan emosinya walaupun pendapatnya ditolak 
dan tampak 2 orang siswa yang lebih daripada yang lainnya, yaitu 
menghargai perbedaan pendapat teman lain dalam pembicaraan diskusi. 
      Prestasi belajar siswa dalam tes siklus ke dua diperoleh hasil sebanyak 
28 siswa (82,35%) telah tuntas, dengan nilai rata-rata 65. 
d) Refleksi 
                         Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran siklus ke dua 
pertemuan ke-1 adalah sebagai berikut : 
1) Guru harus tetap mendorong terhadap siswa dalam kerjasama kelompok,  
2) Guru memberikan motivasi kepada para siswa dengan pertanyaan yang 
menantang, peristiwa hangat, berkaitan dengan pengalaman siswa, dan 
mengkonstrukannya, 
3) Guru menjelaskan garis besar materi, menulis kompetensi dasar dan 
indikator pembelajaran secara jelas, lengkap dan menginformasikan, 
membentuk kelompok secara heterogen kemampuannya, 
4) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan secara efektif, 
membagi materi ke masing-masing kelompok dengan tingkat kesulitan 
yang sama, mempersilakan masing-masing kelompok untuk mendalami 
materi dengan perintah jelas, sehingga aktifitas siswa bisa optimal, 
kelompok  diskusi diarahkan mendapatkan kesempatan waktu seimbang 
untuk presentasi materi, 
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5) Guru memperhatikan, mendorong keaktifan siswa dan mengontrol 
kebenaran materi, 
6) Guru bersama siswa menyusun rangkuman materi, memberikan tes 
akhir, memberikan penghargaan kepada semua kelompok, mendorong 
kepada kelompok yang masih pasif,  memberikan tugas yang  relevan, 
7) Ketertiban siswa dalam tugas harus lebih ditingkatkan, siswa didorong 
untuk berani berpendapat dengan tetap menjaga etika dan bahasa yang 
baik dan benar, 




1. Kondisi awal sebelum diadakan penelitian tindakan kelas 
Berdasarkan hasil wawancara baik dengan siswa maupun  guru wali kelas 
VIIC dan pengamatan (Lampiran 4 - 6, h. 103 - 105) didapatkan informasi bahwa kelas 
tersebut termasuk kelas yang pasif. Wali kelas mengatakan bahwa para siswa sulit 
diajak aktif bertanya, menjawab atau menyampaikan pendapat. 
Pembelajaran materi sebelum dilaksanakan tindakan kelas dilakukan oleh 
guru dengan pendekatan konvensional, sebagian besar waktunya digunakan untuk 
ceramah. Materi yang disampaikan adalah IPS sosiologi. Siswa cenderung pasif dan 
hanya mendengarkan. Bila guru menyampaikan suatu pertanyaan kepada siswa, mereka 
enggan tunjuk jari ataupun bila ditunjuk oleh guru pun sulit untuk dapat menyampaikan 
pendapatnya.Guru berceramah dan memberikan pertanyaan, siswa tidak bertanya. 
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Pembelajaran IPS seperti yang terjadi di atas, berakibat terhadap rendahnya 
motivasi belajar sisw. Motivasi belajar siswa memiliki hubungan positif terhadap 
prestasi belajar. Keinginan untuk belajar mempersyaratkan adanya motivasi. Motivasi 
belajar siswa yang rendah akan berpengaruh terhadap prestasi yang akan dicapai. 
Prestasi siswa kelas VIIC sebelum tindakan kelas adalah rendah, dengan nilai rata-rata 
58,55. Siswa yang berhasil mencapai ketuntasan hanya 41,17%.  
 
2. Kondisi setelah dilaksanakan penelitian tindakan kelas 
Pembelajaran konvensional yang dilakukan oleh guru sebelum tindakan kelas 
perlu dilakukan perubahan, sehingga kegiatan pembelajaran selanjutnya tidak 
mengalami kondisi yang tidak diharapkan. Perubahan pembelajaran tersebut adalah 
dari pembelajaran konvensional (ceramah) menjadi pembelajaran kontekstual atau 
dikenal dengan  CTL. 
Secara keseluruhan penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi oleh siswa, yaitu tentang rendahnya motivasi dan 
prestasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mojosongo tahun pembelajaran 
2007/2008 pada mata pelajaran IPS geografi yang rendah. 
Pembahasan mengenai hasil penelitian ini disajikan sebagai berikut : 
a. Aktifitas Guru Dalam Penggunaan CTL 
Hasil pencatatan (observasi) yang dilakukan oleh kolaborator terhadap 
guru dalam menggunakan model pembelajaran CTL dapat diamati pada tabel dan 
grafik berikut : 
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      Tabel 13. Skor Aktifitas Guru Dalam Penggunaan Model Pembelajaran CTL 
 
Skor per 
Siklus/Pertemuan No. Aspek yang dinilai 
I/1 I/2 II/1 II/2 
A. Pendahuluan     
1. Memotivasi siswa 2 3 4 5 
2. Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator 
pembelajaran 
3 4 5 5 
3. Membentuk kelompok siswa 2 3 4 4 
B. Kegiatan inti     
4. Memberikan penjelasantentang kegiatan yang 
akan dilaksanakan oleh siswa 
3 3 4 4 
5. Membagi materi kepada masing-masing kelompok 2 2 4 4 
  6. Mempersilakan masing-masing kelompok untuk 
mendalami materi 
3 3 4 4 
7. Menugaskan kepada salah satu anggota untuk 
mempresentasikan materi 
2 3 4 5 
8. Peran sebagai fasilitatator untuk memastikan 
bahwa seluruh kelompok dapat memahami materi 
yang dibahas 
1 1 3 5 
C. Kegiatan Penutup     
9. Guru membimbing dan memantapkansiswa 1 1 1 4 
10. Memberikan kuis yang dikerjakan individu 1 5 1 5 
11. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
kinerjanya bagus 
1 1 4 4 
12. Memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah. 3 3 3 5 
Jumlah 24 32 41 54 
Prosentase (%) 40 53 68 90 
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                                   Gambar 9. Grafik Skor Aktifitas Guru Dalam Penggunaan  
                                                      Model Pembelajaran CTL 
Dari tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam  
penggunaan model pembelajaran CTL secara signifikan mengalami kemajuan atau 
peningkatan. Berdasarkan kriteria kualifikasi skor aktifitas guru pada siklus 
pertama pertemuan ke-1 dan 2 dalam kategori cukup, walaupun secara  angka skor 
mengalami peningkatan. 
Pada siklus ke dua pertemuan ke-1 skor aktifitas guru mengalami 
kemajuan atau peningkatan dalam kategori kuat, dan mengalami peningkatan lagi 
pada pertemuan ke-2 menjadi kategori sangat kuat. Peningkatan skor aktifitas guru 
yang demikian, karena setiap langkah  dalam siklus/pertemuan terdapat refleksi 
untuk perbaikan tindakan berikutnya. 
b. Aktifitas Peserta Didik (Siswa) Dalam Kelompok 
Hasil observasi siswa dalam kelompok dapat diamati seperti daftar dan 

















Tabel 14. SkorAktifitas Peserta Didik Dalam Kelompok 
 









ke-.. Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
I/1 165 97 34 20 72 42 
I/2 166 97 43 25 72 42 
II/1 167 97 44 26 75 44 
II/2 168 99 46 27 82 48 
 























Gambar 10.  Grafik Aktifitas Peserta Didik Dalam Kelompok 
Dari tabel dan grafik di atas, dapat diamati aktifitas siswa dalam 
kelompok mengalami peningkatan, berada dalam tugas dalam kategori kualifikasi 
yang sangat kuat, sebagian besar siswa hadir dan mengikuti kegiatan pembelajaran 
sampai selesai. Para siswa dalam memberikan kontribusi  kelompok termasuk 
kategori lemah, karena kesempatan waktu yang terbatas. Para siswa dalam 






Sumber : Observasi,  2008 
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berbicara adalah sikap yang telah tertanam pada diri para siswa. Aktifitas siswa 
dalam kelompok merupakan  indikasi adanya motivasi belajar siswa. 
Angket motivasi belajar siswa yang disampaikan di akhir tindakan kelas, 
diperoleh hasil seperti tebel berikut : 
    Tabel 15.  Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa 
 
No. Indikator Rerata (%) 
1. Dorongan siswa untuk mempelajari IPS geografi 76,74 
2. Perhatian siswa terhadap pembelajaran IPS geografi 77,30 
3. Arahan perbuatan belajar siswa untuk belajar 75,76 
             Rata-rata 77,00 
 
 Sumber : Observasi, 2008 
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa motivasi siswater masuk 
kategori sangat kuat, sesuai dengan indikator kinerja 75% 
c. Prestasi Belajar Siswa 
     Penilaian hasil tes kompetensi dua siklus menunjukkan adanya peningkatan 
jumlah siswa yang tuntas dan perolehan nilai rata-rata yang semakin bertambah, 
seperti terlihat pada tabel berikut : 






Jumlah % Jumlah % 
Tuntas 22 siswa 64,70 28 siswa 82,32 
Tidak Tuntas 12 siswa 35,30 6 siswa 17,68 
Jumlah 34 siswa 100,00 34 siswa 100,00 
      
 Sumber : Observasi, 2008 
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Siklus I Siklus II
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Gambar 11. Grafik Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I, II 
Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa pada siklus pertama dan kedua 
telah memenuhi indikator kinerja dan mengalami peningkatan. Pada siklus 
pertama sebagian besar siswa secara individual telah mencapai prestasi nilai 
rata-rata ≥60, yaitu 60,51. Siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 22 
anak atau (64,70%). Walaupun hasil pembelajaran tindakan kelas pada siklus 
pertama belum memenuhi indikator nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal, 
namun telah menunjukkan perubahan dan peningkatan prestasi. 
Selanjutnya dengan meningkatkan kinerja guru dalam melakukan 
tindakan kelas pada siklus ke dua, diperoleh prestasi nilai rata-rata sebesar 
65,00. Guru mendorong terhadap siswa dalam kerjasama kelompok, 
memberikan motivasi dengan pertanyaan yang menantang, peristiwa hangat, 
berkaitan dengan pengalaman siswa, dan mengkonstrukannya, menjelaskan 
garis besar materi, menulis kompetensi dasar dan indikator pembelajaran secara 
jelas, lengkap dan menginformasikan, membentuk kelompok secara heterogen 
kemampuannya. Kegiatan dilaksanakan secara efektif, membagi materi ke 








masing-masing kelompok untuk mendalami materi dengan perintah jelas, 
sehingga aktifitas siswa bisa optimal, kelompok  diskusi diarahkan 
mendapatkan kesempatan waktu seimbang untuk presentasi materi.Guru 
memperhatikan, mendorong keaktifan siswa dan mengontrol kebenaran mater, 
menyusun rangkuman materi, memberikan tes akhir, memberikan penghargaan 
kepada semua kelompok, mendorong kepada kelompok yang masih pasif, 
memberikan tugas yang  relevan.Ketertiban siswa dalam tugas ditingkatkan, 
siswa didorong untuk berani berpendapat dengan tetap menjaga etika dan 
bahasa yang baik dan benar. Siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar 
adalah sebanyak 28 anak (82,32%). Keadaan seperti di atas menunjukkan 
bahwa telah terjadi peningkatan prestasi belajar siswa dan mencapai indikator 














KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
 
Penggunaan model pembelajaran CTL dapat meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar siswa. Terbukti : 
1. Motivasi belajar siswa sebelum tindakan kelas dilakukan, adalah rendah. 
Motivasi belajar siswa setelah tindakan kelas menunjukkan kriteria yang kuat 
(77%), meliputi dorongan siswa untuk mempelajari IPS geografi (76,74%), 
perhatian siswa terhadap pembelajaran (77,13%) dan arahan perbuatan belajar 
siswa untuk belajar IPS geografi (76,76%),  
2. Prestasi belajar siswa sebelum tindakan kelas nilai rata-rata mencapai 58,55 dengan 
ketuntasan individual (≥60) sebanyak 14 siswa (41,17%).  
Setelah tindakan kelas dengan dua siklus terjadi peningkatan prestasi belajar, yaitu  
pada siklus pertama nilai rata-rata 60,51 dengan ketuntasan individual sebanyak 22 
siswa (64,70%), dan pada siklus kedua, terjadi peningkatan lagi nilai rata-rata 







Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, terdapat sejumlah implikasi 
penting terhadap upaya peningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa terhadap mata 
pelajaran IPS geografi, yaitu : 
Pertama, model pembelajaran CTL dapat meningkatkan motivasi dan prestasi 
belajar siswa, hendaknya dikembangkan dan dilaksanakan dengan melibatkan siswa 
secara aktif dalam proses pembelajaran, kerja kelompok, diskusi, saling mengoreksi, 
mengaitkan pelajaran  dengan kehidupan nyata (simulasi). Konsekuensi logisnya, guru 
harus menguasai materi dengan penggunaan model pembelajaran tersebut. Penggunaan 
model pembelajaran CTL harus dikembangkan dan dilaksanakan agar pembelajaran di 
kelas efektif. 
Kedua, mengingat bahwa motivasi belajar yang kuat dapat diraih apabila 
dorongan, perhatian dan arahan perbuatan belajar untuk belajar IPS geografi ada pada 
diri siswa, maka pada setiap proses pembelajaran para siswa harus diberi kesempatan 
untuk berkreasi mempresentasikan pendapat dan karyanya di depan kelas untuk 
ditanggapi oleh teman. Konsekuensinya adalah suasana kelas harus kondusif jauh dari 
ketegangan dan demokratis. 
 
B. Saran  
Atas dasar hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, maka dapat 
disarankan : 
1. Meskipun pada dasarnya PTK dengan penggunaan model pembelajaran CTL ini 
merupakan penelitian untuk mengatasi masalah motivasi dan prestasi belajar IPS 
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geografi, model pembelajaran CTL juga diterapkan untuk tujuan tertentu yang lebih 
luas, karena dapat merangsang siswa lebih kreatif dan berani mengeluarkan 
pendapat. Oleh karena itu disarankan kepada para guru IPS geografi agar 
menerapkan model pembelajaran CTL sesuai dengan kompetensi dasar yang 
terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006. 
2. Kepada para instruktur (pengurus MGMP) disarankan agar memperkenalkan, 
mengembangkan dan melatihkan penggunaan model pembelajaran CTL kepada 
para guru IPS geografi agar model pembelajaran tersebut diterapkan di sekolah. 
3. Kepada para peneliti disarankan untuk meneliti lebih lanjut bidang-bidang yang 
belum terjamah dalam penelitian ini. PTK ini hanyauntuk memecahkan sebagian 
kecil dari masalah yang ada di sekolah. Oleh karena itu masih banyak terdapat 
bidang yang lebih luas untuk diteliti, misalnya masalah-masalah yang ada pada 
kompetensi dasar lain. 
 
C. Keterbatasan Peneliti 
Dalam kegiatan penelitian tindakan kelas ini, sejak awal pengajuan judul, 
pembuatan proposal, kegiatan penelitian dan penyusunan laporan, peneliti telah secara 
maksimal berusaha, namun masih terdapat beberapa keterbatsan, antara lain : 
1. Pada saat melakukan pengumpulan data melalui kuisener siswa kelas VIIC belum 
terbiasa atau belum berpengalaman sebagai responden, sehingga kemungkinan akan 
berpengaruh terhadap hasilnya 
2. Di dalam penelitian ini ada salah satu kegiatan yang peneliti tidak lakukan sendiri, 
mengingat keterbatasan kemampuan peneliti dalam membuat peta dengan peralatan 
komputer 
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Harapan peneliti bagi peneliti yang lain, bila kita berniat dan terjun 
melakukan kegiatan penelitian hendaknya secara totalitas dapat mengerjakan semua 
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Rencana Pelaksanan Pembelajaran Siklus I 
       Mata Pelajaran : IPS Geografi 
       Kelas / Semester : VII / 2 
            Standar Kompetensi     :   4.  Memahami usaha manusia untuk mengenali   
perkembangan  lingkungannya  
           Kompetensi Dasar        :   4.1.  Menggunakan peta, atlas dan globe untuk 
mendapatkan informasi keruangan.  
                Indikator                   :     •     Membedakan peta, atlas dan globe 
                                                    •    Mengidentifikasi jenis, bentuk dan 
pemanfaatan peta. 
                                                    •    Mengidentifikasi informasi geografis dari 
peta atlas dan globe 
Alokasi Waktu : 4   x  40 menit ( 2 x pertemuan ) 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN : 
Setelah selesai mengikuti proses pembelajaran siswa diharapkan dapat : 
     1. Mengidentifikasi perbedaan peta, atlas dan globe 
     2. Mengidentifikasi jenis-jenis peta 
     3. Mengidentifikasi bentuk-bentuk peta 
     4. Mengidentifikasi informasi geografis dari peta atlas dan globe 
 
B. MATERI PEMBELAJARAN : 
1.  Pengertian peta, atlas dan globe 
2. Klasifikasi jenis-jenis peta dan bentuk-bentuk peta 
3. Informasi geografis (letak suatu tempat berdasarkan garis astronomis) dari peta 
atlas dan globe 
4. Memperagakan gerak rotasi dan revolusi bumi dengan globe 
5. Mempergunakan indeks untuk mencari letak suatu tempat di atlas 
6. Skala peta 
7. Memperbesar dan memperkecil peta 
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C. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN DENGAN PENDEKATAN CTL 
Pertemuan 1 : 
1. Pendahuluan : 
a. Apersepsi : Tulislah rute perjalananmu dari rumah ke sekolah ! 
b. Motivasi   :  
· Siswa diminta untuk saling bertukar tulisan tentang rute perjalanan 
tersebut dengan temannya, kemudian ditanya, “Mudah atau sukarkah 
kamu menemukan rumah temanmu dengan uraian rute perjalanan 
tersebut ? ” 
· Alat bantu apakah yang dapat memudahkan untuk menemukan rumah 
temanmu tersebut ? 
2. Kegiatan Inti : 
a. Siswa dibagi dalam empat kelompok 
b. Setiap kelompok diberi tugas untuk mengamati peta, atlas dan globe 
· Kelompok 1 :  Perbedaan peta, atlas dan globe 
· Kelompok 2 :  Identifikasi unsur-unsur peta, atlas dan globe 
· Kelompok 3 :  Simbol-simbol pada peta dan contoh-contohnya 
· Kelompok 4 :  Jenis-jenis peta dan contohnya 
 
c. Setiap kelompok membuat laporan hasil pengamatan (pemaparan Lembar 
Kerja Siswa yang telah dipersiapkan) 
d.  Setiap kelompok  mempresentasikan di depan kelas hasil pengamatannya 
e. Tanya jawab tentang perbedaannya 
 3.   Penutup : 
            a.   Penilaian 
            b.   Memberikan tugas/pekerjaan rumah  
c. Memberikan penguatan dari hasil tanya jawab maupun diskusi kelompok 
d. Membimbing siswa untuk memberikan refleksi 
· Siswa menghubungkan kesan terhadap pentingnya mempelajari peta, 
atlas dan globe 







Pertemuan 2 : 
1. Pendahuluan : 
a.  Apersepsi :   Jelaskan perbedaan peta, atlas dan globe ! 
        b.  Motivasi   :  Cerita tentang pentingnya peta, atlas dan globe sebagai  sumber 
informasi. 
2. Kegiatan Inti : 
a.   Siswa diarahkan untuk membaca buku sumber 
b. Siswa dibagi dalam empat kelompok 
c. Setiap kelompok diberi tugas untuk mengamati peta, atlas dan globe 
· Kelompok 1 : Informasi geografis (letak suatu tempat berdasarkan  
                             garis astronomis) dari peta atlas dan globe 
· Kelompok 2 : Memperagakan gerak rotasi dan revolusi bumi dengan 
                              globe serta pengaruhnya  
· Kelompok 3 : Mempergunakan indeks untuk mencari letak suatu  
                              tempat di atlas 
· Kelompok 4 : Skala peta, memperbesar dan memperkecil peta 
 
d. Setiap kelompok membuat laporan hasil pengamatan 
e. Setiap kelompok  mempresentasikan di depan kelas hasil pengamatannya 
 3.   Penutup : 
            a.   Penilaian 
b. Memberikan tugas/pekerjaan rumah 
c. Memberikan penguatan dari hasil tanya jawab maupun diskusi kelompok 
d. Membimbing siswa untuk memberikan refleksi 
· Siswa menyimpulkan manfaat peta, atlas dan globe dalam kehidupan 
sehari-hari 
e. Memberikan tes 
 
D. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN : 
1. Buku IPS  : Geografi dan buku-buku yang relevan 
2. Peta Topografi, Peta Indonesia, Atlas dan Globe 
3. Lembar Kerja Siswa 
4. Lembar Penilaian 
5. Lingkungan 
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E. PENILAIAN : 
1.  Tes tertulis  
2.   Penugasan  











































Rencana Pelaksanan Pembelajaran Siklus II 
       Mata Pelajaran : IPS Geografi 
       Kelas / Semester : VII / 2 
              Standar Kompetensi     :      4.  Memahami usaha manusia untuk mengenali 
perkembangan  lingkungannya  
Kompetensi Dasar :   4.1.  Menggunakan peta, 
atlas dan globe untuk mendapatkan informasi 
keruangan.  
                Indikator                        :      •   Membuat sketsa wilayah dan obyek  geografi.   
                                                               •   Menentukan skala peta 
Alokasi Waktu : 4   x  40 menit ( 2 x pertemuan ) 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN : 
Setelah selesai mengikuti proses pembelajaran siswa diharapkan dapat : 
1. Mengidentifikasi obyek geografi yang tergambar dalam peta 
2. Membuat sketsa peta wilayah dan obyek geografi 
3. Menjelaskan pengertian dan menentukan skala pada peta 
B. MATERI PEMBELAJARAN : 
1. Obyek geografi yang tergambar dalam peta 
2. Sketsa peta wilayah dan obyek geografi 





C. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN DENGAN PENDEKATAN CTL 
Pertemuan 1 : 
1. Pendahuluan : 
a. Apersepsi  : Sebutkan unsur-unsur peta yang berkaitan dengan jarak ! 
b. Motivasi : Siswa diajak untuk mengukur panjang dan lebar kelas, kemudian  
ditanyakan, ”Dapatkah bidang ruangan kelas kita digambarkan 
pada kertas sesuai dengan ukuran sebenarnya ?” 
2. Kegiatan Inti : 
a.   Siswa dibagi dalam empat kelompok 
b. Setiap kelompok diberi tugas untuk mengamati dan mengukur obyek 
geografi  di lingkungan sekolah. 
· Kelompok 1 :   Mengukur panjang dan lebar (batas luar) komplek 
                               sekolah 
· Kelompok 2 :   Mengukur panjang dan lebar masing-masing ruang 
                               kelas  dan ruang kantor yang ada di sekolah 
· Kelompok 3 :   Mengukur panjang dan lebar tanah lapang  yang ada  
                               di dalam komplek sekolah 
· Kelompok 4 :   Mengukur panjang dan lebar tempat parkir, ruang 
                               kantin, gudang dan sebagainya di komplek sekolah 
 
c. Menggambar sketsa hasil tugas masing-masing kelompok dengan skala 
yang sama, dengan membandingkan garis yang akan muat dibuat dalam 
lembar kertas gambar dengan ukuran/jarak terpanjang pada gambar (batas 
terluar sekolah), sehingga ditemukan skala 
d. Menghitung jarak panjang/lebar lainnya dengan skala peta yang telah 
diperoleh 
e. Setiap kelompok  mempresentasikan di depan kelas hasil pengamatannya 
f. Setiap kelompok  mempresentasikan di depan kelas hasil pengamatannya 
g. Hasil gambar masing-masing kelompok dipindahkan/dikombinasi dengan 
gambar kelompok yang mengukur batas terluar komplek sekolah 
h. Tanya jawab 
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 3.   Penutup : 
            a.    Penilaian 
            b.   Memberikan tugas/pekerjaan rumah  
c. Memberikan penguatan dari hasil tanya jawab maupun diskusi kelompok 
d. Membimbing siswa untuk memberikan refleksi 
· Siswa membuat kesimpulan tentang manfaat skala peta. 
e. Memberikan tes 
 
Pertemuan 2 : 
A. Pendahuluan : 
a. Apersepsi  :  Jelaskan manfaat skala pada peta ! 
b. Motivasi   :  Mengamati suatu peta, kemudian jawab pertanyaan, “Dapatkah  
                        peta tersebut di perbesar atau diperkecil ?” 
B. Kegiatan Inti : 
a.  Siswa  diarahkan  untuk  membaca atlas  membandingkan   peta-peta  yang   
             skalanya berbeda 
b. Siswa dibagi dalam dua kelompok 
c. Setiap kelompok diberi tugas  
· Kelompok 1 : Memperbesar sketsa ruang  kelas  sendiri  dari  sketsa  
                             denah komplek sekolah 
· Kelompok 2 : Memperkecil Peta Pulau Kalimantan 
                             a.  Setiap kelompok membuat laporan hasil pengamatan 
                             b.  Setiap  kelompok  mempresentasikan  di depan kelas 
                                  hasil pengamatannya 
d. Setiap kelompok membuat laporan hasil pengamatan 
e. Setiap kelompok  mempresentasikan di depan kelas hasil pengamatannya 
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 3.   Penutup : 
            a.   Penilaian 
       b.   Memberikan tugas/pekerjaan rumah 
c. Memberikan penguatan dari hasil tanya jawab maupun diskusi kelompok 
 
d. Membimbing siswa untuk memberikan refleksi 
 
· Siswa menyampaikan kesulitan dalam memperbesar atau 
memperkecil peta. 
e. Memberikan tes 
D. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN : 
      1.   Buku IPS  : Geografi dan buku-buku yang relevan 
      2.   Peta Indonesia, Peta Kalimantan, Peta Jawa atau Atlas  
4. Lembar Kerja Siswa 
5. Lembar Penilaian 
6. Lingkungan 
E. PENILAIAN : 
1. Tes tertulis  









Lihat  File  Lampiran 3 halaman 102 








































PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP SISWA 
 SEBELUM TINDAKAN KELAS 
 
No. Masalah Tujuan Pertanyaan 
1. Motivasi Belajar 1. Mengetahui tanggapan siswa 






2. Mengetahui perhatian siswa 





















3. Mengetahui arahan perbuatan 
belajar siswa 
 1.  Bagaimanakah tanggapan 
kamu/kalian tentang 
pelajaran IPS geografi di 
kelas VII ? 
 2.  Kapan kamu/kalian 
      membaca buku materi  
      IPS geografi ? 
 
1.  Apakah yang kamu/ kalian 
lakukan jika menemukan 
soal IPS geografi yang sulit 
? 
2.   Apakah yang kamu/ 
      kalian lakukan jika  
      guru yang mengajar 
      IPS geografi  
      berhalangan hadir ? 
3.   Bagaimanakah  
      tanggapan kamu/ 
      kalian jika nilai yang  
      diperoleh dalammata  
      dalam mata pelajaran 
      IPS geografi < 60 ? 
4.   Bagaimanakah  
      tanggapan kamu/ 
      kalian tentang  
      pembelajaran IPS 
      geografi yang  
      dilakukan guru ? 
 
1.  Bagaimanakah  
      tanggapan orang  
      tuamu/kalian terhadap 
      IPS geografi yang  
      Kamu pelajari ? 
      
 
                                                                                                          Peneliti 
 









PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP WALI KELAS 
 SEBELUM TINDAKAN KELAS 
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PENGAMATAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
PEMBELAJARAN IPS GEOGRAFI KELAS VIIC 
SMP NEGERI 1 MOJOSONGO  
Hari/Tanggal  : Jum’at/ 4 April 2008                         
Jam Ke           : 4 dan 5                          
Pokok Materi : Proses sosial dissosiatif 
               
KODE  CATATAN GURU 
NO. NAMA SISWA 
1 2 3 4 5 6 7 8 
KETERANGAN 
1 ALVIAN SUGIARTO √ √       
2 ANANG IRAWAN √ √ √      
3 ANDI SULISTIYO √ √       
4 ARIYANTO WICAKSONO √ √ √      
5 CATURWOKO √ √       
6 DESI PUSPITASARI         
7 ERNAWATI         
8 HERU STIAWAN  √       
9 IRVAN ADIYANTO  √       
10 IRWAN RUDI SETIAWAN  √       
11 ISTI LIMARYANI         
12 JAROT SUDARMONO         
13 KHOIRUL ANWAR √ √       
14 KURNIA WIJAYANTI         
15 LAILA WULAN MAGHFIROH         
16 LENYPURNAMA SARI         
17 LIS NUR FATIMAH         
18 LISNAWATI         
19 LISTIANI ANDRI RENI U.         
20 LUQMAN HAKIM √ √       
21 LUSI FEBRI ASTUTI         
22 MARSINI  √       
23 MEYLENI         
24 NANIK HARYANTI         
25 NOPI DAMAYANTI         
26 NOVI ANDITA PERDANA P         
27 NUR IWAN FALAH  √ √      
28 PERMADI JOKO C √ √       
29 SARMIDI  √       
30 WAHYU ARDIANTO  √       
31 WAHYU KUNCORO √ √ √      
32 WAHYU NUR CAHYO  √       
33 YOGA DEWANGGA  √ √      
34 YUSUF ROHMADI  √       
1 : Tidak duduk dengan 
tertib 
 
2 : Tidak disiplin 
mengerjakan PR 
 
3 : Izin keluar kelas 
 
4 : …………………….. 
 
5 : ………………………. 
 
6 : ……………………….. 
 
7 : ……………………….. 
 
8 : ……………………….. 
           
 
      Kolaborator                                                                                                       Peneliti 
 









Catatan Hasil Refleksi 
 
PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
PEMBELAJARAN IPS GEOGRAFI SMP NEGERI 1 MOJOSONGO  
Hari/Tanggal  : Jum’at/18 April 2008                               Kelas                     : VIIC 
Jam Ke           : 4,5                                                             Siklus/Pertemuan  : 1/1  
Pokok Materi :  - Pengertian peta, atlas dan globe 
- Klasifikasi jenis-jenis peta dan bentuk-bentukpeta 
- Informasi geografi dari peta, atlas dan globe 
- Memperagakan gerak rotasi dan revolusi bumi dengan globe 
- Mempergunakan indeks untuk mencari letak suatu tempat di atlas 
- Skala peta 
- Memperbesar dan memperkecil peta 
 
No. Uraian Kejadian Tindak Lanjut Keterangan 
 Tahap awal siswa masih gaduh, saat guru 
 memasuki ruang kelas bersama kolaborator. 
 Kegaduhan berkurang saat guru memberikan 
 penjelasan tujuan kolaborator masuk kelas 
 bersama guru. 
 Siswa berbisik mempermasalahkan posisi 
 alat peraga peta terhadap tempat duduknya 
 
Ketika guru melakukan pendahuluan  
pembelajaran, kolaborator mencatat bahwa  
pada pendahuluan pembelajaran, guru telah  
menyampaikan tujuan pembelajaran yang  
harus dicapai, kompetensi dasar dan indikator  
pembelajaran ditulis tidak lengkap dan  
diinformasikan, membentuk semua kelompok  
tidak heterogen. Dalam kegiatan inti, guru  
dalam menjelaskan kegiatan yang akan  
dilakukan sulit dipahami, walaupun sudah ada  
usaha untuk mengurangi kebingungan siswa, 
 tetapi tidak efektif. Materi diskusi yang  
dibagikan kepada kelompok siswa dengan  
tingkat kesulitan yang berbeda tanpa diundi.  
Guru dalam mempersilakan terhadap masing- 
masing kelompok untuk mendalami materi  
dengan perintah yang jelas, siswa membentuk  
kelompok tetapi tidak segera mendalami  
materi. Guru dalam menugaskan kepada salah 
 satu siswa atau anggota untuk  
mempresentasikan materi, dengan perintah  
jelas, salah satu siswa mewakili kelompok,  
tetapi ada wakil kelompok lain yang tidak  
mendapat kesempatan. Guru dalam berperan 
 sebagai fasilitator untuk memastikan bahwa  
seluruh kelompok dapat memahami materi  
yang dibahas, tidak memperhatikan siswa  
dalam menjelaskan kepada kelompok lainnya. 
 
 
Pada kegiatan penutup, guru tidak membuat  
rangkuman, tidak memberikan tes akhir, tidak 
 memberikan penghargaan kepada semua 
Guru harus memperhatikan posisi 
distribusi alat peraga peta terhadap 
tempat duduk siswa, guru 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai 
dengan baik, kompetensi dasar dan 
indikator pembelajaran ditulis 
lengkap, jelas dan diinformasikan 
dengan lisan, membentuk semua 
kelompok secara heterogen.  
 
Guru dalam menjelaskan kegiatan 
yang akan dilakukan harus mudah 
dipahami dan  efektif. Materi 
diskusi yang dibagikan kepada 
kelompok siswa dengan tingkat 
kesulitan yang sama.  
 
Guru dalam mempersilakan 
masing-masing kelompok untuk 
mendalami materi dengan perintah 
yang jelas, sehingga siswa 
membentuk kelompok dan segera 
mendalami materi. Guru 
memperhatikan dan mendorong 
siswa atau anggota untuk semua 
aktif. 
 
Guru membimbing siswa membuat 
rangkuman, memberikan tes akhir, 
memberikan penghargaan kepada 


















 kelompok dan juga tidak memberi tugas. 
 
Terdapat 3 siswa yang memukul-mukul meja dan 
1 siswa izin keluar buang air. Semua siswa 
memberikan kontribusi dengan menjalin interaksi 
terhadap sesama anggota kelompok untuk 
membahas materi masing-masing. Tercatat 12 
siswa tidak memperhatikan teman yang sedang 
berpendapat, tampak 8 siswa yang 
memperhatikan pembicaraan teman yang 
berpendapat, terdapat 13 siswa yang menanggapi 
pendapat teman dengan sopan dan 1 siswa yang 
tampak dewasa mengendalikan emosinya 
walaupun pendapatnya ditolak. 
 
   
    Kolaborator                                                                                                        Peneliti 
 
 


















Catatan Hasil Refleksi 
 
PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
PEMBELAJARAN IPS GEOGRAFI SMP NEGERI 1 MOJOSONGO  
 
Hari/Tanggal  : Jum’at/25 April 2008                               Kelas                     : VIIC 
Jam Ke           : 4,5                                                             Siklus/Pertemuan  : 1/2  
 
Pokok Materi :  -   Pengertian peta, atlas dan globe 
- Klasifikasi jenis-jenis peta dan bentuk-bentukpeta 
- Informasi geografi dari peta, atlas dan globe 
- Memperagakan gerak rotasi dan revolusi bumi dengan globe 
- Mempergunakan indeks untuk mencari letak suatu tempat di atlas 
- Skala peta 
- Memperbesar dan memperkecil peta 
 
No. Uraian Kejadian Tindak Lanjut Keterangan 
 Pada pertemuan ke-2 siklus pertama, guru 
memberikan motivasi kepada para siswa dengan 
pertanyaan dan menjelaskan garis besar materi, 
menulis kompetensi dasar dan indikator 
pembelajaran secara jelas, lengkap dan 
menginformasikan, membentuk satu kelompok 
dengan nama-nama siswa secara heterogen 
kemampuannya. 
 
Guru dalam memberikan penjelasan kegiatan 
yang akan dilaksanakan tampak sulit dipahami, 
walaupun sudah ada usaha memahamkan 
terhadap siswa tetapi belum efektif. Pembagian 
materi ke masing-masing kelompok dengan 
tingkat kesulitan yang berbeda dan tidak diundi. 
Guru dalam mempersilakan masing-masing 
kelompok untuk mendalami materi dengan 
perintah jelas, siswa membentuk kelompok, 
tetapi siswa tidak segera mendalami materi. 
Terdapat siswa wakil salah satu kelompok 
memonopoli waktu dalam presentasi materi. 
Guru tidak memperhatikan siswa dalam 
menjelaskan kepada kelompok lainnya, tidak 
merangkum materi. Guru tidak memberikan 
penghargaan kepada semua kelompok dan tidak 
memberikan tugas. Tes akhir individual 
diberikan kepada siswa sesuai dengan indikator 
materi.  
 
Pada pertemuan ke-2 siklus pertama masih ada 
juga 1 siswa yang izin keluar untuk ke belakang 
(WC) dan 2 siswa tidak serius, berbicara di luar 
materi pelajaran (ngobrol). Terdapat 2 siswa dua 
kali tunjuk jari dan berpendapat dan 1 siswa 
tunjuk jari tiga kali untuk menyampaikan 
pendapatnya dalam diskusi. Terdapat 12 siswa 
yang tidak memperhatikan teman lain yang 
berpendapat, 13 siswa dapat menanggapai 
pendapat teman lainnya dengan sopan dan 1 
siswa yang tampak dewasa mengendalikan 
emosinya walaupun pendapatnya ditolak. 
Guru harus meningkatkan kinerja 
lebih semangat dan jeli daripada 




kelompok dengan nama-nama 
siswa secara heterogen 
kemampuannya, 
 
Guru dalam memberikan 
penjelasan kegiatan yang akan 
dilaksanakan yang mudah 
dipahami dan efektif, membagi 
materi ke masing-masing 
kelompok dengan tingkat kesulitan 
yang berbeda dan diundi,  
 
Guru memberikan kesempatan 
yang sama terhadap semua 
kelompok untuk presentasi materi, 
 
Guru memperhatikan siswa dalam 
menjelaskan kepada kelompok 
lainnya, merangkum materi, 
memberikan penghargaan kepada 
semua kelompok dan memberikan 
tugas kepada siswa,  
 
Guru menertibkan siswa agar 
konsentrasi terhadap pelajaran dan 
berpartisipasi aktif dalam diskusi, 

















Prestasi belajar siswa kelas VII C SMP Negeri 1 
Mojosongo tahun 2007/2008 yang ditunjukkan 
dalam hasil nilai siklus pertama diperoleh 22 
siswa (64,70%) telah tuntas dengan nilai rata-rata 
60,51. 
 
      Kolaborator                                                                                                         Peneliti 
 
 






































Catatan Hasil Refleksi 
 
PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
PEMBELAJARAN IPS GEOGRAFI SMP NEGERI 1 MOJOSONGO  
 
Hari/Tanggal  : Jum’at/2 Mei 2008                                         Kelas                     : VIIC 
Jam Ke           : 4,5                                                                   Siklus/Pertemuan  : 2/1  
 
Pokok Materi :  -   Obyek geografi yang tergambardalam peta 
- Sketsa peta wilayah dan obyek geografi 
- Pengertian dan penentuan skala pada peta 
-  
No. Uraian Kejadian Tindak Lanjut Keterangan 
 Pada pertemuan ke-1 siklus kedua, guru 
memberikan motivasi kepada para siswa dengan 
pertanyaan dan menjelaskan garis besar materi, 
menulis kompetensi dasar dan indikator 
pembelajaran secara jelas, lengkap dan 
menginformasikan, membentuk satu kelompok 
dengan nama-nama siswa secara heterogen 
kemampuannya. 
 
Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilaksanakan tampak masih sulit dipahami, usaha 
untuk memahamkan terhadap siswa dilakukan 
belum juga efektif. Pembagian materi ke masing-
masing kelompok dengan tingkat kesulitan yang 
sama dan diundi. Guru dalam mempersilakan 
masing-masing kelompok untuk mendalami 
materi dengan perintah jelas, siswa membentuk 
kelompok, siswa tidak segera mendalami materi 
dan aktifitasnya masih kurang. Dua kelompok  
diskusi telah mendapatkan kesempatan waktu 
seimbang untuk presentasi materi. Guru dapat 
memperhatikan siswa dalam menjelaskan kepada 
kelompok lainnya, namun belum dapat 
mendorong keaktifan siswa dan tidak mengontrol 
kebenaran materi. Guru bersama siswa menyusun 
rangkuman materi, tidak memberikan tes akhir, 
memberikan penghargaan kepada semua 
kelompok, mendorong kepada kelompok yang 
masih pasif,  memberikan tugas yang kurang 
relevan. 
 
Pada pertemuan ke-1 siklus ke dua, ada seorang 
siswa yang izin keluar untuk mengambil buku 
yang dipinjam temannya di kelas lain, dan 2 
siswa yang pandangan matanya tampak tidak 
konsentrasi terhadap pembicaraan diskusi 
kelompok, berbicara di luar materi pelajaran 
(ngobrol). Sebagian besar siswa mengikuti 
dengan tertib sampai selesai. 
 
Terdapat seorang siswa yang sangat aktif 4 kali 
tunjuk jari untuk menyampaikan 
pendapatnya/bertanya, 2 orang siswa tunjuk jari 3 
kali untuk bertanya, siswa lainnya setidaknya 1 
kali tampak berkesempatan menyampaikan 
Guru lebih mendorong terhadap 
siswa untuk lebih kompak dalam 
kerja kelompok, meningkatkan 
kinerjanya lebih semangat 
daripada  pertemuan/siklus 
sebelumnya, 
 
Guru memberikan motivasi kepada 
para siswa dengan pertanyaan 
yang menantang, peristiwa hangat, 
berkaitan dengan pengalaman 
siswa, dan mengkonstrukannya, 
 
Guru menjelaskan garis besar 
materi, menulis kompetensi dasar 
dan indikator pembelajaran secara 
jelas, lengkap dan 
menginformasikan, membentuk 
kelompok secara heterogen 
kemampuannya, 
 
Guru menjelaskan kegiatan yang 
akan dilaksanakan secara efektif, 
membagi materi ke masing-masing 
kelompok dengan tingkat kesulitan 
yang sama, mempersilakan 
masing-masing kelompok untuk 
mendalami materi dengan perintah 
jelas, sehingga aktifitas siswa bisa 
optimal, kelompok  diskusi 
diarahkan mendapatkan 
kesempatan waktu seimbang untuk 
presentasi materi, 
 
Guru memperhatikan, mendorong 
keaktifan siswa dan mengontrol 
kebenaran materi, 
 
Guru bersama siswa menyusun 
rangkuman materi, memberikan 
tes akhir, memberikan 
penghargaan kepada semua 
kelompok, mendorong kepada 
kelompok yang masih pasif,  













pendapat dalam kelompoknya. Terdapat 10 siswa 
yang tidak memperhatikan teman lain yang 
berpendapat, 8 tampak memperhatikan temannya 
yang sedang berpendapat, 12 siswa dapat 
menanggapai pendapat teman lainnya dengan 
sopan dan 2 siswa yang tampak dewasa 
mengendalikan emosinya walaupun pendapatnya 
ditolak dan tampak 2 orang siswa yang lebih 
daripada yang lainnya, yaitu menghargai 




Ketertiban siswa dalam tugas 
harus lebih ditingkatkan, siswa 
didorong untuk berani berpendapat 
dengan tetap menjaga etika dan 




      Kolaborator                                                                                        Peneliti 
 
 



































Catatan Hasil Refleksi 
 
PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
PEMBELAJARAN IPS GEOGRAFI SMP NEGERI 1 MOJOSONGO  
Hari/Tanggal  : Jum’at/9 Mei 2008                                         Kelas                     : VIIC 
Jam Ke           : 4,5                                                                   Siklus/Pertemuan  : 2/2 
Pokok Materi :  -   Obyek geografi yang tergambardalam peta 
- Sketsa peta wilayah dan obyek geografi 
- Pengertian dan penentuan skala pada peta 
No. Uraian Kejadian Tindak Lanjut Keterangan 
 Pada pertemuan ke-2 siklus kedua, guru telah 
memberikan motivasi kepada para siswa dengan 
pertanyaan yang menantang atau menentukan 
peristiwa yang sedang hangat, berkaitan dengan 
pengalaman siswa saat itu. Guru telah 
menggambarkan secara garis besar materi, 
dilanjutkan dengan aktifitas siswa 
mengkonstruksi konsep dari pengalaman 
sebelumnya. Siswa diminta tanggapannya 
tentang skala peta dan cara 
memperbesar/memperkecil peta. 
 
Guru menulis kompetensi dasar dan indikator 
pembelajaran secara jelas, lengkap dan 
menginformasikan, membentuk kelompok 
dengan kemampuan siswa secara heterogen. 
Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilaksanakan dan tampak masih sulit dipahami. 
Pembagian materi ke masing-masing kelompok 
dengan tingkat kesulitan yang sama dan diundi. 
Guru dalam mempersilakan masing-masing 
kelompok untuk mendalami materi dengan 
perintah jelas, siswa membentuk kelompok. Ada 
2 kelompok  diskusi telah mendapatkan 
kesempatan waktu seimbang untuk presentasi 
materi. Guru dapat memperhatikan siswa dalam 
menjelaskan kepada kelompok lainnya, 
mendorong keaktifan siswa. Guru bersama siswa 
menyusun ringkasan materi, memberikan tes 
akhir sesuai indikator, memberikan penghargaan 
kepada kelompok yang aktif,   memberikan tugas 
yang relevan 
 
Pada pertemuan ke-2 siklus ke dua, ada 2 siswa 
yang izin keluar ke kamar kecil, ada seorang 
siswa yang sangat aktif 4 kali tunjuk jari untuk 
menyampaikan pendapatnya/bertanya, 3 orang 
siswa tunjuk jari 3 kali untuk bertanya, 3 siswa 
tujuk jari 2 kali, dan yang lain setidaknya 1 kali 
tampak berkesempatan menyampaikan pendapat 
dalam kelompoknya. Terdapat 9 siswa yang tidak 
memperhatikan teman lain yang berpendapat, 8 
tampak memperhatikan temannya yang sedang 
berpendapat, 12 siswa dapat menanggapai 
pendapat teman lainnya dengan sopan dan 2 
siswa yang tampak dewasa mengendalikan 
emosinya walaupun pendapatnya ditolak dan 
tampak 2 orang siswa yang lebih daripada yang 
lainnya, yaitu menghargai perbedaan pendapat 
 
Guru harus tetap mendorong 
terhadap siswa dalam kerjasama 
kelompok,  
 
Guru memberikan motivasi kepada 
para siswa dengan pertanyaan 
yang menantang, peristiwa hangat, 
berkaitan dengan pengalaman 
siswa, dan mengkonstrukannya, 
 
Guru menjelaskan garis besar 
materi, menulis kompetensi dasar 
dan indikator pembelajaran secara 
jelas, lengkap dan 
menginformasikan, membentuk 
kelompok secara heterogen 
kemampuannya, 
 
Guru menjelaskan kegiatan yang 
akan dilaksanakan secara efektif, 
membagi materi ke masing-masing 
kelompok dengan tingkat kesulitan 
yang sama, mempersilakan 
masing-masing kelompok untuk 
mendalami materi dengan perintah 
jelas, sehingga aktifitas siswa bisa 
optimal, kelompok  diskusi 
diarahkan mendapatkan 
kesempatan waktu seimbang untuk 
presentasi materi, 
 
Guru memperhatikan, mendorong 
keaktifan siswa dan mengontrol 
kebenaran materi, 
 
Guru bersama siswa menyusun 
rangkuman materi, memberikan 
tes akhir, memberikan 
penghargaan kepada semua 
kelompok, mendorong kepada 
kelompok yang masih pasif,  
memberikan tugas yang  relevan, 
 
Ketertiban siswa dalam tugas 
harus lebih ditingkatkan, siswa 
didorong untuk berani berpendapat 
dengan tetap menjaga etika dan 













teman lain dalam pembicaraan diskusi. 
 
Prestasi belajar siswa dalam tes siklus ke dua 
diperoleh hasil sebanyak 28 siswa (82,35%) telah 




Guru memberikan angket untuk 
mengukur sejauh mana motivasi 
belajar siswa. 
      Kolaborator                                                                                        Peneliti 
 
 























LEMBAR OBSERVASI GURU 
Penggunaan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Nama Pengamat       : Djoko Walujo, SPd 
Materi                      :  -    Pengertian peta, atlas dan globe 
- Klasifikasi jenis-jenis peta dan bentuk-bentukpeta 
- Informasi geografi dari peta, atlas dan globe 
- Memperagakan gerak rotasi dan revolusi bumi dengan globe 
- Mempergunakan indeks untuk mencari letak suatu tempat di 
atlas 
- Skalapeta 
- Memperbesar dan memperkecil peta 
Siklus/Pertemuan     : Pertama/pertemuan ke-1 
Berilah tanda ( √ ) pada kolom di bawah skor yang sesuai dengan pendapat Anda ! 
Skor No. Aspek Yang Dinilai 
1 2 3 4 5 
Pendahuluan      
1. Memotivasi siswa  √    
2. Menyampaikan kompetensi Dasar dan Indikator pembelajaran   √   
A 
3. Membentuk kelompok siswa secara heterogen  √    
Kegiatan Inti      
4. Memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan 
    dilaksanakan oleh siswa 
  √   
5. Membagi materi kepada masing masing kelompok  √    
6. Mempersilakan masing-masing  kelompok untuk mendalami 
     materi  
  √   
7. Menugaskan kepada salah satu anggota untuk 
    mempresentasikan materi 
 √    
B 
8. Dalam kegiatan tersebut, guru berperan sebagai  
    fasilitatoruntukmemastikan bahwa seluruh kelompok dapat  
    memahami materi yang dibahas 
√     
Kegiatan Penutup      
9. Guru membimbing dan memantapkan siswa √     
10. Memberikan kuis yang dikerjakan secara individu  √     
11. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang kinerjanya  
      bagus 
√     
C 
12. Memberi tugas untuk dikerjakan di rumah   √   
Jumlah  skor  24 
Rerata (%) 40 
        Kolaborator                                                                                        Peneliti 
 





LEMBAR OBSERVASI GURU 
Penggunaan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Nama Pengamat       : Djoko Walujo, SPd 
Materi                      :  -    Pengertian peta, atlas dan globe 
- Klasifikasi jenis-jenis peta dan bentuk-bentukpeta 
- Informasi geografi dari peta, atlas dan globe 
- Memperagakan gerak rotasi dan revolusi bumi dengan globe 
- Mempergunakan indeks untuk mencari letak suatu tempat di 
atlas 
- Skalapeta 
- Memperbesar dan memperkecil peta 
 
Siklus/Pertemuan     : Pertama/pertemuan ke-2 
Berilah tanda ( √ ) pada kolom di bawah skor yang sesuai dengan pendapat Anda ! 
Skor No. Aspek Yang Dinilai 
1 2 3 4 5 
Pendahuluan      
1. Memotivasi siswa   √   
2. Menyampaikan kompetensi Dasar dan Indikator pembelajaran    √  
A 
3. Membentuk kelompok siswa secara heterogen   √   
Kegiatan Inti      
4. Memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan 
    dilaksanakan oleh siswa 
  √   
5. Membagi materi kepada masing masing kelompok  √    
6. Mempersilakan masing-masing  kelompok untuk mendalami 
     materi  
  √   
7. Menugaskan kepada salah satu anggota untuk 
    mempresentasikan materi 
  √   
B 
8. Dalam kegiatan tersebut, guru berperan sebagai  
    fasilitatoruntukmemastikan bahwa seluruh kelompok dapat  
    memahami materi yang dibahas 
√     
Kegiatan Penutup      
9. Guru membimbing dan memantapkan siswa √     
10. Memberikan kuis yang dikerjakan secara individu      √ 
11. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang kinerjanya  
      bagus 
√     
C 
12. Memberi tugas untuk dikerjakan di rumah   √   
Jumlah  skor  32 
Rerata (%) 53,33 
        Kolaborator                                                                                        Peneliti 
 





LEMBAR OBSERVASI GURU 
Penggunaan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Nama Pengamat       : Djoko Walujo, SPd 
Materi                      :  -    Obyek geografi yang tergambardalam peta 
- Sketsa peta wilayah dan obyek geografi 
- Pengertian dan penentuan skala pada peta 
Siklus/Pertemuan     : Kedua/pertemuan ke-1 
Berilah tanda ( √ ) pada kolom di bawah skor yang sesuai dengan pendapat Anda ! 
Skor No. Aspek Yang Dinilai 
1 2 3 4 5 
Pendahuluan      
1. Memotivasi siswa    √  
2. Menyampaikan kompetensi Dasar dan Indikator pembelajaran     √ 
A 
3. Membentuk kelompok siswa secara heterogen    √  
Kegiatan Inti      
4. Memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan 
    dilaksanakan oleh siswa 
   √  
5. Membagi materi kepada masing masing kelompok    √  
6. Mempersilakan masing-masing  kelompok untuk mendalami 
     materi  
   √  
7. Menugaskan kepada salah satu anggota untuk 
    mempresentasikan materi 
   √  
B 
8. Dalam kegiatan tersebut, guru berperan sebagai  
    fasilitatoruntukmemastikan bahwa seluruh kelompok dapat  
    memahami materi yang dibahas 
  √   
Kegiatan Penutup      
9. Guru membimbing dan memantapkan siswa √     
10. Memberikan kuis yang dikerjakan secara individu  √     
11. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang kinerjanya  
      bagus 
   √  
C 
12. Memberi tugas untuk dikerjakan di rumah   √   
Jumlah  skor  41 
Rerata (%) 68,33 
        Kolaborator                                                                                        Peneliti 
 








LEMBAR OBSERVASI GURU 
Penggunaan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Nama Pengamat       : Djoko Walujo, SPd 
Materi                      :  -    Obyek geografi yang tergambardalam peta 
- Sketsa peta wilayah dan obyek geografi 
- Pengertian dan penentuan skala pada peta 
Siklus/Pertemuan     : Kedua/ pertemuan ke-2 
Berilah tanda ( √ ) pada kolom di bawah skor yang sesuai dengan pendapat Anda ! 
Skor No. Aspek Yang Dinilai 
1 2 3 4 5 
Pendahuluan      
1. Memotivasi siswa     √ 
2. Menyampaikan kompetensi Dasar dan Indikator pembelajaran     √ 
A 
3. Membentuk kelompok siswa secara heterogen    √  
Kegiatan Inti      
4. Memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan 
    dilaksanakan oleh siswa 
   √  
5. Membagi materi kepada masing masing kelompok    √  
6. Mempersilakan masing-masing  kelompok untuk mendalami 
     materi  
   √  
7. Menugaskan kepada salah satu anggota untuk 
    mempresentasikan materi 
    √ 
B 
8. Dalam kegiatan tersebut, guru berperan sebagai  
    fasilitatoruntukmemastikan bahwa seluruh kelompok dapat  
    memahami materi yang dibahas 
    √ 
Kegiatan Penutup      
9. Guru membimbing dan memantapkan siswa    √  
10. Memberikan kuis yang dikerjakan secara individu      √ 
11. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang kinerjanya  
      bagus 
   √  
C 
12. Memberi tugas untuk dikerjakan di rumah     √ 
Jumlah  skor  54 
Rerata (%) 90 
      Kolaborator                                                                                        Peneliti 
 







PENJELASAN SKOR PENILAIAN INSTRUMEN OBSERVASI GURU 




1. Tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai 
3. Memotivasi siswa dengan pertanyaan, memberikan acuan cara 
menggambarkan garis besar materi dan kegiatan 
4. Memotivasi siswa dengan pertanyaan, mengaitkan materi 
pembelajaran dengan pengalaman siswa, menggambarkan secara 
garis besar materi 
5. Memotivasi siswa dengan pertanyaan yang menantang atau 
menentukan peristiwa yang sedang hangat, berkaitan dengan 
pengalaman siswa saat ini, menggabarkan secara garis besar materi, 
siswa mengkonstruksi konsep dari pengalaman sebelumnya, guru 
menggambarkan scara garis besar, materi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
 




1. Tidak ditulis di papan tulis 
2. Ditulis dipapan tulis secara tidak lengkap dan tidak diinformasikan 
3. Ditulis dipapan tulis secara tidak lengkap dan diinformasikan 
4. Ditulis dipapan tulis tulis secara lengkap, jelas dan tidak 
diinformasikan 










1. Tidak ada pembagian kelompok 
2. Semua kelompok tidak heterogen 
3. Sebagian kecil kelompok heterogen 
4. Sebagian kelompok heterogen 
5. Setiap kelompok heterogen 
 




1. Penjelasan di luar uraian kegiatan siswa 
2. Penjelasan sulit dimengerti dan tidak ada usaha untuk mengurangi 
kebingungan siswa 
3. Penjelasan guru sulit dipahami, ada usaha untuk mengurangi 
kebingungan siswa, tetapi tidak efektif 
4. Penjelasan sulit dipahami, ada usaha guru untuk mengurangi 
kebingungan siswa dan efektif 
5. Penjelasan mudah dipahami, ada usaha guru untuk mengurangi 













1. Guru memberi materi kepada kelompok dengan tingkat kesulitan 
yang sangat berbeda tanpa diundi 
2. Guru memberi materi kepada kelompok dengan tingkat kesulitan 
yang berbeda tanpa diundi 
3. Guru memberi materi secara langsung kepada siswa tanpa kesulitan 
berbeda antar kelompok dengan diundi 
4. Guru memberi materi dengan kesulitan yang sama dengan cara 
diundi 
5. Guru memberi materi dengan tingkat kesulitan sama 
 




1. Perintah tidak jelas siswa bingung melaksanakan tugas 
2. Perintah tidak jelas, siswa ragu-ragu untuk membentuk kelompok 
3. Perintah jelas, siswa membentuk kelompok tetapi tidak segera 
mendalami materi 
4. Perintah jelas, siswa membentuk kelompok, segera dilaksanakan 
pendalaman, aktifitas siswa kurang 
5. Perintah jelas, siswa membentuk kelompok dan segera dilaksanakan 












1. Perintah tidak jelas, salah satu siswa mewakili kelompok tetapi ada 
wakil kelompok lain yang tidak mendapat kesempatan 
2. Perintah jelas salah satu siswa mewakili kelompok, tetapi ada wakil 
kelompok lain yang tidak mendapat kesempatan 
3. Perintah jelas salah satu siswa mewakili kelompok waktu 
dimonopoli oleh salah satu wakil kelompok 
4. Perintah jelas siswa mewakili kelompok masing-masing secara 
bergiliran di depan kelas sebagian waktu seimbang 
5. Perintah jelas salah satu siswa mewakili kelompok masing-masing 
secara bergiliran di depan kelas dengan waktu yang seimbang 
 
8. Guru berperan sebagai fasilitator untuk memastikan bahwa seluruh kelompok dapat 




1. Guru tidak memperhatikan siswa dalam menjelaskan kepada 
kelompok lainnya 
2. Guru kurang memperhatikan siswa untuk semua aktif 
3. Guru memperhatikan siswa tetapi tidak mendorong siswa untuk 
semua aktif 
4. Guru memperhatikan siswa dan mendorong untuk aktif menjelaskan 
materi, tetapi tidak mengontrol kebenaran materi 
5. Guru menyajikan, memperhatikan dan mendorong siswa untuk 









1. Guru tidak membuat rangkuman 
2. Guru merangkum atau meringkas tetapi tidak lengkap 
3. Guru merangkum atau meringkas atau meninjau ulang secara 
lengkap tidak melibatkan siswa 
4. Guru merangkum atau meringkas atau meninjau ulang dengan 
melibatkan siswa 
5. Guru membimbing siswa membuat rangkuman atau ringkasan atau 
meninjau ulang 
 




1. Tidak memberikan tes akhir 
2. Memberikan tes akhir  tetapi  tidak sesuai dengan indikator materi 
3. Sebagian kecil soal tes akhir sesuai dengan indikator materi 
4. Sebagian besar soal akhir sesuai dengan indikator materi 
















1. Tidak memberi penghargaan kepada semua kelompok 
2. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang berhasil dan acuh 
terhadap kelompok yang belum berhasil 
3. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang berhasil  dengan 
tetap memperhatikan kepada kelompok yang belum berhasil 
4 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang berhasil  dan 
mendorong kelompok yang belum berhasil 
5. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang berhasil dan 
memberi tugas kepada siswa yang memiliki kelebihan untuk 
membantu kesulitan yang dalami oleh siswa yang belum berhasil 
 




1. Tidak memberi tugas 
2. Memberi tugas kepada siswa agar belajar 
3. Memberi tugas tidak dikaitkan dengan materi yang akan dibahas 
padapertemuan berikutnya 
4 Memberi tugas kepada semuasiswa yang materinya akan dibahas 
pada pertemuan berikutnya, tatapi materi tidak diinformasikan 
5. Memberi tugas kepada semua siswa dengan materi yang ada 
kaitannya dengan materi yang akan dibahas pada pertemuan 










LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM KELOMPOK 
Siklus/Pertemuan     : Pertama/ke-1 
Materi                      :        -      Pengertian peta, atlas dan globe 
- Klasifikasi jenis-jenis peta dan bentuk-bentukpeta 
- Informasi geografi dari peta, atlas dan globe 
- Memperagakan gerak rotasi dan revolusi bumi dengan globe 
- Mempergunakan indeks untuk mencari letak suatu tempat di atlas 
- Skalapeta 
- Memperbesar dan memperkecil peta 
Kelompok                : I, II, III, IV 








No Nama Anggota/Siswa 












1 ALVIAN SUGIARTO     √ √     √     7 47 
2 ANANG IRAWAN     √ √      √    8 53 
3 ANDI SULISTIYO    √  √     √     6 40 
4 ARIYANTO W.     √ √       √   9 60 
5 CATURWOKO     √ √     √     7 47 
6 DESI PUSPITASARI     √ √         √ 11 73 
7 ERNAWATI     √ √      √    8 53 
8 HERU STIAWAN     √ √       √   9 60 
9 IRVAN ADIYANTO     √ √     √     7 47 
10 IRWAN RUDI S.     √ √      √    8 53 
11 ISTI LIMARYANI     √ √     √     7 47 
12 JAROT SUDARMONO     √ √       √   9 60 
13 KHOIRUL ANWAR   √   √     √     5 33 
14 KURNIA WIJAYANTI     √ √       √   9 60 
15 LAILA WULAN M.     √ √      √    8 53 
16 LENYPURNAMA S.     √ √       √   9 60 
17 LIS NUR FATIMAH     √ √      √    8 53 
18 LISNAWATI     √ √       √   9 60 
19 LISTIANI ANDRI R.U.     √ √      √    8 53 
20 LUQMAN HAKIM     √ √     √     7 47 
21 LUSI FEBRI ASTUTI     √ √       √   9 60 
22 MARSINI     √ √     √     7 47 
23 MEYLENI     √ √       √   9 60 
24 NANIK HARYANTI     √ √      √    8 53 
25 NOPI DAMAYANTI     √ √       √   9 60 
26 NOVI ANDITA P.P.     √ √       √   9 60 
27 NUR IWAN FALAH     √ √      √    8 53 
28 PERMADI JOKO C     √ √       √   9 60 
29 SARMIDI     √ √     √     7 47 
30 WAHYU ARDIANTO     √ √       √   9 60 
31 WAHYU KUNCORO    √  √     √     6 40 
32 WAHYU NUR CAHYO    √  √     √     6 40 
33 YOGA DEWANGGA     √ √       √   9 60 
34 YUSUF ROHMADI     √ √     √     7 47 
JUMLAH 165 34 72 271 53 
RATA-RATA (%) 97 20 42 53  
 
 
                                                                                                                                                                            Peneliti  
 
                                                                                                           . Djoko Sawidji 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM KELOMPOK 
Siklus/Pertemuan     : Pertama/ke-2 
Materi                      :        -      Pengertian peta, atlas dan globe 
- Klasifikasi jenis-jenis peta dan bentuk-bentukpeta 
- Informasi geografi dari peta, atlas dan globe 
- Memperagakan gerak rotasi dan revolusi bumi dengan globe 
- Mempergunakan indeks untuk mencari letak suatu tempat di atlas 
- Skalapeta 
- Memperbesar dan memperkecil peta 
Kelompok                : I, II, III, IV 








No Nama Anggota/Siswa 












1 ALVIAN SUGIARTO     √ √     √     7 47 
2 ANANG IRAWAN     √ √      √    8 53 
3 ANDI SULISTIYO     √ √     √     7 40 
4 ARIYANTO W.     √ √       √   9 60 
5 CATURWOKO     √  √    √     8 53 
6 DESI PUSPITASARI     √  √        √ 13 87 
7 ERNAWATI     √ √      √    8 53 
8 HERU STIAWAN     √ √       √   9 60 
9 IRVAN ADIYANTO     √ √     √     7 47 
10 IRWAN RUDI S.     √ √      √    8 53 
11 ISTI LIMARYANI     √ √     √     8 47 
12 JAROT SUDARMONO     √ √       √   10 60 
13 KHOIRUL ANWAR   √   √     √     5 33 
14 KURNIA WIJAYANTI     √ √       √   9 60 
15 LAILA WULAN M.     √ √      √    8 53 
16 LENYPURNAMA S.     √ √       √   9 60 
17 LIS NUR FATIMAH     √ √      √    8 53 
18 LISNAWATI     √ √       √   9 60 
19 LISTIANI ANDRI R.U.     √ √      √    8 53 
20 LUQMAN HAKIM     √ √     √     7 47 
21 LUSI FEBRI ASTUTI     √ √       √   9 60 
22 MARSINI     √ √     √     7 47 
23 MEYLENI     √ √       √   9 60 
24 NANIK HARYANTI     √ √      √    8 53 
25 NOPI DAMAYANTI     √ √       √   9 60 
26 NOVI ANDITA P.P.     √   √     √   11 73 
27 NUR IWAN FALAH     √ √      √    8 53 
28 PERMADI JOKO C     √ √       √   9 60 
29 SARMIDI     √ √     √     9 60 
30 WAHYU ARDIANTO     √ √       √   9 60 
31 WAHYU KUNCORO    √  √     √     6 40 
32 WAHYU NUR CAHYO    √  √     √     6 40 
33 YOGA DEWANGGA     √ √       √   9 60 
34 YUSUF ROHMADI     √ √     √     7 47 
JUMLAH 166 43 72 281 53 
RATA-RATA (%) 97 25 42 53  
                                                                                                                                                                                        
                                                                                                                                            Peneliti  
 





LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM KELOMPOK 
Siklus/Pertemuan     : Kedua/ke-1 
Materi                      :        -      Obyek geografi yang tergambar dalam peta 
- Sketsa peta wilayah dan obyek geografi 
- Pengertian dan penentuan skala pada peta 
Kelompok                : I, II, III, IV 








No Nama Anggota/Siswa 














1 ALVIAN SUGIARTO     √ √      √     8 53 
2 ANANG IRAWAN     √ √      √     8 53 
3 ANDI SULISTIYO     √ √     √      7 47 
4 ARIYANTO W.     √ √       √    9 60 
5 CATURWOKO     √  √    √      8 53 
6 DESI PUSPITASARI     √  √        √ 12 80 
7 ERNAWATI     √   √    √    10 66 
8 HERU STIAWAN     √ √       √    9 60 
9 IRVAN ADIYANTO     √ √     √      7 47 
10 IRWAN RUDI S.     √ √      √     8 53 
11 ISTI LIMARYANI     √ √     √      7 47 
12 JAROT SUDARMONO     √ √       √    9 60 
13 KHOIRUL ANWAR   √    √        √ 10 66 
14 KURNIA WIJAYANTI     √ √       √    9 60 
15 LAILA WULAN M.     √ √      √     8 53 
16 LENYPURNAMA S.     √ √        √  10 66 
17 LIS NUR FATIMAH     √    √   √     11 73 
18 LISNAWATI     √ √       √     9 60 
19 LISTIANI ANDRI R.U.     √ √        √   10 66 
20 LUQMAN HAKIM     √ √     √       7 47 
21 LUSI FEBRI ASTUTI     √ √       √     9 60 
22 MARSINI     √ √     √       7 47 
23 MEYLENI     √ √       √     9 60 
24 NANIK HARYANTI     √ √      √      8 53 
25 NOPI DAMAYANTI     √ √       √     9 60 
26 NOVI ANDITA P.P.     √   √     √     11 73 
27 NUR IWAN FALAH     √ √      √        8 53 
28 PERMADI JOKO C     √ √       √       9 60 
29 SARMIDI     √ √     √        7 47 
30 WAHYU ARDIANTO     √ √       √      9 60 
31 WAHYU KUNCORO    √  √     √       6 40 
32 WAHYU NUR CAHYO    √  √     √        6 40 
33 YOGA DEWANGGA     √ √       √      9 60 
34 YUSUF ROHMADI     √ √     √        7 47 
JUMLAH 167 44 75 290 56,86 
RATA-RATA 97,23 25,88 44,11 56,86  
 
                                                                                                                                                                             Peneliti  
 






LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM KELOMPOK 
Siklus/Pertemuan     : Kedua/ke-2 
Materi                      :        -    Obyek geografi yang tergambar dalam peta 
- Sketsa peta wilayah dan obyek geografi 
- Pengertian dan penentuan skala pada peta 
Kelompok                : I, II, III, IV 
 








No Nama Anggota/Siswa 












1 ALVIAN SUGIARTO     √ √      √     8 53 
2 ANANG IRAWAN     √ √      √     8 53 
3 ANDI SULISTIYO     √ √       √    9 60 
4 ARIYANTO W.     √ √       √    9 60 
5 CATURWOKO     √  √    √      8 53 
6 DESI PUSPITASARI     √  √        √ 12 80 
7 ERNAWATI     √   √    √    10 66 
8 HERU STIAWAN     √ √       √    9 60 
9 IRVAN ADIYANTO     √ √     √      7 47 
10 IRWAN RUDI S.     √ √      √     8 53 
11 ISTI LIMARYANI     √ √     √      7 47 
12 JAROT SUDARMONO     √ √       √    9 60 
13 KHOIRUL ANWAR    √   √        √ 11 73 
14 KURNIA WIJAYANTI     √ √       √    9 60 
15 LAILA WULAN M.     √ √      √     8 53 
16 LENYPURNAMA S.     √ √        √  10 66 
17 LIS NUR FATIMAH     √    √   √     11 73 
18 LISNAWATI     √ √       √     9 60 
19 LISTIANI ANDRI R.U.     √ √        √   10 66 
20 LUQMAN HAKIM     √   √   √       7 49 
21 LUSI FEBRI ASTUTI     √ √       √     9 60 
22 MARSINI     √ √     √       7 47 
23 MEYLENI     √ √       √     9 60 
24 NANIK HARYANTI     √ √      √      8 53 
25 NOPI DAMAYANTI     √ √       √     9 60 
26 NOVI ANDITA P.P.     √   √     √     11 73 
27 NUR IWAN FALAH     √ √      √        8 53 
28 PERMADI JOKO C     √ √       √       9 60 
29 SARMIDI     √ √     √        7 47 
30 WAHYU ARDIANTO     √ √       √      9 60 
31 WAHYU KUNCORO     √ √     √       7 47 
32 WAHYU NUR CAHYO    √  √     √        6 40 
33 YOGA DEWANGGA     √ √       √      9 60 
34 YUSUF ROHMADI     √ √     √        7 47 
JUMLAH 168 46 82 294 58,03 
RATA-RATA (%) 98,82 27,05 48,23 58,03  
                                                                                                                                          Peneliti  
 






PENJELASAN SKOR PENILAIAN OBSERVASI  
SISWA DALAM KELOMPOK 




1 Datang tidak tepat waktu, pernah izin keluar, tidak mengikuti 
sampai selesai 
2 Datang tepat waktu, pernah izin keluar, tidak mengikuti sampai 
selesai 
3 Datang tepat waktu, pernah izin keluar, mengikuti sampai selesai, 
kurang tertib 
4 Datang tepat waktu, tidak izin keluar, mengikuti sampai selesai 
kurang tertib 
5 Datang tepat waktu, tidak izin, mengikuti sampai selesai, tertib 
 




1 1 kali memberi kontribusi 
2 2 kali memberi kontribusi 
3 3 kali memberi kontribusi 
4 4 kali memberi kontribusi 














1 Tidak memperhatikan yang sedang bicara 
2 Memperhatikan teman yang sedang bicara 
3 Memperhatikan teman yang sedang bicara dan menanggapi dengan 
kata sopan 
4 Memperhatikan teman yang sedang bicara, menanggapi dengan kata 
sopan, dan megendalikan diri jika pendapatnya ditolak 
5 Memperhatikan teman yang sedang bicara, menanggapi dengan kta 







































1 2 3 4 5 6 7 8 































































·  Mengiden 
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    III. 














































Soal Tes Kompetensi Siklus I 
Nama    :……………………….. 
No.        :……………………….. 
 
 
I. Berilah tanda silang (X) huruf a, b,c atau d di depan jawaban yang paling benar 
! 
 
1. Rotasi dan revolusi bumi dapat dijelaskan secara baik dengan alat     peraga 
… 
              a.     peta                                               c.   globe 
       b.     atlas                                              d.   gambar 
 
2. Tanda arah angin (orientasi), garis tepi (border), dan inset dapat ditemukan 
di…………….. 
      a.    atlas dan globe                                c.   peta dan grafik 
      b.    peta dan atlas                                  d.   grafik dan gambar 
 
3. Garis lintang dan garis bujur pada peta, atlas dan globe digunakan untuk 
menentukan ……………… 
             a.     arah angin                                      c.     lokasi suatu tempat 
      b.     tekanan udara                                d.     ramalan cuaca 
 
4. Jarak suatu tempat dengan tempat lainnya dapat ditentukan relatif tepat 
melalui …………….. 
              a.    peta                                                  c.    globe 
      b.    gambar                                             d.    sketsa 
 
5. Letak geografi Indonesia ditunjukkan secara tepat dengan ……………. 
             a.    peta topografi                                  c.    peta relief 
      b.    peta teknik                                       d.    globe 
 
6. Peta dilihat dari isinya dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu ………… 
              a.    peta topografi dan peta korografi 
              b.    peta umum dan peta khusus 
              c.    peta kadaster dan peta geografi 
       d.    peta skala besar dan peta skala kecil 
 
7. Unsur peta yang memberikan informasi jarak adalah ………………. 
              a.    skala                                              c.    border 
       b.    judul                                              d.    inset 
 
8. Kenampakan gunung api aktif atau padam pada peta digambar dengan 
simbul……………….. 
      a.   titik                                                   c.   grafik 
      b.   garis                                                 d..   area 
 150 
9. Indeks atlas dapat kita temukan pada atlas di bagian halaman …………… 
             a.   awal                                                              c.   inti 
     b.   tengah                                                          d.   akhir 
 
10. Judul peta, “Peta Kepadatan Penduduk Pulau Jawa Tahun 2007” dapat 
disimpulkan termasuk jenis peta …………….. 
      a.     peta  umum                                                c.   peta  geografi 
      b.     peta tematik                                               d.   peta  topografi 
 
11. Peta tematik persebaran penduduk dijelaskan dengan simbol …………… 
              a.     garis (grafik)                                               c.   titik (dot) 
       b.     luasan (area)                                              d.   bermacam-macam 
 
12. Arah angin pada peta digambar dengan ……………….. 
              a.      garis                                                           c. titik-titik 
       b.      anak panah                                                 d.  grafik 
 
13. Atlas yang lengkap memuat unsur-unsur secara urut  …………….. 
              a.   sampul depan, kata pengantar, daftar isi, gambar, peta, indeks 
              b.   gambar-gambar, kata pengantar, sampul depan, peta, indeks 
              c.   peta-peta, gambar-gambar, kata pengantar, indeks, daftar isi 
       d.   kata pengantar, sampul depan, daftar isi,peta, indeks, gambar 
 
14. Garis astronomis tidak ditemukan dengan benar di ………………. 
              a.   peta                                                                 c.  globe 
       b.   atlas                                                                d.   sketsa 
 
15. Simbol pada peta yang menggambarkan sungai adalah …………… 
              a.  garis merah                                               c.   garis hijau 
       b.  garis kuning                                              d.   garis putih 
 
16. Gambar jalan pada peta umumnya menggunakan warna …………….. 
              a.   hitam atau merah                                     c.    kuning atau cokelat 
       b.   kuning atau hijau                                      d.   biru atau hijau 
 
17. Peta teknik atau peta kadaster menggunakan skala ………………… 
              a.   1 : 100 – 1 : 5.000                                    c.  1 : 250.000 – 1 : 500.000 
       b.   1 : 5.000 – 1 : 250.000                            d.  1 : 500.000 – 1 : 1.000.000 
 
18. Peta umum berikut yang dapat digunakan untuk kepentingan perang 
adalah… 
              a.  peta korografi                                               c.    peta geografi 
       b.  peta dunia                                                     d.    peta topografi 
 
19. Peta curah hujan adalah jenis peta yang sangat relevan dengan bidang .… 
             a.   pertanian                                                        c.  industri 




20. Peta yang menggambarkan berbagai kenampakan baik alami maupun 
budaya adalah sebagai berikut, kecuali………… 
      a.    peta topografi                                              c.  peta iklim 
                  b.    peta korografi                                             d.  peta  Indonesia 
II. Isilah titik-titik di bawah ini dengan benar ! 
 
1.    Garis lintang dan garis bujur pada peta, atlas dan globe disebut garis………. 
2.    Kedudukan globe adalah dengan kemiringan sumbunya 66½˚ terhadap…….. 
3.    Bumi mengelilingi matahari dalam satu lintasan selama ……………………. 
4.    Peta dunia juga disebut peta………………………………………………….. 
5.    Atlas yang lengkap dan baik pada bagian depan berupa …………………….. 
6.    Globe dapat digunakan untuk menjelaskan gerak semu matahari yang 
dipengaruhi oleh gerak ………………………………………………………. 
7.    Warna yang digunakan untuk perairan laut adalah ………………………….. 
8. Peta pariwisata dilihat dari isinya termasukjenis peta……………………….. 
9. Angin muson timur sebelum sampai di Indonesia melintasi benua………….. 
10. Ibukota negara dan kota-kota besar pada peta digambar dengan simbul …… 
 
III. Pilih dan tulislah huruf yang tersedia pada kolom kanan di depan kalimat yang 
sesuai dengan pernyataan berikut ! 
No. Pernyataan Pilihan 
1. (….)  Bukti bumi bulat dan berotasi A.   letak geografi  
2. (….)  Pengaruh gerak revolusi B.   peta umum 
D.   atlas nasional 3. (….)  Daftar isi pada atlas membantu 
pembacanya dengan melihat nomor  E.   perubahan musim 
4. (….)  Dengan menggunakan globe akan 
diperoleh informasi keruangan  
F.   diperbesar lima kali 
5. (….)  Peta tematik menggambarkan 
kenampakan tertentu 
G.   matahari terbit di 
timur dan tenggelam 
di barat 
6. (….)  Peta topografi, peta Indonesia, peta 
dunia, peta ASEAN 
H.   inset 
7. (….)  Atlas Indonesia  I.      halaman 
8. (….)  Peta kecil di samping peta pokok 
memperjelas kenampakan pada 
bagian peta pokok 
J.    peta khusus 
9. (…)   Skala 1: 100.000 diubah menjadi 
skala 1: 20.000 
K.   peta demografi 










IV. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 
 
1. Jelaskan pengertian peta ! 
 
2. Sebutkan unsur-unsur peta ! 
 
3. Sebutkan jenis-jenis peta menurut skalanya ! 
 
4. Sebutkan syarat-syarat atlas yang baik ! 
 















































Lembar Jawab Tes Kompetensi Siklus I 
 
I.           Pilihan Ganda 
1. A B C D 6. A B C D 11. A B C D 16. A B C D 
2. A B C D 7. A B C D 12. A B C D 17. A B C D 
3. A B C D 8. A B C D 13. A B C D 18. A B C D 
4. A B C D 9. A B C D 14. A B C D 19. A B C D 
5. A B C D 
 
10. A B C D 
 
15. A B C D 
 
20. A B C D 
II. Isian Singkat 
1. ………………………………….. 6. …………………………………….. 
2. ………………………………….. 7. …………………………………….. 
3. ………………………………….. 8. …………………………………….. 
4. ………………………………….. 9. …………………………………….. 
5. ………………………………….. 10. …………………………………… 
III. Menjodohkan 
1. ………………………………….. 6. …………………………………. 
2. ………………………………….. 7. …………………………………. 
3. ………………………………….. 8. …………………………………. 
4. ………………………………….. 9. …………………………………. 




























Lampiran  13 
Kisi-Kisi Penyusunan Soal Tes Kompetensi Siklus II 
No. Kompetensi 
Dasar 






1 2 3 4 5 6 7 8 



































































































































































                                          Soal Tes Kompetensi Siklus II                                                                                  
Nama : ……………………………………. 
No.     : ……………………………………. 
 
I. Berilah tanda silang (X) huruf a, b,c atau d di depan jawaban yang paling benar 
! 
 
1. Perairan darat yang tergambar dalam peta berada pada suatu ketinggian 
dengan saluran irigasi teratur adalah ……..… 
              a.    danau                                              c.  waduk 
       b.     rawa                                              d.   sungai 
 
2. Daerah dataran rendah berawa-rawa tergambar pada peta dengan warna … 
      a.    hijau                                                c.   merah 
      b.    biru                                                 d.   kuning 
 
3. Pola pemukiman penduduk di tepi sungai, tepi jalan atau dekat dengan 
pantai dapat diamati melalui peta berbentuk  ……………… 
              a.     gerombol                                        c.  merata 
       b.      memanjang                                    d.  tidak teratur 
 
4. Batas wilayah administrasi seperti antar desa, kecamatan, kabupaten dan 
sebagainya yang bersifat alami dan tergambar pada peta berupa garis 
adalah……….. 
              a.    benteng                                             c.    irigasi 
      b.    jalan                                                  d.    sungai 
 
5. Pada peta topografi tergambar lengkap kenampakan ……………. 
             a.     fisik                                                  c.     budaya                     
      b.    alami                                                 d.     b dan c benar 
 
6. Kenampakan geografi yang tergambar dengan simbol titik pada peta antara 
lain ………… 
a. hutan, sawah                                      c.   sungai besar 
b. gunung, pelabuhan                             d.   waduk, rawa 
 
7. Perhatikan sketsa gambar peta berikut ! 
 
    U 
                     
 
                           Laut 
 
                                                          
 
                                                    
                                            
▲ 
Sungai mengalir ke arah ………. 
a. Utara 
b. Barat 
c. Barat laut 
d. Barat daya 
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8. Puncak Pegunungan  Himalaya yang selalu diselimuti salju tergambar pada 
peta dengan simbol warna ………………. 
              a.    putih                                                  c.  kuning 
       b.    biru                                                    d.  hijau 
 
9. Bila kita amati pada peta, angin muson barat tergambar melintasi ……… 
a. Samudera Hindia                                        c. Benua Australia 
b. Samudera Pasifik                                        d. Benua Amerika 
 
10. Garis-garis pada peta yang bersifat khayal antara lain ………… 
a. saluran irigasi                                            c. garis pantai 
b. arah angin                                                 d.  sungai 
 
11. Skala yang lebih kecil dari 1:1.000.000 dapat kita temukan di……………. 
      a.     peta  sertifikat tanah                                  c.   peta dunia 
      b.     peta wilayah desa                                     d.   peta  topografi 
 
12. Skala 1:100 pada peta, dengan jarak antara dua tempat 2 cm, kenyataan di 
lapangan dalam satuan m adalah ……… 
a. 100                                                            c.   300 
b. 200                                                            d.   400 
 
13. Ukuran kelas 7 x 9 meter digambar pada kertas dengan skala 1:100, luas 
bangunan tersebut dalam kertas adalah ……………….. 
a. 60  cm                                                         c.   63  m 
b. 63  cm                                                         d.   64  m 
 
14. Skala garis :    0        2       4        6   cm 
                                             0        2           24  km 
Jika skala di atas diubah menjadi skala angka akan menjadi …………… 
a. 1 : 100.000                                                 c.  1 : 300.000 
b. 1 : 200.000                                                 d.  1 : 400.000 
 
15. Peta skala 1 : 5.000 yang diperbesar 2 kali akan berubah menjadi ………. 
a. 1 : 1.000                                                     c.   2.000 
b. 1 : 1.500                                                     d.   2.500             
 
 
II. Isilah titik-titik di bawah ini dengan benar ! 
 
1. Garis meredian sebagai batas tanggal internasional melintasi Samudera 
Pasifik adalah sebesar ………….derajat. 
2. Pada wilayah yang dilintasi garis Greenwich memiliki selisih waktu ….. 
jam dengan Waktu Indonesia Barat (WIB). 
3. Samudera di dunia ini dapat diamati pada peta, yang terluas adalah …… 
4. Rute penerbangan pada peta digambar dengan garis berwarna ………… 
5. Sungai yang berbelak-belok bila diamati pada peta, ketika sungai tersebut 
berada di dataran rendah atau mendekati ………………………………….. 
6. Kenampakan jalan sepanjang 2 km, pada peta skala 1: 50.000      tergambar 
……………cm 
 157 
7. Skala garis :     0          3          6  cm 
                               0                      3  km 
     skala tersebut jika diubah menjadi skala angka menjadi 1: ……………… 
8. Jarak  kota A --- B adalah 3 cm, pada peta skala 1: 500.000, kenyataan di 
lapangan berjarak …………………………………………. km 
9. Skala 1:1.000.000 jika diperbesar 5 kali akan berubah menjadi 1:……… 
10. Bila skalapeta semakin besar maka angkapada penyebutnya akan     semakin 
………………. 
 
III. Pilih dan tulislah huruf yang tersedia pada kolom kanan di depan kalimat yang 
sesuai dengan pernyataan berikut ! 
No. Pernyataan Pilihan 
1. (….)  Negara tetangga yang berbatasan darat A    peta topografi 
2. (….)  Arah angin muson  B    benang dan mistar 
3. (….)  Garis pantai kepulauan Indonesia C   Timor Leste 
4. (….)  Laut dalam D   skala grafik 
5. (….)  Salju kutub dan Mount Everest E   warna biru tua 
6. (….)  Peta skala 1:25.000  F    Terpanjang di dunia 
7. (….)  Peta sertifikat tanah G    Skala 1:100 
8. (….)  Pengukuran garis berlika-liku H   berubah setiap 6 bulan 
9. (.…)  Luas hutan I    digambar warna putih 
10. (….)  Skala garis K   Brunei Darussalam 
  L    Singapura 
  M   areal 
 
IV. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 
 
1. Sebutkan 3 kenampakan pada peta dengan simbol titik ! 
 
2. Sebutkan 3 unsur iklim yang dapat digambarkan pada peta tematik ! 
 
3. Sebutkan  3 garis khayal yang tergambar di peta ! 
 
4. Hitunglah luas dengan satuan meter, bidang yang tergambar pada peta skala 
1:100 dengan ukuran 5 cm X 5 cm ! 
 
















Lembar Jawab Tes Kompetensi Siklus II 
 
I.           Pilihan Ganda 
1. A B C D 6. A B C D 11. A B C D 
2. A B C D 7. A B C D 12. A B C D 
3. A B C D 8. A B C D 13. A B C D 
4. A B C D 9. A B C D 14. A B C D 
5. A B C D 
 
10. A B C D 
 
15. A B C D 
II. Isian Singkat 
1. ………………………………….. 6. …………………………………….. 
2. ………………………………….. 7. …………………………………….. 
3. ………………………………….. 8. …………………………………….. 
4. ………………………………….. 9. …………………………………….. 
5. ………………………………….. 10. …………………………………… 
III. Menjodohkan 
1. ………………………………….. 6. …………………………………. 
2. ………………………………….. 7. …………………………………. 
3. ………………………………….. 8. …………………………………. 
4. ………………………………….. 9. …………………………………. 





























KISI-KISI PENYUSUNAN INSTRUMEN  MOTIVASI  
BELAJAR IPS GEOGRAFI 
No. Indikator Nomor Soal Jumlah % 
Dorongan siswa untuk mempelajari 
IPS geografi 
   
1.1  Pemanfaatan kesempatan belajar 1, 2, 3, 4,5 5 12,5 
1.2. Penguasaan materi belajar 6, 7, 8, 9 4 10,0 
1.3  Pemecahan kesulitan belajar 10, 11, 12 3 7,5 
1. 
1.4 Keyakinan terhadap kebenaran 
hasil pekerjaan 
 
13, 14, 15 3 7,5 
Perhatian siswa terhadap 
pembelajaran IPS Geografi 
   
1.1 Ketersediaan waktu untuk 
belajar IPS Geografi 
16, 17, 18, 19 4 10,0 
2.2  Tanggapan pada hasil belajar 
IPS Geografi yang telah dicapai 
20, 21, 22, 23 4 10,0 
2.3  Kesungguhan berusaha dalam 
menghadapi kesulitan untuk 
mencapai tujuan belajar IPS 
Geografi 
24, 25, 26, 27  4 10,0 
2. 
2.4  Sikap terhadap kegiatan belajar 
IPS Geografi 
28, 29, 30 3 7,5 
3. Arahan perbuatan belajar siswa 
untuk belajar 
   
 3.1  Sikap orang tua terhadap belajar 
anak 
31, 32, 33, 34 4 10,0 
 3.2  Harapan orang tua terhadap anak 
yang sedang belajar 
35, 36 2 5,0 
 3.3  Tanggapan orang tua terhadap 
belajar anak 
37, 38, 39, 40 4 10,0 






INSTRUMEN ANGKET MOTIVASI BELAJAR IPS GEOGRAFI 
Petunjuk mengerjakan soal : 
1. Bacalah baik-baik setiap butir pertanyaan, pikirkanlah isi dan maksudnya. Pada 
setiap butir pertanyaan disediakan 5 pilihan jawaban. Berilah jawaban dengan tanda 
“Ös” pada kolom lembar jawaban yang tersedia sesuai pendapat Anda ! 
2. Keterangan : 
SS     : Sangat Setuju, bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri Anda 
S       : Setuju, bila pernyataan tersebut sesuai dengan diri Anda 
N      : Netral, bila Anda ragu terhadap pernyataan tersebut 
TS    : Tidak Setuju, bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri Anda 




ALTERNATIF JAWABAN NO PERNYATAAN 
SS S N TS STS 
·  Sebelum masuk bersekolah di SMP Negeri 1 
Mojosongo saya tertarik dengan pelajaran           
IPS-geografi. 
     
       
Anda memberi tanda “Ö” pada kolom SS.  Jadi Anda menyatakan bahwa jawaban yang 





1. Dorongan siswa untuk mempelajari IPS-geografi 
ALTERNATIF JAWABAN NO PERNYATAAN 
SS S N TS STS 
1. Jika pada waktu jam pelajaran IPS geografi, 
kebetulan guru geografi berhalangan hadir, saya 
akan memanfaatkan  waktu untuk membaca buku 
IPS-geografi . 
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ALTERNATIF JAWABAN NO PERNYATAAN 
SS S N TS STS 
2. Jika jam pelajaran IPS-geografi kosong, saya akan 
mencari tugas dari guru piket. 
     
3. Ketika ada tugas di rumah/PR hari ini, saya segera 
menyelesaikan. 
     
4. Jika di televisi  ada tayangan berkaitan dengan 
Mata Pelajaran IPS-geografi saya akan melihat dan 
memperhatikan. 
     
5. Saya akan lebih senang bila jam IPS-geografi 
bertepatan hari libur nasional. 
     
6. Setelah pulang sekolah, saya secara rutin akan 
membaca kembali materi IPS-geografi dirumah. 
     
7. Saya akan membaca buku yang berkaitan dengan 
mata pelajaran IPS-geografi ketika berkunjung ke 
perpustakaan. 
     
8. Saya akan belajar IPS-geografi secara mandiri di 
rumah dalam satu minggu tidak kurang dari 2 jam. 
     
9. Saya merasa senang jika mendapat tugas mengisi 
“mading” yang berkaitan dengan mata pelajaran 
IPS-geografi. 
     
10. Saya akan bertanya kepada teman saat mengalami 
kesulitan mengerjakan soal-soal. 
     
11. Saya akan mencoba berulang kali mengerjakan 
soal-soal yang sulit. 
     
12. Perasaan saya tidak akan terpengaruh oleh nilai 
saya yang rendah. 
     
13. Saya akan mencocokkan jawaban soal hasil 
pekerjaan 
     
14. Jawaban soal hasil pekerjaan, saya periksakan 
kepada guru. 
     
15. Jawaban soal hasil pekerjaan saya benar, tetapi 
disalahkan, saya tidak protes. 
     
 
2. Perhatian siswa terhadap pembelajaran IPS-geografi. 
ALTERNATIF JAWABAN NO PERNYATAAN 
SS S N TS STS 
16. Jika prestasi belajar IPS-geografi rendah, guru 
menyarankan agar para siswa menambah jam 
belajar IPS-geografi di rumah. 
     
17. Jika pelajaran IPS-geografi dilaksanakan pada jam 
pertama, sedangkan jarak rumah Anda dengan 
sekolah jauh, saya akan memperhitungkan waktu 
perjalanan ke sekolah. 
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18. Saya akan memilih tidak berangkat sekolah, jika di 
rumah/tetangga mempunyai hajat. 
     
19. Saya lebih senang bila jam IPS-geografi hanya satu 
jam pelajaran (40 menit). 
     
20. Saya akan senang jika raport IPS mendapat nilai 80.      
21. Jika saya berprestasi dan mendapatkan 
penghargaan/beasiswa, saya akan mempertahankan 
prestasi belajar sampai lulus. 
     
22. Nilai IPS-geografi saya tidak sebaik nilai teman 
dekat saya. 
     
23. Saya tidak akan membicarakan hasil pekerjaan saya 
kepada siapapun. 
     
24. Jika orang tua saya sangat berkebaratan untuk 
membelikan buku-buku geografi, saya akan 
berusaha mencatat atau meminjam buku di 
perpustakaan. 
     
25. Saya akan mendiskusikan materi yang sulit dengan 
teman. 
     
26. Jika besok pagi pelajaran IPS-geografi pada jam 
pertama, saya akan mempelajari materi pada malam 
hari sebelumnya. 
     
27. Jika jam tambahan untuk mapel IPS-geografi di 
sekolah diadakan sekali tiap satu minggu, saya akan 
mengikuti. 
     
28. Saya senang belajar IPS-geografi dengan peta dan 
gambar-gambar. 
     
29. Bila terdapat materi pelajaran sulit, saya tidak 
pernah mencari buku penunjangnya. 
     
30. Saya lebih senang diajar guru dengan menggunakan 
ceramah 
     
 
3. Arahan perbuatan belajar siswa untuk belajar. 
ALTERNATIF JAWABAN NO PERNYATAAN 
SS S N TS STS 
31. Orang tua saya mengetahui jadwal IPS-geografi.      
32. Orang tua sayasering menanyakan kesulitan-
kesulitan belajar IPS-geografi yang saya alami. 
     
33. Orang tua saya lebih senang bila saya membantu 
bekerja daripada belajar. 
     
34. Ketika saya tidak belajar di rumah, orang tua saya 
menghidupkan radio/tape recorder/TV/VCD atau 
sejenisnya tanpa menghiraukan belajar saya. 
     
35. Orang tua saya menuntut saya agar mendapatkan 
prestasi IPS-geografi lebih bagus. 
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36. Orang tua saya mempunyai harapan agar saya tidak 
melanjutkan ke jenjang sekolah yang lebih tinggi. 
     
37. Orang tua saya segera merespon jika saya 
menceritakan masalah-masalah belajar IPS-
geografi. 
     
38. Orang tua saya memberi hukuman jika saya 
memperoleh nilai IPS-geografi rendah. 
     
39. Orang tua saya tidak tahu menahu akan prestasi 
belajar saya. 
     
40. Orang tua saya lebih senang apabila nilai IPS-
geografi saya rendah. 
     
 
Perhitungan skor : 
§ Jumlah skor tertinggi      5 x   40  =  200 
§ Jumlah skor terendah      1 x   40 =    40 
§ Rerata skor tertinggi       =    5 







































Daftar Nilai Per Siklus 
Mapel : IPS Geografi 
Kelas/smt : VII C/Genap 
Tahun : 2007-2008 
NILAI TES 
                          







1 ALVIAN SUGIARTO 68 √ 71 √ 
2 ANANG IRAWAN 64 √ 62 √ 
3 ANDI SULISTIYO 58  66 √ 
4 ARIYANTO W. 53  45  
5 CATURWOKO 54  50  
6 DESI PUSPITASARI 71 √ 82 √ 
7 ERNAWATI 64 √ 62 √ 
8 HERU STIAWAN 70 √ 75 √ 
9 IRVAN ADIYANTO 73 √ 87 √ 
10 IRWAN RUDI S. 72 √ 62 √ 
11 ISTI LIMARYANI 72 √ 76 √ 
12 JAROT SUDARMONO 60 √ 76 √ 
13 KHOIRUL ANWAR 65 √ 72 √ 
14 KURNIA WIJAYANTI 70 √ 66 √ 
15 LAILA WULAN M. 55  63 √ 
16 LENY PURNAMA S. 52  57  
17 LIS NUR FATIMAH 66 √ 81 √ 
18 LISNAWATI 69 √ 75 √ 
19 LISTIANI ANDRI R.U. 67 √ 73 √ 
20 LUQMAN HAKIM 63 √ 73 √ 
21 LUSI FEBRI ASTUTI 76 √ 90 √ 
22 MARSINI 44  30  
23 MEYLENI 52  66 √ 
24 NANIK HARYANTI 51  55  
25 NOPI DAMAYANTI 62 √ 67 √ 
26 NOVI ANDITA P.P. 64 √ 73 √ 
27 NUR IWAN FALAH 65 √ 72 √ 
28 PERMADI JOKO C 55  67 √ 
29 SARMIDI 65 √ 48  
30 WAHYU ARDIANTO 58  62 √ 
31 WAHYU KUNCORO 65 √ 65 √ 
32 WAHYU NUR CAHYO 53  65 √ 
33 YOGA DEWANGGA 58  66 √ 
34 YUSUF ROHMADI 64 √ 75 √ 
Rata-rata 60,51  65  
 
Jumlah siswa 
yang telah tuntas 
pada  
· Siklus I  
sebanyak 22 
 
· Siklus II  
sebanyak 28 
 
                                                                                            Mojosongo, 6 Juli 2008 
                                                                                        Peneliti  
 






I.  Catatan Lapangan Wawancara Terhadap Siswa Sebelum Tindakan Kelas 
     (Catatan Lapangan 01) 
Tempat : Hall SMP Negeri 1 Mojosongo 
Pelaku : Siswa Kelas VIIC 
Nama Siswa : Alvian Sugiarto 
Kegiatan : Wawancara  untuk  memperoleh  tanggapan  terhadap 
pelajaran IPS geografi 
Waktu : Jum’at , 4 April 2008 
Pukul : 06.50 – 07.10 WIB 
     
 Deskripsi Latar 
 
 Wawancara dilaksanakan di hall SMP Negeri1Mojosongo sebelah barat ruang 
Kepala Sekolah, cuaca agak berawan,  angin tenang. Suasana rileks sambil 
menunggu bel masuk kelas. Terdapat 2 kursi panjang, 2 kursi tamu dan1 kursi 
satpam.Hall SMP Negeri1Mojosongo dibangun lebih tinggi dari lantai 
terasyang lain dengan lantai keramik, sekeliling hall dibuat tempat duduk. Hall 
tersebut merupakan perwajahan depan sekolah, prasasti peresmian Mendikbud 
Fuad Hasan tahun 1985 terpampang di dinding sebelah selatan hall. Alvian 
Sugiarto yang barudatang ke sekolah, saya minta berhenti dan duduk  di  kursi  
sisi timur hall dan selanjutnya saya ajak berbincang-bincang tentang  
tanggapan Alvian Sugiarto terhadap pelajaran IPS geografi. 
 
     Transkrip Wawancara  
Peneliti : “Selamat pagi Alvian!” 
Alvian Sugiarto : “Selamat pagi, Pak!” 
Peneliti : “Bisa Bapak menggangu sebentar!” 
Alvian Sugiarto : ”Bisa silakan, Pak!” 
Peneliti : “Apakah Alvian sekarang piket kelas ?” 
Alvian Sugiarto : “Alhamdulillah tidak,Pak.” 
Peneliti : “Sekarang Bapak bertanya, tolong Alvian jawab, ya.!” 
Alvian Sugiarto : “Insya Alloh saya coba menjawab, Pak.” 
Peneliti : “Bagaimanakah tanggapan  Alvian saat  mengikuti  
pelajaran IPS geografi ?” 
Alvian Sugiarto : “Saya kurang tertarik terhadap pelajaran IPS geografi.” 
Peneliti : “Apa alasan Alvian kurang tertarik terhadap pelajaran  IPS  
geografi ?” 
Alvian Sugiarto : ”Karena nilai IPS geografi yang harus saya capai harus 
bersama dengan mata pelajaran laian, yaitu sejarah  dan 
ekonomi,  belum lagi  ditambah dengan materi sosiologi.” 
 167 
Peneliti : “Ketika Alvian memiliki waktu luang, apakah digunakan  
untuk membaca buku-buku yang ada kaitannya dengan                                    
pelajaran pelajaran IPS geografi ?” 
Alvian Sugiarto : “Saya jarang memanfaatkan waktu luang untuk membaca 
buku-buku yang ada kaitannya dengan pelajaran IPS 
geografi ?” 
Peneliti : “Mengapa Alvian melakukan hal yang demikian?” 
Alvian Sugiarto : “Karena seperti yang saya sampaikan tadi, saya  kurang                                    
tertarik terhadap pelajaran IPS geografi.” 
Peneliti : “Apakah yang Alvian  lakukan  jika menemukan  soal-soal  
IPS yang sulit?” 
Alvian Sugiarto : “Saya akan mengerjakan secara ngawur (Bahasa Jawa,   
red.: spekulasi/gamble)jika soal berbentuk pilihan, dan  
saya akan mengosongkan jawaban jika soal berbentuk 
isian atau esay.” 
Peneliti : “Jika guru mata pelajaran IPS geografi berhalangan   
hadir, apakah yang Alvi lakukan ?” 
Alvian Sugiarto : “Saya tetap di dalam kelas, karena saya takut kalau di luar 
kelas,  saya akan diawasi Bapak/Ibu guru. Saya juga tidak 
usul kepada ketua kelas untuk mencari guru piket. Saya 
akan mengerjakan tugas lain, jika ada.” 
Peneliti : “Bagaimanakah tanggapan Alvian jika mendapat  nilai IPS 
geografi kurang dari 60 ?” 
Alvian Sugiarto : “Saya akan  memaklumi,  karena  saya  tidak  mempunyai  
buku-buku IPS geografi, kecuali LKS.” 
Peneliti : “Bagaimanakah tanggapan Alvian mengenai pembelajaran 
IPS  geografi yang dilakukan oleh guru ?!” 
Alvian Sugiarto : “Menurut saya, sudah baik, namun saya sering terasa   
ngantuk, mendengarkan ceramah guru yang memberikan  
penjelasan materi pelajaran.” 
Peneliti : “Bagaimanakah tanggapan orang tua Alvian jika  anaknya 
mendapat nilai jelek pada mata pelajaran IPS geografi ?” 
Alvian Sugiarto : “Bapak atau ibu saya tidak pernah bertanya tentang hal 
tersebut, karena beliau tidak paham terhadap pelajaran di 
sekolah.” 
Peneliti : “Tampaknya  sebentar  lagi bel masuk,  terima kasih,  
Alvianto, atas jawabannya.” 






     (Catatan Lapangan 02) 
Tempat : Teras depan Kantor TU/Kepsek. 
Pelaku : Siswa Kelas VIIC 
Nama Siswa : Andi Sulistiyo 
Kegiatan : Wawancara  untuk  memperoleh  tanggapan  terhadap 
pelajaran IPS geografi 
Waktu : Jum’at , 4 April 2008 
Pukul : 08.35 --  08.50 WIB 
 
     Deskripsi Latar 
 
      Wawancara dilakukan  di  teras  depan  kantor  tata  usaha  dekat  ruang  kepala 
sekolah.  Andi Sulistiyo sedang duduk di kursi panjang  sehabis menengok  kiriman 
surat  di ruang tata usaha. Suasana udara agak gerah, hari mulai siang, jam  istirahat  
siswa. 
      
     Transkrip Wawancara 
 
Peneliti : “Selamat siang Mas.“ 
Andi Sulistiyo : “Selamat siang, Pak.“ 
Peneliti : “Mas Andi, ya, nama kamu.“ 
Andi Sulistiyo : “Benar, Pak.“ 
Peneliti : “Bapak minta waktu sebentar, tolong kamu jawab 
pertanyaan saya.“ 
Andi Sulistiyo : “Silakan, Pak.“ 
Peneliti : “Bagaimanakah tanggapan kamu saat mengikuti pelajaran 
IPS geografi ?” 
Andi Sulistiyo : “Saya rasakan pelajaran IPS geografi itu berat, karena saya  
harus belajar tiga mata pelajaran sekaligus, bahkan empat,   
yaitu geografi, sejarah, ekonomi dan sosiologi, pada waktu 
Ulangan  Akhir Semester.“  
Peneliti : “Ketika Andi memiliki waktu luang, apakah digunakan   
membaca buku-buku yang ada kaitannya dengan                                  
pelajaran IPS geografi ?” 
Andi Sulistiyo : “Belum tentu setiap waktu luang saya manfaatkan untuk 
membaca pelajaran IPS.“  
Peneliti : “Apakah yang Andi lakukan jika menemukan soal-soal IPS 
yang sulit?” 
Andi Sulistiyo : “Saya biasanya jika menemukan soal IPS geografi yang  
sulit,saya kosongkan lembar jawab atau tidak saya 
kerjakan.“ 
Peneliti : “Jika guru mata pelajaran IPS geografi berhalangan hadir, 
apakah yang Andi lakukan ?” 
Andi Sulistiyo : “Saya  duduk  di  tempat,  sambil ngobrol dengan teman  
sebangku, yang penting, saya tidak ke luar kelas.“  
Peneliti : “Bagaimanakah  tanggapan Andi   jika    mendapat   nilai   
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IPS geografi kurang dari 60 ?” 
Andi Sulistiyo : “Saya, sebenarnya takut, jika nanti nilai IPS tidak tuntas.“ 
Peneliti : “Bagaimanakah tanggapan Andi mengenai pembelajaran 
IPS geografi yang dilakukan oleh guru ?!” 
Andi Sulistiyo : “Pak guru yang menyampaikan  materi pelajaran banyak 
bercerita (red. ceramah), membuat saya sering mengantuk.“ 
Peneliti : “Bagaimanakah tanggapan orang tua Andi jika anaknya 
mendapat nilai jelek pada mata pelajaran IPS geografi ?” 
Andi Sulistiyo : “Orang tua saya tidak pernah tahu  tentang nilai saya kecuali 
pada saat mengambil raport.“  
Peneliti : “Ya, saya kira cukup. Terima kasih. Rupanya sudah bel 
masuk. Silakan ke kelas lagi, nanti sampai ketemu dengan 
saya di kelas VIIC.“ 
Andi Sulistiyo : “Ya,Pak. Sama-sama. Selamat siang Pak!“ 
 
      































     (Catatan Lapangan 03) 
Tempat : Ruang Laboratorium. 
Pelaku : Siswa Kelas VIIC 
Nama Siswa : Lis Nur Fatimah 
Kegiatan : Memperoleh gambaran secara jelas tentang pembelajaran IPS 
geografi dalam hal motivasi dan prestasi belajar 
Waktu : Senin, 7 April 2008 
Pukul : 07.05 --  07.15 WIB 
 
     Deskripsi Latar 
 
      Wawancara dilakukan ini dilaksanakan di Ruang LaboratoriumIPA SMP Negeri 1 
Mojosongo. Ruang yang berukuran 8 meter x 12 meter ini kebetulan masih kosong, 
belumdipergunakan untuk praktek IPA. Cuaca pada saat itu sangat cerah. Waktu itu 
Lis Nur Fatimah berkumpul dengan teman-temannya akan menuju lapangan olah 
raga. Sambil menanti bel pelajaransekelompok anak tersebut saya dekati dan Lis 
Nur Fatimah menoleh dan berjalan menjemput saya. 
      
     Transkrip Wawancara 
 
Peneliti : “Selamat pagi, Fatimah!“ 
Lis Nur Fatimah : “Selamat pagi, Pak!“ 
Peneliti : “Maaf bisa mengganggu sebentar!“ 
Lis Nur Fatimah : “Silakan, Pak.“ 
Peneliti : “Kalian sedang apa?“ 
Lis Nur Fatimah : “Sedang menanti bel masuk untuk olah raga.“ 
Peneliti : “Agar dapat duduk dengan santai, kita ke Ruang 
Laboratorium IPA ya!“ 
Lis Nur Fatimah : “Ya, Pak.“ 
Peneliti : “Bagaimanakah tanggapan kamu saat mengikuti 
pelajaran IPS geografi “ 
Lis Nur Fatimah : “Pelajaran IPS geografi bagi saya sangat menyenangkan, 
karena waktu di Sekolah Dasar pelajaran itu belum 
nampak seperti pelajaran di kelas VII.“ 
Peneliti : “Ketika Lis Nur Fatimah memiliki waktu luang, apakah 
digunakan membaca buku-buku yang ada kaitannya 
dengan   pelajaran IPS geografi ?” 
Lis Nur Fatimah : “Saya kalau ada waktu luang menjelang pelajaran IPS 
geografi saya gunakan untuk membaca materi yang telah 
lalu atau mencoba mempelajari materi yang akan 
datang.“ 
Peneliti : “Apakah yang Lis Nur Fatimah lakukan jika menemukan 
soal-soal IPS yang sulit?”  
Lis Nur Fatimah : “Saya akan mencari dari bacaan yang ada dalam buku 
geografi yang saya miliki atau saya mencari di 
perpustakaan“ 
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Peneliti : “Jika guru mata pelajaran IPS geografi berhalangan 
hadir, apakah yang Fatimah lakukan ?” “ 
Lis Nur Fatimah : “Saya bekerja sama dengan ketua kelas atau teman  regu 
piket untuk mencari guru piket hari itu.“ 
Peneliti : “Bagaimanakah  tanggapan Fatimah jika mendapat   nilai 
IPS geografi kurang dari 60 ?” 
Lis Nur Fatimah : “Saya tentu resah, karena orang tua pasti kurang 
berkenan.“ 
Peneliti : “Bagaimanakah tanggapan Lis Nur Fatimah mengenai 
pembelajaran IPS geografi yang dilakukan oleh guru ?!”  
Lis Nur Fatimah : “Menurut saya pembelajaran IPS geografi sudah berjalan 
dengan baik, saya paham terhadap yang disampaikan Pak 
guru.“ 
Peneliti : “Bagaimanakah tanggapan orang tua Lis Nur Fatimah 
jika anaknya mendapat nilai jelek pada mata pelajaran 
IPS geografi ?” “ 
Lis Nur Fatimah : “Orang tua pasti akan kecewa, karena beliau memang 
sangat memperhatikan saya bersekolah.“ 
Peneliti : “Ya,oleh karenaitu sebaiknya kamu lebih rajin belajar. 
Sampai di sini dulu,rupanya bel telah berbunyi, silakan 
melanjutkan pelajaran olah raga.“ 
Lis Nur Fatimah : “Ya,Pak. Permisi, assalamu’alaikum.“ 

























     (Catatan Lapangan 04) 
Tempat : Teras depan Kantor Tata Usaha/Kepsek. 
Pelaku : Siswa Kelas VIIC 
Nama Siswa : Desi Puspita Sari 
Kegiatan : Memperoleh gambaran secara jelas tentang pembelajaran IPS 
geografi dalam hal motivasi dan prestasi belajar 
Waktu : Senin, 7 April 2008 
Pukul : 06.50 – 07.10 WIB 
 
     Deskripsi Latar 
 
      Wawancara dilakukan di depan kantor Tata Usaha/di samping Ruang Kepsek. Desi 
Puspita Sari berjalan menuju ke Hall SMP Negeri 1 Mojosongo untuk menengok 
temannya yang sedang berlatih menari. Suasana saat itu tidak terlalu panas, saya 
menghampiri DesiPuspita Sari untuk duduk di kursi panjang depan kantor Tata 
Usaha, dan disambut dengan baik dan sopan oleh Desi Puspita Sari. 
      
     Transkrip Wawancara 
 
Peneliti : “Selamat pagi, Desi!“ 
Desi Puspita Sari : “Selamat pagi, Pak!“ 
Peneliti : “Maaf bisa mengganggu sebentar!“ 
Desi Puspita Sari : “Silakan, Pak.“ 
Peneliti : “Bagaimanakah tanggapan kamu saat mengikuti 
pelajaran IPS geografi?“ 
Desi Puspita Sari : “Saya sangat tertarik dengan pelajaran IPS geografi, 
karena saya dapat melihat sisi dunia muka bumi ini.” 
Peneliti : “Ketika Desi Puspita Sari memiliki waktu luang, apakah 
digunakan membaca buku-buku yang ada kaitannya 
dengan   pelajaran IPS geografi ?” 
Desi Puspita Sari : “Kalau ada waktu kosong atau luang saya akan minta 
izin pada guru BP atau guru piket, untuk ke 
perpustakaan.” 
Peneliti : “Apakah yang Desi lakukan jika menemukan soal-soal 
IPS yang sulit?”  
Desi Puspita Sari : “Saya akan berusaha untuk menyelesaikan soal-soal 
tersebut, sesuai dengan kemampuan saya, selanjutnya 
nanti akan saya tanyakan kepada Pak guru.” 
Peneliti : “Jika guru mata pelajaran IPS geografi berhalangan 
hadir, apakah yang Desi lakukan ?”  
Desi Puspita Sari : “Saya akan mencari guru piket pada hari tersebut, 
barangkali ada tugas dari guru mata pelajaran.” 
 
Peneliti : “Bagaimanakah  tanggapan Desi jika mendapat nilai IPS 
geografi kurang dari 60 ?” 
Desi Puspita Sari : “Saya akan kecewa, dan saya akan remidi.” 
 173 
Peneliti : “Bagaimanakah tanggapan Desi mengenai pembelajaran 
IPS geografi yang dilakukan oleh guru ?!” 
Desi Puspita Sari : “Saya merasa pembelajaran yang disampaikan olehPak 
guru sudah bisa saya pahami.” 
Peneliti : “Bagaimanakah tanggapan orang tua Desi jika anaknya 
mendapat nilai jelek pada mata pelajaran IPS geografi ?”  
Desi Puspita Sari : “Orang tua saya akan menasihati saya agar belajar lebih 
rajin dan banyak latihan atau diskusi dengan teman.” 
Peneliti : “Saya kira cukup, silakan kalau akan menemui teman-
temanmu. Terima kasih.” 
Desi Puspita Sari : “Sama-sama, Pak.Selamat siang, Pak.” 




































    (Catatan Lapangan 05) 
Tempat : Hall SMP Negeri1 Mojosongo 
Pelaku : Siswa Kelas VIIC 
Nama Siswa : Ernawati 
Kegiatan : Memperoleh gambaran secara jelas tentang pembelajaran IPS 
geografi dalam hal motivasi belajar siswa 
Waktu : Selasa, 8 April 2008 
Pukul : 06.50 – 07.10 WIB 
 
     Deskripsi Latar 
 
      Wawancara dilakukan di depan hall SMP Negeri 1 Mojosongo sebelah barat ruang 
Kepala Sekolah, cuaca cerah,  angin tenang. Suasana rileks sambil menunggu bel 
masuk kelas. Terdapat 2 kursi panjang, 2 kursi tamu dan1 kursi satpam. Hall SMP 
Negeri 1 Mojosongo dibangun lebih tinggi dari lantai terasyang lain dengan lantai 
keramik, sekeliling hall dibuat tempat duduk. Hall tersebut merupakan perwajahan 
depan sekolah, prasasti peresmian Mendikbud Fuad Hasan tahun 1985 terpampang 
di dinding sebelah selatan hall. Ernawati yang barudatang ke sekolah, saya minta 
berhenti dan duduk  di  kursi  sisi timur hall dan selanjutnya saya ajak berbincang-
bincang tentang  tanggapan Ernawati terhadap pelajaran IPS geografi. 
      
     Transkrip Wawancara 
 
Peneliti : “Selamat pagi, Erna!“ 
Ernawati : “Selamat pagi, Pak!“ 
Peneliti : “Bisa, Bapak minta waktu sebentar !?” 
Ernawati : “Silakan, Pak.” 
Peneliti : “Saya bertanya,tolong kamu jawab dengan baik.” 
Ernawati : “Silakan, Pak. Mudah-mudahan saya bisa jawab.” 
Peneliti : “Bagaimanakah tanggapan kamu saat mengikuti pelajaran 
IPS geografi?“ 
Ernawati : “Saya agak sulit memahami pelajaran IPS geografi.” 
Peneliti : “Mengapa demikian?” 
Ernawati : “Karena geografi ilmunya terlalu luas dan masih harus 
bersama dengan sejarah, ekonomi dan sosiologi.” 
Peneliti : “Ketika Ernawati memiliki waktu luang, apakah 
digunakan membaca buku-buku yang ada kaitannya 
dengan   pelajaran IPS geografi ?” 
Ernawati : “Kalau ada waktu kosong, saya tetap di kelas.” 
Peneliti : “Apakah yang Erna lakukan jika menemukan soal-soal 
IPS yang sulit?”  
 
Ernawati : “Saya kerjakan soal yang saya mampu,dan kosongkan 
yang tidak bisa.” 
Peneliti : “Jika guru mata pelajaran IPS geografi berhalangan hadir, 
apakah yang Erna lakukan ?”  
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Ernawati : “Saya akan santai saja.” 
Peneliti : “Bagaimanakah  tanggapan Ernawati jika mendapat   nilai 
IPS geografi kurang dari 60 ?” 
Ernawati : “Saya sudah terbiasa mendapat nilai semacam itu, Pak.” 
Peneliti : “Bagaimanakah tanggapan Ernawati mengenai 
pembelajaran IPS geografi yang dilakukan oleh guru ?!” 
Ernawati : “Saya merasa pembelajaran yang disampaikan oleh Pak 
guru sulit dipahami.” 
Peneliti : “Bagaimanakah tanggapan orang tua Ernawati jika 
anaknya mendapat nilai jelek pada mata pelajaran IPS 
geografi ?”  
Ernawati : “Orang tua saya tidak akan menanyakan.” 
Peneliti : “Saya kira cukup, silakan masuk ke kelas, ikuti pelajaran 
dengan baik.” 
Ernawati : “Ya, Pak.” 
































     (Catatan Lapangan 06) 
Tempat : Hall SMP Negeri1 Mojosongo 
Pelaku : Siswa Kelas VIIC 
Nama Siswa : Irvan Adityanto 
Kegiatan : Memperoleh gambaran secara jelas tentang pembelajaran IPS 
geografi dalam hal motivasi belajar. 
Waktu : Selasa, 8 April 2008 
Pukul : 10.15 – 10.30 WIB 
 
     Deskripsi Latar 
 
      Wawancara dilakukan di depan hall SMP Negeri 1 Mojosongo sebelah barat ruang 
Kepala Sekolah, cuaca cerah,  angin tenang. Suasana rileks sambil menunggu bel 
masuk kelas. Terdapat 2 kursi panjang, 2 kursi tamu dan1 kursi satpam. Hall SMP 
Negeri 1 Mojosongo dibangun lebih tinggi dari lantai terasyang lain dengan lantai 
keramik, sekeliling hall dibuat tempat duduk. Hall tersebut merupakan perwajahan 
depan sekolah, prasasti peresmian Mendikbud Fuad Hasan tahun 1985 terpampang 
di dinding sebelah selatan hall. Irvan Adityanto yang lewat, saya minta berhenti dan 
duduk  di  kursi  sisi timur hall dan selanjutnya saya ajak berbincang-bincang 
tentang  tanggapan Irvan Adityanto terhadap pelajaran IPS geografi. 
      
     Transkrip Wawancara 
 
Peneliti : “Selamat pagi, Irvan!“ 
Irvan Adityanto : “Selamat pagi, Pak!“ 
Peneliti : “Maaf bisa mengganggu sebentar!“ 
Irvan Adityanto : “Silakan, Pak.“ 
Peneliti : “Bagaimanakah tanggapan kamu saat mengikuti pelajaran 
IPS geografi?“ 
Irvan Adityanto : “Saya mengalami kesulitan memahami pelajaran IPS 
geografi.” 
Peneliti : “Ketika Irvan memiliki waktu luang, apakah digunakan 
membaca buku-buku yang ada kaitannya dengan   
pelajaran IPS geografi ?” 
Irvan Adityanto : “Kalau ada waktu kosong atau luang saya tenang saja di 
kelas.” 
Peneliti : “Apakah yang Irvan lakukan jika menemukan soal-soal 
IPS yang sulit?”  
Irvan Adityanto : “Saya ksongkan soalyang tidak mampu saya kerjakan.” 
Peneliti : “Jika guru mata pelajaran IPS geografi berhalangan hadir, 
apakah yang Irvan lakukan ?”  
Irvan Adityanto : “Saya tenang di kelas.” 
Peneliti : “Bagaimanakah  tanggapan Irvan jika mendapat   nilai IPS 
geografi kurang dari 60 ?” 
Irvan Adityanto : “Saya akan remidi.” 
Peneliti : “Bagaimanakah tanggapan Irvan mengenai pembelajaran 
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IPS geografi yang dilakukan oleh guru ?!” 
Irvan Adityanto : “Saya merasa pembelajaran yang disampaikan oleh Pak 
guru sulit saya pahami.” 
Peneliti : “Bagaimanakah tanggapan orang tua Irvan jika anaknya 
mendapat nilai jelek pada mata pelajaran IPS geografi ?”  
Irvan Adityanto : “Orang tua saya tidak pernah memperhatikan.” 
Peneliti  “Saya kira cukup, silakan kalau akan menemui teman-
temanmu. Terima kasih.” 
Irvan Adityanto  “Sama-sama, Pak.Selamat siang, Pak.” 







































     (Catatan Lapangan 7) 
Tempat : Hall SMP Negeri1 Mojosongo 
Pelaku : Siswa Kelas VIIC 
Nama Siswa : Luqman Hakim 
Kegiatan : Memperoleh gambaran secara jelas tentang pembelajaran IPS 
geografi dalam hal motivasi belajar. 
Waktu : Rabu, 9 April 2008 
Pukul : 10.15 – 10.30 WIB 
 
     Deskripsi Latar 
 
      Wawancara dilakukan di depan hall SMP Negeri 1 Mojosongo sebelah barat ruang 
Kepala Sekolah, cuaca cerah,  angin tenang. Suasana rileks sambil menunggu bel 
masuk kelas. Terdapat 2 kursi panjang, 2 kursi tamu dan1 kursi satpam. Hall SMP 
Negeri 1 Mojosongo dibangun lebih tinggi dari lantai terasyang lain dengan lantai 
keramik, sekeliling hall dibuat tempat duduk. Hall tersebut merupakan perwajahan 
depan sekolah, prasasti peresmian Mendikbud Fuad Hasan tahun 1985 terpampang 
di dinding sebelah selatan hall. Luqman Hakim yang lewat, saya minta berhenti dan 
duduk  di  kursi  sisi timur hall dan selanjutnya saya ajak berbincang-bincang 
tentang  tanggapan Luqman Hakim terhadap pelajaran IPS geografi. 
      
     Transkrip Wawancara 
 
Peneliti : “Selamat pagi, Luqman!” 
Luqman Hakim : “Selamat pagi, Pak!“ 
Peneliti : “Bisakah Bapak mengganggu sebentar, ada beberapa 
pertanyaan untukLuqman jawab!“ 
Luqman Hakim : “Silakan, Pak.“ 
Peneliti : “Bagaimanakah tanggapan kamu saat mengikuti pelajaran 
IPS geografi?“ 
Luqman Hakim : “Saya kurang semangat terhadap  pelajaran IPS geografi. 
Karena materinya banyak menghafal.” 
Peneliti : “Ketika Luqman memiliki waktu luang, apakah digunakan 
membaca buku-buku yang ada kaitannya dengan   
pelajaran IPS geografi ?” 
Luqman Hakim : “Kalau ada waktu kosong atau luang saya tenang saja di 
kelas.” 
Peneliti : “Apakah yang Luqman lakukan jika menemukan soal-soal 
IPS yang sulit?”  
Luqman Hakim : “Saya ksongkan soalyang tidak mampu saya kerjakan.” 
Peneliti : “Jika guru mata pelajaran IPS geografi berhalangan hadir, 
apakah yang Luqman lakukan ?”  
Luqman Hakim : “Saya tenang di kelas.” 
Peneliti : “Bagaimanakah  tanggapan Luqman jika mendapat   nilai 
IPS geografi kurang dari 60 ?” 
Luqman Hakim : “Saya akan remidi saja nanti.” 
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Peneliti : “Bagaimanakah tanggapan Luqman mengenai 
pembelajaran IPS geografi yang dilakukan oleh guru ?!” 
Luqman Hakim : “Saya merasa pembelajaran yang disampaikan oleh Pak 
guru sulit saya pahami.” 
Peneliti : “Bagaimanakah tanggapan orang tua Luqman jika 
anaknya mendapat nilai jelek pada mata pelajaran IPS 
geografi ?”  
Luqman Hakim : “Orang tua saya tidak pernah memperhatikan.” 
Peneliti  “Saya kira cukup, silakan kalau akan menemui teman-
temanmu. Terima kasih.” 
Luqman Hakim  “Sama-sama, Pak.Selamat siang, Pak.” 




































II. Catatan Lapangan Wawancara Terhadap Wali Kelas Sebelum Tindakan Kelas 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah SMP Negeri1 Mojosongo 
Pelaku : Wali Kelas VIIC 
Nama Guru : Djoko Walujo, S.Pd. 
Kegiatan : Memperoleh gambaran secara jelas tentang pembelajaran IPS 
geografi dalam hal motivasi belajar. 
Waktu : Kamis, 10 April 2008 
Pukul : 11.15 – 11.30 WIB 
 
     Deskripsi Latar 
 
      Wawancara dilakukan di Ruang Kepala Sekolah SMP Negeri 1 dalam suasana 
santai, berhadapan. Sambil minum teh. Suasana terang, kami berbincang-bincang 
masalah tindakan kelas. Dan pertanyaan-demi pertanyaan saya sampaikan kepada 
Bapak Djoko Walujo, S.Pd. 
      
     Transkrip Wawancara 
 
Peneliti : “Selamat siang, Djoko” 
Djoko Walujo : “Selamat siang, Pak!“ 
Peneliti : “Bisakah Bapak jelaskan bagaimanakah keadan para 
siswa kelas VIIC apabila menerima pelajaran IPS 
geografi, yang kebetulan Bapak pegang?“ 
Djoko Walujo : “Menurut pengamatan saya, anak-anak cenderung pasif 
dalam mengikuti pelajaran yang saya berikan,.. Rasanya 
mereka kurang perhatian terhadap pelajaran yang 
dihadapi, sering di antara para siswa melakukan tindakan 
penyimpangan“ 
Peneliti : “Bagaimanakah sikap para siswa jika guru menyampaikan 
materi pelajaran IPS geografi?” 
Djoko Walujo : “Sekali lagi, mereka saya katakan pasif. Bila disuruh 
bertanya tidak mau bersuara, bila diminta untuk bertanya 
juga diam-diam saja” 
Peneliti : “Oh, begitu.Apakah selama ini mungkin Pak Djoko hanya 
mempergunakan satu metode ceramah.?” 
Djoko Walujo : “Ya. Pak. Saya memang banyak bercerita di dalam kelas.” 
  
 
